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PENDAHULUAN 


Sesungguhnya segala puji dan puja hanya milik Allah, 
kita senantiasa memuji-Nya dan meminta bantuan hanya kepa- 
da-Nya juga memohon ampunan dari-Nya. Kami mohon 
perlindungan kepada Allah dari segala kejahatan diri kami, dan 
dari keburukan perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah beri 
petunjuk maka tidak akan ada yang menyesatkannya, dan 
barangsiapa yang Allah sesatkan maka tidak akan ada yang 
dapat memberikan petunjuk kepadanya. 

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan (yang hak) selain Allah 
Tuhan Yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bah- 
wa Muhammad #& adalah hamba dan Rasul-Nya. Shalawat dari 
Allah kepadanya dan para sahabatnya, serta orang yang meng- 
ikuti ajarannya dengan baik sampai hari Kemudian. 

Selanjutnya, buku ini adalah buku ringkas tentang tun- 
tunan bagaimana agar do'a dikabulkan, yang saya kutip dan 
susun dari kitab saya “Dzikir, Do'a, dan Berobat Dengan 
Rugyah”, kemudian saya tambahi dengan beberapa faedah 
penting yang diperlukan bagi seorang Muslim di dalam 
berdo'a. Kemudian saya susun sebagai berikut: 


Pasal Pertama: Pengertian dan macam-macam do'a 

Pasal Kedua: Keutamaan berdo'a 

Pasal Ketiga: — Syarat dikabulkannya do'a dan penghalang 
dikabulkannya do'a. 





Pasal Keempat: Tatacara, suasana, dan waktu-waktu dikabul- 
kannya do'a. 

Perhatian para nabi dalam berdo'a dan diper- 
kenankannya do'a mereka. 

Do'a-do'a yang mustajab (diperkenankan). 
Perkara terpenting yang selayaknya diminta 
oleh seorang hamba kepada Allah. 


Saya memohon kepada Allah agar menjadikan amal saya 
ini menjadi amal shalih yang bermanfaat bagi diri saya dan 
orang yang membacanya. Sesungguhnya Allah Maha Peno- 
long, dan Maha sanggup mewujudkan pertolongan-Nya. 

Shalawat dan salam kepada hamba-Nya dan rasul-Nya, 
sebaik-baik makhluk-Nya, nabi kita, imam kita, pemimpin kita, 
kekasih kita, Muhammad bin Abdullah, begitu pula kepada 
keluarga, sahabat, dan orang-orang yang mengikutinya dengan 
baik sampai hari Kemudian. 


Pasal Kelima: 


Pasal Keenam: 
Pasal Ketujuh: 


Penyusun, 


Ditulis pada waktu dhuha hari Jumat 
17/6/1416 H. 


— 
aa 
2 

2 
(-1 
5 
Cc 
F 
& 
g 
5 
& 
5 

-— 


PASAL I 
PENGERTIAN DAN MACAM-MACAM DO'A 


Pembahasan Pertama: Pengertia Do'a 
Do'a dari segi bahasa berarti meminta dan memohon. 
Seperti perkataan: Saya berdo'a kepada Allah, artinya: Saya 
telah memohon kepada-Nya dengan meminta dan saya meng- 
harapkan sesuatu yang baik yang datang daripada-Nya. 
Berdo'a kepada Allah berarti meminta dari-Nya kebaikan 
dan mengharapkan kebaikan tersebut. 


(GC 1 5 dengan menggunakan kata bantu “” (baca: 
li) berarti: 
Berdo' a untuk si Fulan: Memohon kebaikan untuknya. 


an 


( Hk 5) dengan menggunakan kata bantu (J£ 
(baca: “ala) berarti: 

Berdo'a atas si Fulan: Memohon ditimpa kejahatan un- 
tuknya. 

Jadi do'a berarti permohonan hamba kepada Rabbnya 
dengan cara memohon dan meminta, bisa pula berarti mensuci- 
kan, memuji dan makna yang sejenis dengan keduanya. Do'a 
adalah bagian daripada dzikir. Dzikir ada tiga macam: 

Pertama: mengingat dan menyebut nama Allah, sifat- 
Nya, dan pengertian yang dikandung oleh keduanya dan 
memuji, mengesakan Allah dengan nama dan sifat-Nya, serta 


3 





serta mensucikan-Nya dari segala yang tidak patut bagi-Nya. 
Dzikir ini terbagi menjadi dua macam: 

1. Ungkapan puji-pujian dari orang yang berdzikir kepada 
Allah 3 dengan menyebut nama dansifat-Nya. Bagian ini 
disebutkan di beberapa hadits seperti: 

SAE De Inang Kh aneke ig Kah 
SEN AN AN IL Ah Sp ali SN, AN Diban 

2. Memberitakan tentang hukum-hukum yang berkenaan de- 
ngan nama dan sifat-Nya, seperti perkataan, Allah Yang 
Maha Agung, Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dan Dia 
lebih suka cita dengan tobat hamba-Nya daripada orang 
yang menemui tunggangannya (kendaraan) yang hilang, 
dan Dia mendengar suara hamba-hamba-Nya, serta melihat 
aktifitas mereka, tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari- 


pada-Nya. Dan Allah lebih menyayangi mereka dari kasih 
sayang kedua orang tua mereka terhadap mereka. 


Kedua, mengingat dan menyebut perintah Allah, lara- 
ngan-Nya, halal, haram dan segala hukum yang ditetapkan- 
Nya, dengan bersikap melakukan perintah-Nya dan mening- 
galkan larangan-Nya, mengharamkan apa yang diharamkan- 
Nya dan menghalalkan apa yang dihalalkan-Nya. 

Dzikir seperti ini ada dua: 

1. Mengingat Allah, dengan memberitakan bahwasannya Dia 
memerintahkan perkara ini, melarang perkara ini, Ia menyu- 
kai ini, membenci perkara ini, dan ridha dengan masalah ini. 

2. Mengingat Allah (berdzikir) ketika datang perintah dari- 
Nya, maka langsung melaksanakan perintah tersebut. Dan 
ketika ada larangan-Nya segera menjauhinya dan menghin- 
darinya. 
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Ketiga: Dzikir (mengingat dan menyebut) nikmat Allah. 
Ini semuanya termasuk dzikir yang paling agung. Dzikir yang 
disebutkan di atas berjumlah lima macam (macam dzikir di 
atas jika dilihat dari sisi sarana berdzikir) terbagi menjadi tiga 
tingkatan 
1. Dzikir dengan menggunakan hati dan lidah. Ini merupakan 
tingkat dzikir yang paling tinggi. 

2. Dzikir dengan menggunakan hati saja. Ini merupakan ting- 
kat yang kedua. 

3. Dzikir dengan menggunakan lisan saja (berdzikir dengan 
lidah). Dzikir ini menduduki tingkat ketiga. 

Jadi pengertian dzikir adalah melepaskan diri dari sifat 
lalai dan lupa kepada Allah. Yang dimaksud dengan lalai ialah 
meninggalkan sesuatu dengan usaha manusia itu sendiri. Dan 
yang dimaksud dengan lupa ialah meninggalkan sesuatu tanpa 
usaha dari manusia tersebut. 

Dzikir mempunyai tiga tingkatan” 

1. Dzikir zhahir yaitu pujian kepada Allah 3£. 
Seperti ucapan: 


.. 





PA Ad VA KA 


“Maha suci Allah, segala puji dan sanjung kepunyaan Mu, 
tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dan 
Allah Maha Besar).” Atau dzikir yang mengandung do'a di 
dalamnya seperti firman-Nya, 

- 1 Ge gaya 


ba S2 KIS 3 A5 Ta TE 
“Keduanya berkata, “Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri 


1 Tingkat pertama merupakan sarana menuju tingkat ke dua, dan tingkat ke dua sarana menuju 
tingkat ke tiga. 





kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan mem- 
beri rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang- 
orang yang merugi.” (al-A'raf: 23) dan: 


“Wahai Tuhan Yang Maha Hidup, wahai Tuhan Yang Maha 
Berdiri dengan sendiri-Nya, aku memohon pertolongan dengan 
rahmat-Mu. 


Atau berdzikir dengan memohon perlindungan Allah seper- 
ti ungkapan: Allah berserta saya, Allah melihat saya, Allah 
menyaksikan saya. Dan semisalnya yang bertujuan mem- 
bantu kehadiran Allah lebih dapat terasakan, begitu pula 
untuk kepentingan memelihara hati, menjaga tata krama di 
hadapan Allah, menghindari kealpaan diri. Juga memohon 
perlindungan kepada Allah dari setan dan kejahatan manusia. 

Adapun dzikir-dzikir yang diajarkan oleh Nabi #&, meng- 
himpun ketiga unsur tersebut yaitu memuji Allah, berisi 
do'a dan permohonan, serta menghadirkan-Nya sehingga 
mencakup perlindungan yang sempurna, kebeningan hati, 
menghindari kealpaan diri dan berlindung dari godaan 
setan. 


. Dzikir hati, yaitu dzikir yang menggunakan hati, agar ter- 
hindar dari sifat lalai dan lupa yang merupakan penghalang 
antara Rabb dan hati manusia, keharusan hati untuk meng- 
hadirkan Allah menjadikannya seolah-olah melihat Allah. 


- Dzikir hakiki, yaitu dzikir Allah 4g terhadap hamba-Nya: 


Ie GP IN IA ba. pat 

BA Ie ih SSasit 
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu 
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mengingkari (nikmat)-Ku." (al-Bagarah: 152) dan sabda bagin- 
da Rasulullah &: 


HENNA yes Pr KA 
PSA PEP ia 
3 II Oh eh 3 





IA gg Marten. 


“Allah berfirman, “Saya mengikuti keyakinan hamba-Ku terha- 
dap-Ku, dan Aku besertanya apabila ia mengingat-Ku. Apabila ia 
mengingat-Ku dalam dirinya, Aku akan mengingatnya dalam diri- 
Ku, jika hamba-Ku mengingat-Ku di sekumpulan orang, maka 
Aku akan mengingatnya di sekumpulan makhluk yang lebih baik 
dari itu, jika ia mendekatkan diri kepada-ku sejengkal, maka Aku 
akan mendekat kepadanya sehasta, jika ia mendekatkan diri kepada- 
Ku sehasta, Aku mendekat kepadanya sedepa, apabila dia mende- 
katkan diri kepada-ku dengan berjalan, aku akan mendekati kepa- 
danya dengan berjalan cepat (berlari).” (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 


Pembahasan Kedua: Macam-Macam Do'a 

Pertama: Do'a ibadah GA s 3, yaitu memohon 
pahala dengan beramal shalih. Seperti mengucap dua kalimat 
syahadat dan melakukan konsekuensi pengertian syahadatain 
tersebut, shalat, puasa, zakat, haji, menyembelih sembelihan 
karena Allah dan bernadzar. Di antara ibadah yang disebut ini 
ada yang tergolong do'a dengan perkataan dan perbuatan 
seperti shalat. Barangsiapa telah melaksanakan ibadah ini dan 
ibadah lainnya, maka berarti ia telah berdo'a kepada Allah dan 
memohom ampunan-Nya dengan perbuatannya itu. Kesim- 
pulannya bahwa ia beribadah kepada Allah, mengharap pahala 
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dan takut akan adzab-Nya. Dan jenis do'a seperti ini tidak 
boleh untuk selain Allah. Maka barangsiapa yang melakukan 
sebagian dari ibadah ini untuk selain Allah, sungguh ia telah 
menjadi kafir, yaitu telah keluar dari agama Allah dan 
termasuk golongan yang disebut Allah dalam firman-Nya2, 


Ge aa -. 
5 G0 NI NI BA IG, 


2 G1 LN an 
Le FEE gate 
“Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku- 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyom- 
bongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 
dalam keadaan hina dina.” (Ghafir: 60) dan firman Allah 3£, 
AD LL KN AN Un Ga etA nata LL ukp 5, L 
BEI UN LIA IE SL 
- CARA A aa 
GA IE LA MAA 
“Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan mati- 
ku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya: 
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 
orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah).” (al- 
An'am: 162-163). 

Kedua: do'a masalah ai ex») yaitu do'a untuk 
memohon sesuatu yang bermanfaat. Do'a yang memberi man- 
faat bagi pemohon atau terhindar dari bahaya atau meminta 
beberapa keperluan. 

Dan do'a masalah (permohonan) ini, rinciannya sebagai 
berikut: 

1. Apabila permohonan ini terjadi dari seorang hamba kepada 


? Fathul Majid, hal.180: AkGoulul Mufid, jiid 1, hal 117: Fatawa Ibnu Utsaimin, 6/52 
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hamba yang lain, yang masih hidup, mampu, dan ada di 
hadapannya maka tidak termasuk kemusyrikan. Seperti, 
“Berilah saya air minum, atau Ya Fulan berilah saya makan- 
an atau yang seumpama itu, maka tidak menjadi masalah. 
Oleh sebab itu, Rasulullah 4& bersabda, 


Oyarl SSS Lag Ooekae diy Sta La y agak di Ula Ha 
AS AP AS Alai Ad Op ap Giaa SI uh 

RB LN V3 
“Barangsiapa meminta (kepada kalian) dengan (menyebut) Allah, 
maka berikanlah, dan barangsiapa memohon perlindungan (kepada 
kalian) dengan (menyebut) Allah, maka berikanlah perlindungan, 
dan barangsiapa mengundang kamu (untuk menghadiri walimah 
dan lain-lain) maka penuhilah dan barangsiapa berbuat baik kepa- 
damu, maka hendaklah kamu balas, seandainya tidak ada sesuatu 


yang kamu miliki untuk membalasnya, maka do 'akanlah ia sehing- 
ga kamu mengira bahwa kamu telah membalas kebaikannya." 





2. Berdo'a kepada makhluk dan meminta darinya sesuatu yang 
tidak dapat dilakukan oleh selain Allah, maka hal ini 
menjadikan orang tersebut musyrik dan kafir. Baik yang 
diminta itu masih hidup ataupun sudah mati, berada di 
hadapannya ataupun tidak, seperti perkataan, “Wahai kiyai 
Fulan, sembuhkan penyakit saya, kembalikan barang saya 
yang hilang, panjangkan umur saya, beri saya anak, dan 
lain-lain.” Semua ini merupakan kekafiran yang besar yang 
mengeluarkan pelakunya dari agama Islam. 

Firman Allah 4g, “Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan 
kepadamu, maka tidak ada yang menghilangkannya selain Dia 


? HR. Abu Daud, no. 1672: An-Nasa'i, 5/82: Musnad Ahmad, 2/68 & 99. Lihat: Ta'lig Mufid. “ala 
kitab At-Tauhid, Syaikh bin Baaz, hal 91 & 245. 





sendiri. Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, maka 
Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu.” (al-An'am: 17). 


“Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfa'at dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain 
Allah: sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu) maka sesung- 
guhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zhalim.” 
Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka 
tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika 
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat 
menolak kurnia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dialah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Yunus: 106- 
107). 

“Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu 
adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. 
Maka serulah berhala-berhala itu lalu biarkanlah mereka memper- 
kenankan permintaanmu, jika kamu memang orang-orang yang 
benar. (al-A'raf: 106-107). 

“Dan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah sang- 
gup menolongmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri.” 
(al-A'raf: 197). 

“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 
berada di tepi: maka jika memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam 
keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia 
ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu 
adalah kerugian yang nyata. Ia menyeru selain Allah, sesuatu 
yang tidak dapat memberi mudharat dan tidak (pula) memberi 
manfa'at kepadanya. Yang demikian itu adalah kesesatan yang 
jauh. Ia menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya lebih 
dekat dari manfa'atnya. Sesungguhnya yang diserunya itu adalah 
sejahat-jahat penolong dan sejahat-jahat kawan. (al-Hajj: 11-13). 
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“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah 
olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru 
selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, 
walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika lalat 
itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat mere- 
butnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah 
dan amat lemah (pulalah) yang disembah. Mereka tidak mengenal 
Allah dengan sebenar-bearnya. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (al-Hajj: 73-74). 

“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelin- 
dung selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. 
Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah laba- 
laba kalau mereka mengetahui. Sesungguhnya Allah mengetahui 
apa saja yang mereka seru selain Allah. Dan Dia Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami 
buatkan untuk manusia: dan tiada yang memahaminya kecuali 
orang yang berilmu. (al-Ankabut: 41-48). 


“Katakanlah, “Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai ilah) 
selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrahpun 
di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu saham 
pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada 
di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya.” Dan tiadalah 
berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah 
diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu, sehingga apabila telah dihi- 
langkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, “Apakah yang 
telah difirmankan oleh Rabb-mu” Mereka menjawab: “(Perkataan) 
yang benar”, dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. 
(Saba: 22-23). 

“Demikian itulah Allah Rabb-mu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. 
Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru 
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mereka, mereka tiada mendengar seruanmu, dan kalau mereka 
mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. 
Dan di hari kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan 
tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagai 
yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui.” (Fathir: 13-14). 


“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenan- 
kan (do'anya) sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memper- 
hatikan) do'a mereka: Dan apabila manusia dikumpulkan (pada 
hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan mereka itu menjadi 
musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka." (al- 
Ahgaf: 5-6). 

Setiap orang yang memohon pertolongan kepada selain 
Allah, ataupun berdo'a kepada selain Allah dengan bentuk 
ibadah ataupun hanya permohonan saja, sedangkan permo- 
honan itu tidak dapat dilakukan selain Allah, maka orang 
itu musyrik dan murtad. 


Firman Allah 46, “Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 
berkata, “Sesungguhnya Allah ialah al-Masih putera Maryam”, 
padahal al-Masih (sendiri) berkata, “Hai Bani Israil, sembahlah 
Allah Rabbku dan Rabbmu.” Sesungguhnya orang yang memper- 
sekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharam- 
kan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada 
bagi orang-orang zhalim itu seorang penolongpun." (al-Maidah: 
72). 

Dan firman Allah 36, “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni 
dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, Dan Dia meng- 
ampuni dosa yang lain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, 
maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.” (An-Nisa: 
116). 
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PASAL H! 
KEUTAMAAN BERDO'A 


Banyak sekali kita temui tentang keutamaan berdo'a di 


dalam al-Our'an dan hadits-hadits Nabi &. 


1. 


Firman Allah 4$£, “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepa- 
damu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah 
dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang mendo'a apabila 
ia berdo'a kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (sega- 
la perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 
mereka selalu berada dalam kebenaran. " (al-Bagarah: 186). 


. Firman Allah #, “Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada- 


Ku, niscaya akan Ku-perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang- 
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk 
neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.” (Ghafir: 60). 


. Firman Allah 4, “Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah 


diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas. Dan janganlah kamu mem- 
buat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya 
dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan dite- 
rima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (al-A'raf: 
55-56). 


. Firman-Nya, “Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah 


kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya)." 
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(Ghafir: 14). 


. Firman-Nya, “Dialah Yang hidup kekal, tiada Ilah (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, maka sembahlah Dia dengan memurni- 


kan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam.” 


(Ghafir: 65). 

. Dari An-Nu'man Ibnu Basyir &s dari Nabi # beliau bersab- 
da, “Do'a itu ibadah.” Kemudian beliau # membaca ayat: 
“Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang me- 
nyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jaha- 
nam dalam keadaan hina dina.” (Ghafir: 60). 


. Dari Abu Hurairah &s dari Nabi #& beliau bersabda, 


He ip JA Je FA Lp 


“Tidak ada sesuatu yang lebih mulia di sisi Allah dari berdo'a." 


(HR. at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


8. Dari Abu Hurairah 4 ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, 


Aa Laki An Ik dya 
“Barangsiapa yang tidak meminta kepada Allah, Allah akan murka 
kepadanya.” (HR. at-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Majah). 
Seperti ungkapan penyair: 
Janganlah sekali-kali meminta bantuan kepada anak 
keturunan Adam, 
tapi mintalah kepada pemilik pintu rahmat yang tak pernah 
ditutup. 
Allah murka bila engkau tidak meminta kepada-Nya, 
sedangkan anak keturunan Adam marah apabila diminta. 


. Dari Abu Hurairah 4& bahwasannya Nabi & pernah ber- 
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sabda, 


“Tidaklah seorang Muslim memohon do'a kepada Allah, yang 
dalam do'anya tersebut tidak ada unsur dosa, dan pemutusan 
silaturahmi, melainkan Allah memberikan salah satu dari tiga 
perkara: Allah segerakan permohonannya tersebut, atau Allah 
jadikan simpanan di akhirat, atau Allah hindarkan dari kejahatan 
serupa permintaannya." Para sahabat berkata, “Kalau begitu, 
mari kita banyak-banyak meminta.” Jawab Rasul 4&, “Allah 
Maha Kaya.” (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi). 


. Dari Salman al-Farisi & beliau berkata bahwa Rasulullah 


#€ bersabda, 


Ha Ia PAI Sih DNS SO 
Ne Ce OA) 


“Sesungguhnya Allah malu dan Maha Mulia, Allah amat malu 
terhadap hamba-Nya apabila hamba-Nya mengangkat kedua 
tangannya mengharap kepada-Nya lantas ditolak (tidak Allah 
kabulkan).” (HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi). 


Do'a merupakan sebab paling kuat untuk menolak sesuatu 
yang tidak diinginkan, mencapai sesuatu yang diharapkan 
termasuk obat yang paling bermanfaat dan musuh bagi 
bencana karena dapat menolak dan mengobatinya, men- 
cegah dan menghindarkan atau meringankan apabila telah 


17 





datang menimpa. Do'a merupakan senjata orang yang 
beriman. Kedudukan do'a dengan bencana ada tiga: 
1. Do'a lebih kuat dari bencana, maka do'a menolak bencana 
yang akan turun. 

. Do'a lebih lemah dari bencana, bencana lebih kuat, kare- 
nanya musibah pun menimpa seseorang, akan tetapi do'a 
bisa meringankan walaupun sedikit. 

. Do'a dan bencana saling beradu kekuatan. 

Dari Abdullah Ibnu Umar s#s dari Nabi # beliau bersabda, 
SAE Sk (Sl Of Uang JP Un SAN 
“Do'a itu memberi manfaat kepada sesuatu yang telah diturunkan 


Allah, dan yang belum, oleh sebab itu berdo'alah kamu wahai 
hamba-hamba Allah. " (HR. al-Hakim dan Ahmad). 


Dari Salman & beliau berkata bahwa Rasulullah 4#& ber- 
sabda, 


.. . , sia Yi . PM AU 
SENAR GP dag Vy BEAN NY sa sp Y 
“Tidak akan menolak ketentuan Allah kecuali do'a. Dan tidak akan 


menambah umur seseorang kecuali kebaikan." (HR. at-Tirmidzi 
dan al-Hakim). 
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PASAL II 
SYARAT-SYARAT BERDO'A DAN HAL-HAL YANG 
MANGHALANGI TERKABULNYA DO'A 


Do'a dan ta'awudz (mohon perlindungan) ibarat senjata. 
Kehebatan senjata bergantung kepada pemakainya, bukan 
hanya dari ketajamannya saja, apabila senjata telah sempurna 
tidak ada cacatnya, lengan yang menggunakannya kuat, dan 
penghalang tidak ada, niscaya dapat membinasakan musuh. 
Apabila kurang salah satu dari tiga perkara ini, maka penga- 
ruhnya tidak akan ada. Demikian pula dengan do'a, apabila isi 
do'a tidak baik, atau orang yang berdo'a tidak menggabungkan 
antara hati dan lisannya, atau adanya penghalang bagi terka- 
bulnya do'a, maka do'a tidak akan berhasil. 

Pelajarilah syarat-syarat berdo'a dan hal-hal yang meng- 
halangi terkabulnya do'a di dalam dua pembahasan berikut. 


Pembahasan Pertama: Syarat-Syarat Berdo'a 

Syarat menurut istilah bahasa adalah tanda atau alamat. 
Menurut istilah hukum ialah sesuatu yang apabila tidak ada, 
hukum itu tidak ada, akan tetapi belum tentu adanya sesuatu 
itu menyebabkan adanya hukum atau tidak berdasarkan 
dzatnya. 


8 Al-Jawabul Kafi, Ibnul Ooyyim hal. 38. 





Syarat-syarat terpenting bagi terkabulnya do'a ialah: 

Syarat yang pertama: Ikhlas yaitu membersihkan do'a 
dan amal dari segala yang mencampurinya dan menjadikannya 
hanya untuk Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, tidak 
ada riya', tidak pula berbangga diri, bukan mengharap materi 
yang bakal sirna dan bukan pula karena berpura-pura melain- 
kan mengharap pahala dari Allah, dan takut kepada adzab-Nya 
serta mengharap keridhaan-Nya. 


Sesungguhnya Allah telah memerintahkan ikhlas dalam 
al-Our'an yaitu firman-Nya, 

1. “Katakanlah, “Rabbku menyuruh menjalankan keadilan.” Dan 
(Katakanlah), “Luruskan muka (dirimu di setiap sholat dan 
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan keta'atanmu kepadaNya. 
Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demi- 
kian pulalah) kamu akan kembali kepada-Nya.” (al-A'raf: 29). 


2. “Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, 
meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya)." (Ghafir: 14). 

3. “Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari 
syirik). Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
(berkata), “Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” 
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang 
apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak 
menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.” (az- 
Zumar: 3). 

4. “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan me- 
nunaikan zakat: dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (al- 
Bayyinah: 5). 
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Dari Abdullah Ibnu Abbas «ia berkata, bahwa suatu hari 
saya duduk di belakang Rasulullah #£, Rasulullah bersabda 


kepada saya, 





JA dat ts Bal SBU 
dan ye San) An Ja CL 6) Batas 
H3 sega Bpk saga Bp ja atm Yi 2 


WB sega NI Bojas ad sigaa 32 Si da yaa Ph ul 
SALA an SEN ai TE An 1 
“Wahai pemuda, saya akan mengajari kamu beberapa kalimat, 
peliharalah sunnah Allah (suruhan dan larangan-Nya) niscaya 
Allah memeliharamu, peliharalah sunnah Allah tentulah engkau 
mendapati-Nya di hadapanmu. Apabila engkau memohon sesuatu, 
mohonlah kepada Allah, dan apabila engkau meminta sesuatu per- 
tolongan mintalah kepada Allah, ketahuilah walaupun berkumpul 
seluruh umat untuk mendatangkan suatu kemanfaatan untukmu, 
tidaklah mereka itu dapat berbuat apa-apa kecuali sekedar yang 
Allah tetapkan untukmu. Dan jika berkumpul pula seluruh ma- 
nusia untuk mendatangkan suatu kemelaratan (kesusahan) kepada 
engkau, tidak juga mereka itu sanggup berbuat apa-apa, melainkan 
hanya sekedar yang Allah telah tetapkan terhadapmu. Telah di- 
angkat kalam (mata pena) dan telah kering segala lembaran 
tulisan.” (HR. at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al-Albani). 


Memohon kepada Allah berarti berdo'a kepada-Nya dan 
mengharapkan-Nya, sebagaimana firman Allah 3g, 






1 


3 05... AN Au 
Kap PLN: AT 3p sa 3 ye Mt Uk 3 
“Dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesung- 
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guhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (An-Nisa: 32). 


Syarat yang kedua: Mengikuti Rasulullah # (di dalam 
tata cara berdo'a) dan ini adalah syarat diterimanya seluruh 
ibadah, sebagaimana firman Allah 8, “Katakanlah, “Sesungguh- 
nya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan 
kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Ilah kamu itu adalah Ilah Yang 
Esa.” Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia memper- 
sekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Rabb-nya." (al- 
Kahfi: 110). 

Yang dimaksud dengan amal shalih adalah segala amal 
perbuatan yang sesuai dengan syari'at Allah 4 dengan maksud 
dan niat karena Allah semata-mata, maka oleh sebab itu do'a 
dan amal shalih harus ikhlas karena Allah, dan harus sesuai 
pula dengan syariat yang diajarkan Rasulullah s4. 


Atas dasar ini al-Fudhail bin Iyadh dalam menafsirkan 
firman Allah 8€, “Maha Suci Allah Yang di tangan-Nyalah segala 
kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, Yang menjadikan 
mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu 
yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Peng- 
ampun." (al-Mulk: 1-2) Beliau berkata, maksudnya (yang lebih 
baik amalnya) adalah amal yang paling ikhlas dan paling 
benar. Beberapa sahabatnya bertanya, “Apa yang dimaksud 
dengan amal yang paling ikhlas dan paling benar?” Jawab- 
annya, “Sesungguhnya suatu amal perbuatan apabila diker- 
jakan dengan ikhlas tapi tidak dilakukan dengan cara yang 
benar, maka tidak akan diterima Allah 4g, sebaliknya apabila 
dikerjakan dengan benar tapi tidak dilakukan dengan ikhlas, 
maka tidak akan diterima pula oleh Allah 4g sampai amal 
ibadah itu dikerjakan dengan ikhlas dan benar. Yang dimaksud 
dengan ikhlas, amal yang mutlak karena Allah, yang dimaksud 
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dengan benar ialah sesuai dengan sunnah Rasulullah &. Kemu- 
dian al-Fudhail bin Iyad membaca ayat 110 dari surat al-Kahfi, 
“Katakanlah, “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti 
kamu, yang diwahyukan kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Ilah kamu 
itu adalah Ilah Yang Esa.” Barangsiapa mengharap perjumpaan 
dengan Rabbnya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih 
dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah 
kepada Rabb-nya,” dan ayat 125 dari surat An-Nisa, “Dan siapa- 
kah yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas menye- 
rahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan kebaikan, 
dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus. Dan Allah mengambil 
Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.” Dan ayat 22 dari surat Lug- 
man, “Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah 
kesudahan segala urusan." yang dimaksud islamul wajhi (menye- 
rahkan diri ke hadirat Allah) ialah memurnikan niat, do'a dan 
perbuatan semata-mata untuk Allah. Ihsan dalam beribadah 
berarti mengikuti Rasulullah #& dan sunnahnya. 


Maka wajib atas setiap Muslim mengikuti Rasulullah 4 
dalam segala perbuatannya, sebagaimana firman Allah 4€, 


PR LOR PA Basi BN G0 1D 1 LA 2 ah 
GA ai ip SD Em J5 3 IK 
Akte Er 
GS Ri 3 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah." (al- 
Ahzab: 21) dan firman Allah 3, “Katakanlah, “Jika kamu (benar- 


benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha 
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Penyayang.” (Ali Imran: 31) dan firman Allah 8, “Katakanlah, 
“Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu 
semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak 
ada Ilah (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan 
yang mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul- 
Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kali- 
mat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu 
mendapat petunjuk.” (al-A'raf: 158), dan firman Allah 3£, “Kata- 
kanlah, “Ta'atlah kepada Allah dan ta'atlah kepada Rasul, dan jika 
kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban rasul hanyalah apa 
yang dibebankan kepadanya, kewajiban kamu adalah apa yang 
dibebankan kepadamu. Dan jika kamu ta'at kepadanya, niscaya kamu 
mendapat petunjuk. Dan tiada lain kewajiban rasul hanya menyam- 
paikan (amanat Allah) dengan terang.” (An-Nur: 54) Maka tidak 
diragukan lagi bahwa amal yang tidak sesuai dengan syariat 
Nabi Muhammad #£, adalah amalan yang tidak sah (batal). 
Sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah &s dari 
Nabi # beliau bersabda, 


8. P ea - - 
2 Ulin Up d Sa Ia 
“Barangsiapa membuat perkara yang baru dalam agama kami ini 


yang tidak bersumber darinya, maka perkara itu ditolak.” (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Dan dalam riwayat Imam Muslim yang berbunyi: 
DB UP ANE oi AE Jak La 
“Barangsiapa melakukan amalan yang bukan dari perintah kami, 
maka amalnya ditolak.” (HR. Muslim). 
Syarat yang ketiga: Percaya dan yakin diterima Allah. 


Di antara syarat yang terpenting agar do'a diterima 
adalah percaya dengan Allah. Dan bahwa Allah Maha Kuasa, 
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karena apabila Allah berkehendak, Allah berkata, “Jadi,” maka 
jadilah ia. 

Firman Allah 3, “Sesungguhnya perkataan Kami terhadap 
sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami hanya mengatakan 
kepadanya: “Kun (jadilah)”, maka jadilah ia.” (An-Nahl: 40). 

Dan firman-Nya, “Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia 
menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya, “Jadilah!” maka 
terjadilah ia.” (Yasin: 82). 

Untuk menambah rasa percaya tersebut bagi seorang 
Muslim, maka ia mesti mengetahui bahwa seluruh pintu ke- 
baikan dan keberkatan ada di sisi-Nya. Firman Allah 4£, “Dan 
tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya, dan 
Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu." (al- 
Hjjr: 21). 

Dan firman Allah 4£ dalam hadits gudsi: 

Ay ka PP Se SA SA INN sae G 

.. aw aa #3 - 4 A - 
LS II ente Ka Ul yak Lila ot JS tehsb apl 

PB gas (y baput Lai 
“Wahai hambaku, seandainya semua makhluk mulai dari yang 
pertama sampai yang terakhir dari jenis manusia dan jin, semuanya 
berdiri di satu tempat yang tinggi lantas memohon kepada-Ku, lalu 
Aku berikan setiap orang akan perbuatannya maka tidaklah berkurang 
kekayaan-Ku karena memenuhi permintaan mereka itu melainkan 
ibarat air laut dimasukkan jarum ke dalamnya.” (HR. Muslim). 

Dan ini menunjukkan sempurnanya kekayaan dan ke- 
kuasaan-Nya, yang tidak akan habis, dan tidak pula berkurang 
karena diberikan. Walaupun Allah memberikan kepada 
makhluk generasi pertama dulu dan yang kemudian bahkan 
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sampai akhir zaman, baik dari golonganjin dan manusia dari 
tempat yang sama tidaklah berkurang sedikit pun. Oleh sebab 
itu, Rasulullah # bersabda, 


WN JIN steam Y ella di 

2a—33 na Das gate Aren 

& "33 gais & -di 

“Tangan Allah melimpah, tidak berkurang oleh pemberian-Nya yang 

lerus mengalir siang dan malam. Apakah tidak kamu perhatikan 

pemberian-Nya semenjak diciptakan-Nya langit dan bumi? Sesung- 

guhnya tidak berkurang sedikit pun segala yang ada dalam geng 

gamannya, arsy-Nya (singgasana-Nya) di atas air, dan di tangannya 

neraca, Dia merendahkan dan meninggikan (derajat makhluknya)." 
(HR. al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi). 

Seorang Muslim apabila mengetahui perkara yang dise- 
butkan di atas, maka mestilah ia berdo'a kepada Allah dengan 
keyakinan yang tinggi akan terkabul permohonannya. 

Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Nabi #5 bersabda, 

ERA gay SA pat 
“Berdo'alah kepada Allah, dan kamu yakin akan terkabul do'amu 
tersebut .." (HR. at-Tirmidzi). 

Oleh sebab itu, Rasulullah 3s menjelaskan, bahwa Allah 
mengabulkan do'a seorang Muslim yang cukup syarat, tata 
cara, dan menghindari segala yang menghalangi terkabulnya 
do'a. Beliau berkata, 


Ka atap Yen Tas V9 AI ed PA SL pl Ia 
AA 


— 
s 
P- 
(1 
c 
c 
FE: 
& 
c 
4 
8 
-£ 


“Tidak ada seorang Muslim yang berdo'a memohon sesuatu kepada 
Allah, sedang dalam do'anya itu tidak memohon sesuatu yang me- 
ngandung dosa, atau memutuskan tali silaturrahim, melainkan Allah 
memberikanya salah satu dari tiga perkara..” (HR. Ahmad dan at- 
Tirmidzi dan dihasankan oleh Al-Albani). 

Syarat yang keempat: Menghadirkan hati sewaktu 
berdo'a dan khusyu', mengharapkan ganjaran pahala dari 
Allah dan takut kepada adzab-Nya. 

Allah 8 memuji Nabi Zakaria dan keluarganya. Firman 
Allah 3, “Dan (ingatlah kisah) Zakariya, tatkala ia menyeru Rabb- 
nya, “Ya Rabbku janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang 
diri dan Engkaulah Waris Yang Paling Baik. Maka Kami memper- 
kenankan do'anya, dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan 
Kami jadikan isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) per- 
buatan-perbuatan yang baik dan mereka berdo'a kepada Kami dengan 
harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' 
kepada Kami." 

Merupakan keharusan bagi seorang Muslim di dalam 
berdo'a untuk menghadirkan hatinya, dan ini merupakan sya- 
rat terpenting terkabulnya do'a sebagaimana pendapat Imam 
Ibnu Rajab is. Dalam Musnad Imam at-Tirmidzi, Abu 
Hurairah meriwayatkan Rasulullah bersabda: 


ENYA AP Bek Dby Elj NN 

23 HE — 
“Berdo'alah kamu kepada Allah sedang kamu yakin akan terkabul 
do'amu tersebut, dan ketahuilah bahwa Allah tidak mengabulkan do'a 
orang yang hatinya lalai dan tidak serius.” (HR. at-Tirmidzi dan 
dihasankan oleh Al-Aibani). 


ya SES Cam 





Sungguh Allah telah memerintahkan kepada orang yang 
berdo'a untuk menghadirkan hati dan merendahkan diri se- 
waktu berzikir dan berdo'a. 


Firman Allah 4, 


ag rena Pn ana Oei ANN Dea . het 
KANG JA Ga PAN 23 A35 CS AE 9 M5 SI 

Dante aga &e 

HA 3G IG 
“Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu 
pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
lalai." (al-A'raf: 205). 

Syarat Yang Kelima: Adanya keinginan yang kuat, dan 
kesungguhan dalam berdo'a. 

Seorang Muslim apabila memohon kepada Allah 4£ 
hendaklah ia pastikan permohonan tersebut diiringi dengan 
keinginan yang kuat. Oleh karena itu, Rasulullah melarang 
istitsna' (mengecualikan dengan mengatakan jika Engkau 
menghendaki) dalam berdo'a. 

Dari Anas 4, Rasulullah # bersabda, 

a.... Pa 3 Ank aa hana Sa 
ae cas D1 AI JA V3 ENI aja SIA Le BI 

BPN any ja GEA 
“Apabila berdo'a salah seorang dari kamu maka hendaklah ia memiliki 
keinginan yang kuat dalam berdo'a, janganlah ia berdo'a, “Ya Allah, 
jika Engkau kehendaki berikanlah kepadaku, sesungguhnya Allah tidak ada 
yang dapat memaksanya.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah # ber- 
sabda, 
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o 
£ 
1 
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c 
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& 
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& 
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2 Di AN DG FS SA 
“Hendaklah jangan ada di antara kamu yang berkata, “Ya Allah, 
ampunilah saya, bila Engkau kehendaki, Ya Allah, kasihi saya jika 
Engkau kehendaki, melainkan hendaklah ia pastikan permohonannya, 
dan menguatkan keinginan, sesungguhnya tidak ada suatu pemberian 


apapun (yang Allah berikan) memberatkan Allah." (HR. al-Bukhari 
dan Muslim). 


Pembahasan Kedua: Beberapa Penghalang Bagi Terkabulnya 
Do'a 

Al-Mani' menurut etimologi berarti penghalang atau 
pembatas antara dua perkara. 

Adapun menurut istilah ialah sesuatu yang apabila ada, 
menyebabkan tiada hukum, tapi tidak harus, jika sesuatu itu 
(penghalang) tidak ada, akan adanya hukum yaitu lawan dari 
syarat. 

Beberapa penghalang do'a: 

1. Bersenang-senang dengan yang haram, berupa makan, mi- 

num dan berpakaian. 

Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Rasulullah ## ber- 

sabda, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah Maha Suci, 

dan tidak menerima sesuatu kecuali yang baik. Sesungguhnya 

Allah menyuruh orang-orang beriman sebagaimana memerintah- 
kan para rasul dengan firman-Nya, 

Lha ap 2 tnce0 ea IN nana 

KE O Ke Eh et Se JA Ck 

“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 

kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Menge- 
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tahui apa yang kamu kerjakan. ” (al-Mukminun: 51). Dan fir- 
man-Nya, 


Panaea ge 00 4 PP At 

Sen Lemb an de5tgan Lb eka 
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah dari antara rizki yang 
baik-baik yang Kami berikan kepadamu." (al-Bagarah: 172). 
“Rasulullah menceritakan tentang seorang lelaki yang berjalan 
jauh, dengan rambut kusut berdebu, menengadahkan kedua belah 
tangannya ke langit sembari berkata, “Wahai Tuhanku, wahai 
Tuhanku!" sedangkan makanannya haram, minumannya haram, 
pakaiannya haram, makan dari barang yang haram, maka bagai- 
mana mungkin ia dikabulkan?” 


Dikatakan sebagaimana Ibnu Rajab sils# menyatakan bahwa 
pengertian hadits ini: “Sesungguhnya Allah tidak akan 
menerima segala amal melainkan amal yang baik lagi bersih 
dari yang merusakkan ibadah seperti: riya dan bangga: tidak 
pula dari harta yang tidak baik dan halal: sesungguhnya 
thayyib (baik) dapat disifati dengannya segala perbuatan, 
perkataan dan keyakinan dan maksudnya adalah bahwa 
para rasul dan umatnya diperintahkan untuk memakan ma- 
kanan yang baik dan menjauhi yang tidak baik dan yang 
haram.” 

Di akhir hadits disebutkan bahwa sebab tidak terkabulnya 
do'a karena bersenang-senang di dalam perkara yang haram 
seperti makan, minum, pakaian dan makan dari barang 
yang haram. 

Oleh karena itu, para sahabat rasul dan orang-orang shalih 
sangat berusaha keras untuk mendapatkan makanan yang 
halal, dan menjauhi yang haram. 

Aisyah &s berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddig & mempunyai 
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pembantu (budak yang muda) yang mencari nafkah untuk 
dirinya, dan beliau pun (Abu Bakar :&) memakan makanan 
dari hasil kerja budak muda tersebut. Pada suatu hari budak 
muda tersebut datang membawa makanan, maka Abu Bakar 
Shiddig & memakannya, lantas budak muda tersebut 
berkata, “Tahukah anda apa yang anda makan ini? Abu 
Bakar berkata, “Apa?” Jawabnya, “Dulu saya pernah menjadi 
tukang tenung untuk seseorang di zaman Jahiliah, dan saya 
bukanlah penenung yang baik kecuali hanya tipuan belaka, 
kemudian ia memberi saya upah dan itulah sebagian dari 
yang anda makan tadi” Maka Abu Bakar memasukkan 
jarinya (ke tenggorokan) dan ia memuntahkan segala yang 
ada dalam perutnya.” 


Diriwayatkan pula dalam satu riwayat oleh Abu Nu'aim 
dalam kitab al-Hilyah dan Imam Ahmad dalam kitab 
Zuhud. “Dikatakan pula kepada Abu Bakar, “Semoga Allah 
merahmatimu, Anda lakukan semua ini hanya karena se- 
suap makanan (yang kuberikan)?" Jawab Abu Bakar, “Sean- 
dainya makanan tersebut tidak keluar kecuali bersama 
dengan nyawaku, pasti akan aku lakukan, sebab saya 
pernah mendengar Rasulullah #& bersabda, “Setiap anggota 
tubuh yang tumbuh dari makanan yang haram, maka 
neraka lebih baik baginya. ' Oleh karena itu, saya takut akan 
tumbuh dari anggota tubuh saya ini dari sesuap yang 
haram.” 

Di dalam hadits yang telah dibicarakan di awal, bahwa 
lelaki (dalam cerita Rasulullah #) bersenang-senang mema- 
kan yang haram. Sesungguhnya lelaki itu telah datang 
dengan empat perkara yang semestinya do'anya dikabul- 
kan: 
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Pertama, safar (perjalanan) yang jauh. 


Kedua, pakaian dan keadaan yang mencerminkan keseder- 
hanaan: Rasul pernah bersabda, 


SAM AP AG ia pan en D3 
“Sering kali orang dengan rambut yang kusut berdebu ditolak di 
depan pintu (para pembesar dunia), seandainya dia bersumpah 
dengan nama Allah niscaya akan Allah tepati sumpahnya.” (HR. 
Muslim). 
Ketiga, menengadahkan tangan ke langit, 
Wah ON II MA A2 SI 2 2gp Pel RS AA OI 
“Sesungguhnya Allah malu dan Maha Mulia, Allah amat malu 
terhadap hamba-Nya apabila hamba-Nya mengangkat kedua ta- 
ngannya mengharap kepada-Nya lantas ditolak dibiarkan kecewa.” 
(HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah). 
Keempat, merengek (mengulang-ulang permintaan), dengan 
mengulang nama Allah (wahai Rabb-ku), ini yang meru- 
pakan bagian yang terpenting bagi terkabulnya do'a. Namun 
(di sini) semua itu tidak mempengaruhi bagi terkabulnya 
do'a. Sabda Rasulullah #£, “Bagaimana do'anya akan terkabul ', 
ini berbentuk pertanyaan yang tujuannya menggambarkan 
perasaan heran dan kemustahilan. 
Kewajiban seorang hamba yang Muslim untuk bertobat 
kepada Allah 4 dari segala maksiat dan dosa, mengembali- 
kan ketidakadilan kepada yang berhak, sehingga bisa bebas 
dari penghalang yang amat besar ini yang dapat meng- 
halangi terkabulnya do'a. 

2. Tergesa-gesa dan meninggalkan do'a. 
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Di antara penghalang yang dapat menghalangi terkabulnya 
do'a ialah ketergesaan seorang Muslim dan meninggalkan 
do'a karena ketidak sabaran menunggu ijabah (terkabulnya 
do'a). 

Sungguh Rasulullah telah menjadikan kedua perkara ini 
kedalam kelompok penghalang terkabulnya do'a agar 
seorang hamba tidak memutuskan harapannya dari terka- 
bulnya do'a, meskipun lama waktunya: sesungguhnya Allah 
sangat suka mendengar rengekan hamba di dalam berdo'a. 


Abu Hurairah 4s meriwayatkan bahwa Rasulullah #£ ber- 





“Dikabulkan do'a bagi seseorang di antara kamu selama ia tidak 
tergesa-gesa, dia berkata, sesungguhnya saya telah berdo'a tapi 
tidak dikabulkan.” (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Dari Abu Hurairah 4 juga, bahwasanya Nabi 4& bersabda, 
Se HE Pe La al IG 
Hp 3G Iii 1G Steak CAN Opo) GIS Jae 
Lenka 2 sa matt Rn Ina! ee ANDA mai 
SEA £ DNS Abe ai Peni Il (TA 
“Senantiasa akan dikabulkan do'a seorang hamba, selama tidak 
berdo'a untuk suatu dosa atau memutuskan hubungan silatur- 
rahim dan tidak tergesa-gesa. Kemudian Rasulullah 4& ditanya, 
“Ya Rasulullah, apa yang dimaksud dengan isti 'jal (tergesa-gesa)? 
Jawab Rasul & “Yaitu dia berkata: Sungguh aku telah berdo'a, 


sungguh aku telah berdo'a, tapi saya tidak melihat akan terkabul, 
lalu ia terputus dari do'a dan meninggalkannya.” (HR. Muslim). 


Seorang hamba jangan tergesa-gesa mengatakan bahwa 
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do'anya tidak terkabulkan karena kemungkinan Allah 
menunda terkabulnya do'a karena beberapa sebab, mungkin 
syarat tidak sempurna, atau melakukan penghalang terka- 
bulkannya do'a atau ada penyebab yang lain untuk kepen- 
tingan hamba tersebut, tapi dia sendiri tidak mengetahui- 
nya, maka patutlah bagi seorang hamba apabila do'anya 
tidak terkabulkan untuk intropeksi diri, dan bertobat kepada 
Allah 5g dari segala bentuk kedurhakaan kepada-Nya. dan 
gembira dengan kebaikan yang disegerakan dan yang ditun- 
da, firman Allah 3, “Dan janganlah kamu membuat kerusakan 
di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdo'alah 
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik.” (al-A'raf: 56). 
Selama seorang hamba merengek di dalam berdo'a, antusias 
dalam mengharap dikabulkannya do'a, tanpa meninggalkan 
do'a maka terkabulkannya do'a amat dekat, barangsiapa 
sering mengetuk pintu, maka kesempatan untuk terbukanya 
pintu lebih dekat. 
Adakalanya ditundanya pengabulan do'a (ijabah) dalam 
tempo yang lama seperti penundaan ijabah do'a Nabi Ya'gub 
#&X atas pengembalian Yusuf ke sisinya. Sedangkan Ya'gub 
'#&X adalah nabi yang mulia. Begitu pula penundaan ijabah 
do'a Nabi Ayyub 2 penyembuh penyakitnya. Adakalanya 
seorang hamba (pemohon) diberikan oleh Allah sesuatu 
yang lebih baik dari yang diminta, dan adakalanya diganti 
oleh Allah dengan menghindarinya dari mara bahaya yang 
lebih besar dari yang diminta. 

3. Melakukan maksiat dan perbuatan haram. 
Boleh jadi melakukan pekerjaan haram menjadi penghalang 
terkabulnya do'a, oleh karenanya sebagian ulama Salaf 
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berkata, “Jangan mengharap terkabulnya do'a padahal eng- 
kau sungguh-sungguh sudah menutup jalan terkabulnya 
dengan maksiat.” 

Berdasarkan ini, penyair berkata, 


Kita memohon kepada Allah di setiap kesusahan 
Kemudian kita lupakan Dia ketika sirna (kesusahan). 
Bagaimana kita mengharap do'a supaya terkabul 
Padahal jalannya dengan dosa-dosa telah kita tutup. 


Tidak diragukan lagi bahwa lalai dan melakukan keinginan 
syahwat yang haram adalah bagian dari penyebab tercegah- 
nya kebaikan. Firman Allah 4, “Sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan suatu kaum sehing-ga mereka merubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat meno- 
laknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 
(Ar-Ra'd: 11). 


4. Meninggalkan kewajiban yang diwajibkan oleh Allah. 


Sebagaimana ketaatan kepada Allah akan menjadi penyebab 
terkabulnya do'a, begitu pula meninggalkan kewajiban ke- 
pada Allah akan menjadi penghalang terkabulnya do'a, 
sebagaimana telah diriwayatkan dari Nabi #& yang penger- 
tiannya seperti itu. 
Hudzaifah 4& meriwayatkan bahwa Nabi 4& bersabda, 
Ka KEL ap D3, Dp DAS ok gem li, 
Mentah HB AS pi Ga tis SAE ai Ol 
“Demi nyawaku yang ada di tangan-Nya, hendaklah kamu perin- 


tahkan dengan sungguh-sungguh untuk berbuat baik dan mela- 
rang dengan sungguh perbuatan mungkar atau Allah akan 
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menimpakan adzab-Nya karena (kelalaianmu), kemudian kamu 
memohon kepada-Nya, lalu Allah tidak akan memperkenankan 
kamu. ” (HR. At-Tirmidzi dan lihat di kitab Shahihul Jami”) 


5. Berdo'a dengan do'a yang mengandung dosa atau pemu- 
tusan hubungan silaturrahim. 

6. Sebagai hikmah Allah, ia berikan yang lebih baik dari yang 
diminta. 
Abu Sa'id 4s meriwayatkan dari Nabi # bahwasanya Nabi 
berkata, 
hh Tina BY Ohang” Tn Bae ye S0 
A1 ola Y) 3 Tah Yg G3) Gd pe EYE pkimh Gya 
KAN HA ap Ol UN Hpb3 Ad Jana ONE) SS GA Ma 

SETAN IE ASI 1 JB ain si Ip R2 O jai Ol UI, 

“Setiap Muslim yang bermohon suatu permohonan yang bukan 
dosa dan bukan pula memutuskan hubungan silaturrahim, (kepada 
Allah), pastilah permohonan itu dikabulkan Allah dengan membe- 
rikan salah satu dari tiga perkara: Adakalanya disegerakan Allah 
permohonannya, adakalanya ditangguhkan di akhirat atau dipa- 
lingkan darinya kejahatan sebanding permohonannya.” Para 
sahabat berkata, “Kalau begitu kami akan memperbanyak 
do'a”, jawab Rasul, “Allah Mahakaya.” (HR. Ahmad). 
Terkadang manusia menyangka bahwa do'anya tidak dika- 
bulkan, padahal telah dikabulkan lebih banyak dari yang 
diminta atau dipalingkan darinya musibah, bencana, penya- 
kit yang lebih baik dari yang diminta atau ditangguhkan 
untuknya sampai hari Kiamat. 


£ Majmu' fatawa bin Baaz 1/258-266 di susun oleh Ath-Thayyar 
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PASAL IV 
ADAB BERDO'A, TEMPAT-TEMPAT, DAN WAKTU 
DIKABULKANNYA DO'A 


Pembahasan Pertama: Adab Berdo'a 

1. Memulai dan mengakhiri dengan alhamdulillah dan bershala- 
wat kepada Nabi 35. 
a. Ali bin Abu Thalib 45 berkata, 


21 an aa kg “Te KAA Ta “tois 2 tegas Sat ak ia 
Ay ANE AI ia KATA JP kai Dipa sea JS 
Kab Sp 
“Setiap do'a terhalang hingga mengucap salawat kepada Nabi 
Muhammad #£ dan keluarganya.” (HR. Ath-Thabrani). 

b. Fudhalah bin Ubaidillah s& berkata, “Rasulullah #$ men- 
dengar seorang lelaki berdo'a dalam shalatnya dengan 
tidak memuji Allah 4, tidak pula bersalawat ke pada 
Nabi # lantas Rasul # berkata, “Ia menyegerakan ini, 
kemudian Rasul memanggilnya lantas berkata kepadanya 
atau orang yang di sekitarnya, 


—i an OA A3 ka li SN 
LA ag AG 22 3 pa ala An Io 


" Syaikh Al-Albani berkata: ringkas kata, hadits ini dengan sejumlah sanad dan syahidnya tidak 


kurang dari derajat hasan insya Allah, lihat kitab A/-Ahadits ash-Shahihah 1/57 no: 2035. 
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“Apabila salah seorang kamu berdo'a maka hendaklah ia mulai 
dengan memuji Rabb-Nya bersalawat kepada Nabi & kemudian 
berdo'a sesudah itu dengan apa yang diingininya.” (HR. Abu 
Daud dan at-Tirmidzi dan dshahihkan oleh Al-Albani di 
dalam kitab Shahihut Tirmidzi no: 2763). 

Rasulullah # melihat seorang laki-laki lain, berdo'a 
dengan memuji Allah dan mengucap alhamdulillah kemu- 
dian bersalawat atas Nabi #. Maka Rasulullah # berkata, 
“Wahai orang yang berdo'a, berdo'alah pasti dikabulkan, 
mintalah pasti akan diberi” (HR. An-Nasa'i dan at- 
Tirmidzi). 

. Abdullah Ibnu Mas'ud berkata, “Saya sedang shalat, 
sedang Nabi # dan Abu Bakar 4s dan Umar #5 ber- 
samanya. Tatkala saya duduk, saya mulai memuji Allah, 
kemudian membaca salawat atas Nabi 4 kemudian saya 
berdo'a untuk diri saya. Maka Nabi #& bersabda, 


“Mintalah pasti akan diberi, mintalah pasti akan diberi.” (HR. 


at-Tirmidzi dan dihasankan oleh Al-Albani di dalam 
Misykatul Mashobih no: 931). 


Imam Ibnul Oayyim tik# menyatakan bahwa salawat 
kepada Nabi # ketika berdo'a ada tiga tingkatan: 
Tingkatan pertama, bersalawat kepada Nabi & sebelum 
berdo'a, setelah puji-pujian kepada Allah. 

Tingkatan kedua, mengucap salawat kepada Nabi # di 
permulaan, pertengahan dan di akhir waktu berdo'a. 
Tingkatan ketiga, bersalawat kepada Nabi # di awal dan 
di akhir do'a, sedangkan do'a yang dimohonkan di 
tengah kedua salawat tersebut. 
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2. Do'a di kala senang dan susah. 

Abu Hurairah #& berkata, Rasulullah & telah bersabda, 

BEI II ISI MAAN Ate DA Tai Oa La 
SEP 

“Barangsiapa senang/suka Allah mengabulkan do'anya ketika ia 

sedang kesusahan, dan kesempitan hidup, maka hendaklah ia per- 

banyak do'a di waktu lapang (senang).” (HR. at-Tirmidzi dan 

dihasankan oleh Al-Albani). 

Pengertiannya: Barangsiapa suka dikabulkan do'anya oleh 

Allah sewaktu dalam kesusahan dan kesedihan hati yang 

menekan perasaan, maka hendaklah ia memperbanyak do'a 

sewaktu sehat sejahtera, waktu lapang dan tenang. 

Karena perangai orang Mukmin senantiasa berserah diri 

kepada Allah 3 dan menjaga hubungan tersebut dan memo- 

hon perlindungan kepada-Nya sebelum datang saat-saat 

genting. 

Allah 8 berfirman tentang Nabi Yunus #5: ketika memohon 

agar dilepaskan dari perut ikan, lantas Allah kabulkan: 


120 ML CN te api 
B3 an NW NK KN 
“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang 


banyak mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut 
ikan itu sampai hari berbangkit.” (as-Shaffat: 143-144). 


3. Larangan mengutuk keluarga, harta, anak dan diri sendiri. 


Jabir menceritakan tentang seorang laki-laki yang mengutuk 
ontanya, maka Rasulullah # bersabda, “Siapa orang yang 
mengutuk ontanya ini?” Jawab laki-laki tadi, “Saya, Ya 
Rasulullah,” Rasulullah # bersabda, 
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HAN Vp Sa TE NN gila Cai YUI 
K3 Jl RA La GAY Sat IE BY SN 
“Turunlah dari atas ontamu, dan jangan berteman dengan kami 
dengan membawa yang dikutuk, janganlah mengutuki dirimu, 
anak-anak dan hartamu karena tidaklah kalian (berdo'a) bertepatan 
dengan suatu saat permohonan selalu dikabulkan, lalu (kutukan 
kalian) diperkenankan oleh Allah.” (HR. Muslim). 


. Merendahkan nada suara ketika berdo'a, antara terdengar 
dan berbisik. 


a. Firman Allah 4g, 
Pari daa Pera tr ce an 
MEREK US Katan 
“Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas." (al-A'raf: 55). 
b. Firman Allah #6, 


Td ... .£ 2. - “5s & at 

JA Ga PAI 533 K5 Ca DE 5S 

BAN san Bina Ea Gen Lhre 

Ga 3 KE METE SL 

“Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan meren- 

dahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 

Suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk 

orang-orang yang lalai." (al-A'raf: 205). 

c. Abu Musa #& berkata, “Kami beserta Rasulullah #& dalam 

perjalanan jauh, di kalangan kami ada yang berteriak 
bertakbir, maka Rasulullah # bersabda, 
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Di SN EGA Di SI Sail Je 

Ea ha 
“Wahai sekalian manusia rendahkanlah suara kamu, sesung- 
guhnya kamu (tidak menyeru) yang tuli atau jauh, sesung- 
guhnya kamu menyeru Yang Maha Mendengar dan Maha 
Dekat dan Dia bersama kamu.” (HR. al-Bukhari). 


Panai 


Artinya Allah bersama kamu dengan ilmu-Nya dan pan- 
dangan-Nya: karena kata bersama memiliki dua makna, 
bersama dalam pengertian umum, dan bersama dengan 
pengertian khusus. 

Adapun yang umum berarti Allah mengetahui dan me- 
ngawasi hamba-hamba-Nya dan Dia di atas Arasy-Nya 
sesuai dengan keagungan-Nya. Dan Dia Maha Menge- 
tahui segala apa yang ada di dalam diri hamba-hamba- 
Nya, tiada yang tersembunyi bagi-Nya. 

Adapun bersama dalam pengertian khusus, yakni Allah 
bersama kaum mu'min dengan memberikan pertolong- 
an, taufig dan petunjuk ke dalam hati mereka. 


5. Merendahkan dan menghinakan diri kepada Allah ketika 


berdo'a. 

Ad-Dhara'ah artinya merendahkan diri, menundukkan diri 

dan memohon. Disebutkan dalam bahasa: dhara'a - yadhra'u, 

dhara'ah yaitu menundukkan diri dan merendahkan diri, 
dan tadharru' ilallah artinya memohon dan berdo'a. (lihat 

Misbahul Munir, hal 361). 

A. Firman Allah 8, “Kemudian Kami siksa mereka dengan 
(menimpakan) kesengsaraan dan kemelaratan, supaya mereka 
bermohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri. 
Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan 


4 





tunduk merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada 
mereka, bahkan hati mereka telah menjadi keras dan syaitan 
pun menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu 
mereka kerjakan." (al-An'am: 42). 

. Firman Allah 3g, “Katakanlah, “Siapakah yang dapat menye- 
lamatkan kamu dari bencana di darat dan di laut, yang kamu 
berdo'a kepada-Nya dengan berendah diri dan dengan suara 
yang lembut (dengan mengatakan): “Sesungguhnya jika Dia 
menyelamatkan kami dari (bencana) ini, tentulah kami menjadi 
orang-orang yang bersyukur." (al-An'am: 63). 

. Firman Allah 3€, 


232 aa 
AAS keras IL TE S6 sis 
“Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan meren- 
dahkan diri dan rasa takut.” (al-A'raf: 205). 
. Mengulang-ulang permintaan (merengek) kepada Allah da- 
lam berdo'a. 
Ilhah artinya menyukai sesuatu dan menekuninya, seperti 
perkataan: Alahha sahab artinya hujan yang terus-menerus. 
Alahhat nagoh artinya onta tetap di tempatnya. Alahhal jamal 
artinya diam di tempatnya dan berhenti. Alahha fulanun 
'alasy syai artinya tekun melakukannya dan menyukainya. 
(lihat An-Nihayah fi Gharib al-Hadits, karya ibnu Atsir). 
Anas 4 berkata dalam hadits marfu', 
. - - 8. 8 
MSN Ia BL Tel 
“Sering dan tekunlah dengan kalimat ya dzal jalali wal ikram.” 
(HR. Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al-Albani) 
Seorang hamba hendaknya memperbanyak do'a, meng- 
ulang-ulangi dan menekuninya dengan mengulang-ulang 
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penyebutan rububiyah, uluhiyah, nama dansifat Allah, yang 
demikian itu merupakan sebesar-besar peluang untuk dika- 
bulkan do'a sebagaimana disebutkan Rasul #£, “Seorang laki- 
laki yang dalam perjalan jauh dengan rambut kusut berdebu, 
menengadahkan kedua tangannya ke langit, Wahai Tuhan!, Wahai 
Tuhan!” 

Ini menunjukkan disyari'atkannya mengulang (merengek) 
dalam berdo'a, Mba Rasulullah 4 bersabda, 


Hd Hat 3 IPS II Jani SUSU mi 
“Akan dikabulkan permohonan kamu selama tidak tergesa-gesa, 


dia berkata: Sungguh aku telah berdo'a tetapi tidak dikabulkan." 
(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


. Bertawasul kepada Allah, dengan tawassul yang dibolehkan 


syari'at. 

Al-Wasilah menurut bahasa Arab berarti mendekatkan diri 
kepada Allah dan ta'at kepada-Nya. Sarana untuk mencapai 
sesuatu dan mendekatkan diri kepadanya, seperti perkataan, 
“Si Fulan bertawassul kepada Allah 36 dengan Wasilah 
yakni Dia melakukan suatu amal yang dapat mendekatkan 
diri kepada Allah. 


Yasilu, waslan, wa tausiilan wa tawassulan ialah menyukai 
sesuatu dan mendekatkan diri kepadanya. 


Ar-Raghib al-Ashfahani berkata, “Al-Wasilah artinya sampai 
kepada sesuatu dengan kehendak yang kuat. 
Firman Allah 4g, 
PH AN Pa ea 
Ti HA, 
“Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya.” (al-Mai- 
dah: 35). 
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Hakikat wasilah kepada Allah ialah memelihara dan mem- 
perhatikan jalan menuju Allah dengan ilmu, ibadah dan 
menjaga kemuliaan syariatnya. 

Al-Wasil artinya yang mendekatkan diri, yaitu yang berke- 
hendak kepada Allah. 

Arti dari firman Allah 4& dalam surat al-Maidah ayat 35 ialah 
dekatkanlah dirimu kepada Allah dengan ta'at kepada-Nya, 
dan beramal dengan pekerjaan yang diridhai-Nya. (Tafsir 
Ibnu Katsir, 2/53). 

Tawassul yang dibenarkan syari'at Islam ada tiga macam: 


Yang pertama, Tawassul dalam berdo'a dengan mengguna- 
kan nama-nama Allah 4 atau sifat-sifat-Nya. Seperti ucapan 
orang yang berdo'a, “Ya Allah, Aku memohon kepada-Mu 
bahwa Engkau Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, aku 
memohon keselamatan”, atau “Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada Engkau dengan rahmat-Mu yang meliputi 
segalanya, kasihi saya, dan ampuni saya.” Sebagaimana 
firman Allah 46, 

ka 3 FP 

We hest Gali ASK A5 
“Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah kepada- 
Nya dengan menyebut asma-ul husna itu." (al-A'raf: 180). Dan 
do'a Nabi Sulaiman #& di dalam al-Our'an melalui firman- 
Nya, “Ya Rabbku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 
nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada 
dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal shalih yang 
Engkau ridhai: dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam 
golongan hamba-hamba-Mu yang shalih.” (An-Naml: 19). 
Dari Abdullah Ibnu Buraidah yang bersumber dari bapak- 
nya yang mengatakan bahwa Rasulullah # mendengar 
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seorang laki-laki berdo'a, “Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu dengan bersaksi bahwa Engkau-lah 
Allah, tiada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau, 
Tuhan Yang Maha Tunggal Yang dapat memenuhi hajat 
hamba-Nya, yang tidak beranak dan tidak pula dilahirkan, 
dan tiada pula bagi-Mu sesuatu apapun yang dapat 
dijadikan perbandingan.” Katanya: Maka Rasul pun berkata, 


d3 —» 13 ca mi baal ATA IT ong Hi Pp 
Aa Fa PIN IL Ph bi Je OI al 


He 
“Demi nyawaku yang berada dalam genggaman-Nya, sungguh ia 
telah meminta kepada Allah dengan nama-Nya Yang Agung, yang 
apabila memohon dengan menggunakan nama tersebut pasti 
dikabulkan, dan apabila meminta dengan nama itu pasti diberi- 
Nya. ” (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, Ahmad, dan Ibnu Majah) 
Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya kamu telah meminta kepada Allah Yang 
Maha Perkasa dan Maha Mulia dengan nama-Nya Yang 
paling Agung.” 
Anas Ibnu Malik 44 bercerita, “Ketika beliau sedang duduk- 
duduk bersama Nabi #& ada seorang lelaki sedang shalat 
kemudian membaca do'a, “Ya Allah, sesungguhnya aku me- 
mohon kepada Engkau, hanya bagi-Mu-lah segala pujian 
tiada Tuhan yang sebenarnya melainkan Engkau, wahai 
Tuhan, Yang Maha Pemberi, Yang menjadikan langit dan 
bumi, wahai Tuhan, Yang mempunyai kebesaran dan kemu- 
liaan, wahai Tuhan, yang senantiasa hidup dan berdiri 
sendiri.” Maka Nabi #& pun bersabda, 





nada Ag Ja Vga Gaon 151 Ge ma data At JL 
“Sungguh ia telah memohon kepada Allah dengan nama-Nya 
Yang Agung yang apabila berdo'a dengan menggunakan nama 
tersebut pasti dikabulkan dan apabila meminta dengan nama itu 
pasti diberinya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah). 
Mihjan Ibnu Adra” #& menceritakan bahwa Rasulullah & 
masuk ke dalam mesjid, ketika itu Rasul # mendapati seorang 
laki-laki hampir menyelesaikan shalatnya, yaitu sedang da- 
lam Tasyahhud akhir, laki-laki itu membaca do'a, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada Engkau, Ya Allah, Yang 
Maha Esa, Tuhan Yang Maha Tunggal, Yang dapat meme- 
nuhi hajat segala hamba-Nya, Yang tidak beranak dan tidak 
dilahirkan dan tiada bagi-Nya sesuatu apapun yang dapat 
dijadikan perbandingan, Aku memohon ampunan dari 
segala dosa-dosaku, sesungguhnya hanya Engkau Yang Maha 
Pengampun dan Maha Penyayang.” Maka Rasul # pun ber- 
sabda, 


IkidkideN 
“Sungguh dia telah diampuni, sungguh dia telah diampuni, sung- 
guh dia telah diampuni.” (HR. Ahmad). 


Sa'ad d& meriwayatkan bahwa Rasulullah #& bersabda, 
Ula C CA Yo oa RI 3 ON 3 iyaa 


WE RP PA PN en Ni ia II 


Han Da 
“Do'a Dzin-Nun (Nabi Yunus #$5E) ketika ia berdo'a di dalam 
perut ikan, “Tiada Tuhan melainkan Engkau, Maha Suci Engkau, 
sungguh aku adalah orang yang menganiaya diri sendiri.” Se- 
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sungguhnya tidaklah berdo'a orang Muslim dengan do'a tersebut 
untuk memohon sesuatu melainkan pasti Allah kabulkan.” (HR. 
at-Tirmidzi). 


Yang kedua: Tawassul kepada Allah 4 dengan amal shalih 
yang pernah dilakukan. 

Seperti seorang Muslim berkata, “Ya Allah, berkat imanku 
kepada Engkau, atau cintaku kepada Engkau, atau karena 
aku mematuhi Rasul-Mu, ampunilah dosaku.” Atau seperti 
ungkapan, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada 
Engkau, dengan cintaku kepada Nabi Muhammad # dan 
imanku kepadanya bebaskanlah aku dari kesusahan.” 


Termasuk tawassul macam ini adalah seseorang berdo'a 
dengan menyebut amal shalih yang pernah dilakukan, yang 
di dalam melakukan amalnya itu dia takut kepada Allah, 
takwa kepada-Nya, lebih mengutamakan Allah dari segala- 
nya, taat kepada Allah Yang Maha Mulia, kemudian ber- 
tawassul dengan amal itu di dalam do'anya, agar lebih 
terbuka peluang untuk diterima dan dikabulkan. 


Adapun dalil atas disyari'atkannya tawassul tersebut adalah 
firman Allah 3g, 


LIA « 


Gis K3 G3 5 La TC U L A3 Oya Lai 


“(Yaitu) orang-orang yang berdo'a: “Ya Rabb kami, sesungguhnya 
kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peli- 
haralah kami dari siksa neraka.” (Ali Imran: 16). 


Dan Firman Allah 3£, 


Gt 


Fa ra 233 GILA segan an, Kar Ten 
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“Ya Rabb kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau 
turunkan dan telah kami ikuti rasul, karena itu masukkanlah kami 
ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang 
keesaan Allah).” (Ali Imran: 53). 

Hadits yang menceritakan tentang sekelompok pemuda 
yang tersesat di dalam gua, yang masing-masing menyata- 
kan dan mengemukakan amal shalih yang mereka perbuat 
untuk mendekatkan diri kepada Allah 4, hanya untuk 
mencari ridha dari Allah. Maka masing-masing bertawassul 
menyatakan amal shalih mereka, maka Allah perkenankan 
do'a mereka. 


Yang ketiga: Tawassul kepada Allah melalui do'a orang 
shalih yang masih hidup dan hadir di hadapannya. 

Seperti seorang muslim tertimpa kesusahan yang hebat, atau 
musibah yang besar, dan ia sadar bahwa dirinya selama ini 
lalai mendekatkan diri kepada Allah, maka ia ingin meng- 
ambil perantara yang kuat menghubungkannya kepada 
Allah Ta'ala lantas ia pun pergi ke seseorang yang menurut 
keyakinannya soleh dan bertakwa, banyak kebaikannya, 
mengerti masalah al-Our'an dan as-Sunnah, lalu ia pun 
meminta kepada orang shaleh tersebut untuk dido'akan 
kepada Allah 3 agar menghilangkan kesusahannya, dan 
mengakhiri kedukaannya. Seperti yang diriwayatkan Anas 
Ibnu Malik 4: 

“Kemarau panjang telah menimpa manusia di zaman Nabi 
15, maka sewaktu Nabi 4 sedang berkhotbah di hari Jum'at, 
berdirilah seorang Arab Badui sembari berkata, “Wahai 
Rasulullah, harta benda sudah binasa, sanak keluarga kela- 
paran, maka do'akanlah untuk kami kepada Allah 3. Maka 
Rasulullah #& pun mengangkat kedua tangannya kemudian 
membaca do'a: 
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AE sa at si 
“Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami, ya Allah, turunkanlah 
hujan kepada kami, ya Allah turunkanlah hujan kepada kami.” 
Kami tidak melihat adanya gumpalan awan di langit, -demi 
nyawaku yang berada dalam genggaman-Nya- tidaklah 
Rasul ## menurunkan tangannya sampai gumpalan awan 
datang seperti gunung kemudian Rasulullah tidak turun 
dari mimbarnya sampai aku lihat hujan turun membasahi 
janggut Rasulullah $, hujan berlanjut pada hari itu, dan 
besok harinya, dan hari berikutnya, dan berikutnya, sampai 
hari Jumat berikutnya dan orang Arab badui itu kembali 
berdiri atau orang lain sembari berkata, “Wahai Rasulullah, 
bangunan telah roboh, harta benda tenggelam, maka ber- 
do'alah kepada Allah untuk kami,” lantas Rasulullah 
mengangkat kedua tangannya dan berdo'a: 


Th Ie ai 
“Ya Allah, ke sekitar kami jangan timpakan kepada kami.” 
Maka tidak memberi isyarat Rasulullah dengan tangannya 
ke arah awan kecuali awan bergeser (menjadi cerah) sehing- 
ga kota Madinah seperti di tengah lubang besar. Lembah 
dialiri air selokan demikian juga, selama sebulan, tidak ada 
seseorang yang datang dari pinggir kota kecuali berbicara 
soal hujan lebat itu. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 
Sebagai contoh dari tawassul, permohonan Abu Hurairah 4 
kepada Nabi # agar mendo'akan ibunya supaya mendapat 
hidayah, masuk ke agama Islam, maka Rasulullah #£ pun 
mendo'akannya kemudian Allah memberi hidayah (akhir- 
nya ibunya masuk Islam). (HR. Muslim). 
Contoh lain, bahwa Umar Ibnu Khaththab -&: pernah meminta 


49 





al-Abbas paman Nabi # agar mendo'akan kepada Allah 3£ 
untuk mereka supaya Allah turunkan hujan kepada mereka, 
maka Allah turunkan hujan kepada mereka. (HR. al-Bukhari). 


Begitu pula perkataan Nabi #& kepada Umar 4: 
Ob iya ed AA La sai al sa pe 3 ai SUS & 
2 “Mar bagan Sk Lag Ih Te Na an oo Ka aa TB 
— AI He AU gap Pp G3 oi a08 
ES ul ana saka De SAM Ja 
“Akan datang kepada kamu Uwais Ibnu Amir beserta rombongan 
dari Yaman, dari Murad kemudian Oarn. Dulu ia terkena penya- 
kit supak kemudian Allah sembuhkan kecuali sebesar uang logam, 
ia masih memiliki ibu dan ia sangat patuh kepadanya, seandainya 
ia bersumpah dengan nama Allah, niscaya Allah berikan, kalau 


kamu bisa agar ia memohonkan ampun untukmu, mintalah!” 
(HR. Muslim). 


8. Mengakui dosa dan mensyukuri nikmat saat berdo'a. 


Syadad Ibnu Aus #& meriwayatkan dari Rasulullah #& bah- 
wasanya Rasulullah 4#& bersabda, 


Dki ie Ul Bp dp yel ca Id 3 jp cal ai 
Uap Sa Ob sg Tp La Ya ya We Il SEN Dae, 
2g JEANS An PAR TO IBU ea al sa) Kd 
dg GA Gi JB Mae Dab gpp GAN 32 GB 
Ia HP Gaal NA DA YA JA K2 Ti 

Sh al 
“Induk (penghulu) istighfar adalah ucapan, “Ya Allah, Engkaulah 
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Tuhanku, tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali hanya 
Engkau, telah Engkau ciptakan aku, dan aku adalah hamba-Mu, 
dan aku ini senantiasa berada di dalam perjanjian dan ketetapan- 
mu. Sesanggup yang ku bisa, aku berlindung kepada Engkau dari 
kejahatan-kejahatan yang telah aku lakukan. Aku mengakui segala 
nikmat yang telah Engkau berikan kepadaku, dan aku mengakui 
pula akan dosa-dosaku (karena itu) ampunilah aku, karena tiada 
yang dapat mengampuni dosa kecuali hanya Engkau." Kata Rasu- 
lullah, “Barangsiapa yang mengucapkannya di siang hari dengan 
keyakinan dan sepenuh hati, kemudian ia meninggal dunia sebe- 
lum tiba waktu sore, maka ia termasuk golongan ahli surga. Dan 
barangsiapa yang mengucapkannya di malam hari dengan keyaki- 
nan dan sepenuh hati lalu ia meninggal sebelum tiba waktu pagi, 
maka ia termasuk golongan ahli surga." (HR. al-Bukhari). 


. Tidak memaksakan diri mempergunakan kata-kata bersajak 
dalam do'a. 


Abdullah Ibnu Abbas berkata, “Berbicaralah kepada orang 
sekali dalam satu Jumat, kalau kamu enggan (sekali), bica- 
ralah dua kali, jika kamu enggan juga, bicaralah tiga kali. 
jangan membikin manusia bosan dengan al-Ou'ran, dan 
jangan menyusup ketengah manusia sedangkan mereka 
sedang berbicara sehingga anda putuskan pembicaraan me- 
reka dan anda hentikan percakapan mereka, maka mereka 
pun bosan kepada anda, akan tetapi diamlah, apabila anda 
disuruh bicara maka bicaralah ketika mereka akan men- 
dengar pembicaraanmu, perhatikan do'a yang bersajak lalu 
hindarilah (do'a yang bersajak), sesungguhnya saya me- 
nyaksikan Rasulullah #& dan para sahabatnya, tidak mela- 
kukan selain yang demikian, maksudnya, tidak melakukan 
kecuali menghindari bersajak. (HR. Al-Bukhari). 
10. Mengulangi do'a tiga kali. 
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Abdullah Ibnu Mas'ud berkata, “Bahwasanya Rasulullah 
# sedang shalat di sisi Ka'bah, sedangkan Abu Jahal dan 
rekan-rekannya sedang duduk-duduk, ketika itu di antara 
mereka ada yang berkata, “Siapa di antara kamu yang 
berani membawa kotoran onta Bani Fulan, kemudian 
meletakkannya di atas punggung Muhammad apabila ia 
sujud?” Lantas bersegera pergi orang yang paling celaka di 
antara mereka, dan datang membawa kotoran tersebut, 
kemudian ia tunggu sampai Nabi # sujud, (ketika Nabi 
sujud) ia letakkan di punggung Nabi di antara dua bahu- 
nya. Dan saya hanya memandanginya, tidak ada kesang- 
gupan sedikit pun meskipun saya mampu, ia berkata 
bahwa kejadian itu membikin mereka tertawa, sampai 
terbungkuk-bungkuk. Adapun Rasul # dalam keadaan 
sujud tidak mengangkat kepalanya, hingga datang Fatimah 
membuang kotoran itu dari belakang Rasul # maka Rasul 
#& mengangkat kepalanya sambil berkata, 


Hp SI eh USS ai 
“Ya Allah, celakakan orang Ouraisy,” tiga kali, 
Lalu mereka merasa gelisah, karena Rasul mendo'akan 
mereka celaka. Ibnu Abbas berkata, “Mereka berpendapat 
bahwa do'a di tempat itu pasti terkabul', kemudian Rasu- 
Jullah #& menyebut nama: 
ia pi ET 
BN Ta Jah al 


3 1 Ja 2 


“Ya Allah binasakanlah Abu Jahal, binasakanlah Utbah Ibnu 
Rabi'ah, Syaibah Ibnu Rabi'ah, Walid Ibnu Utbah, Umayyah 
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pr 


Ibnu Khalaf, dan Ugbah Ibnu Abu Mua'ith. ' Beliau menyebut 
yang ketujuh dan kami tidak mengingatnya.” 

Lalu perawi berkata: Demi nyawaku yang berada dalam 
genggaman-Nya benar-benar aku melihat orang yang dise- 
butkan Rasul & itu tersungkur di sumur Badar.” (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


- Menghadap Oiblat. 


Abdullah Ibnu Zaid berkata, “Nabi & keluar menuju tem- 
pat shalat (lapangan) meminta hujan, maka beliau pun 
berdo'a meminta hujan, kemudian beliau menghadap 
giblat sembari membalikkan sorbannya. (HR. al-Bukhari). 


. Mengangkat tangan ketika berdo'a. 


Abu Musa al-Asy'ari & berkata, “Nabi & berdo'a kemu- 
dian beliau mengangkat kedua tangannya, hingga aku 
melihat kulitnya yang putih dari kedua ketiaknya.” 

Ibnu Umar berkata, Nabi # mengangkat kedua tangannya 
sembari berdo'a: 


Ae an UNA AA 
“Ya Allah sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang telah 
dilakukan Khalid.” (HR. al-Bukhari). 
Salman #5 berkata bahwa Rasulullah #& bersabda, 
Ae maa Ti 5 2 A Ket Kaban 
— ale & PENS Sih DES 0) 
Nia Gek olah 
“Sesungguhnya Tuhan kamu Yang Maha Suci dan Maha Tinggi 
Maha Malu dan Maha Mulia, Ia malu kepada hamba-Nya apa- 
bila hambanya itu menengadahkan kedua tangannya untuk me- 
minta, lantas menolak kedua tangannya dengan hampa (tangan 
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kosong).” (HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi). 


13. Berwudhu' sebelum berdo'a kalau memungkinkan8. 


Abu Musa «5 berkata, “Tatkala Nabi #& selesai dari Perang 
Hunain, beliau mengutus Abu Amir beserta bala tenta- 
ranya ke Authas. (Di perjalanan) dia bertemu dengan 
Duraid Ibnu Assimah, lantas Abu Amir membunuh 
Duraid, dan mengalahkan tentaranya.” Abu Musa berkata, 
“Rasulullah # mengutus saya bersama Abu Amir, Abu 
Amir terkena panah di lututnya yang dipanahkan oleh 
pembunuh bayaran lantas ia tancapkan tembus ke lutut- 
nya, saya pun sampai kepadanya maka saya tanyakan, 
“Wahai paman, siapa yang memanahmu?' Kemudian ia 
memberi isayarat kepada Abu Musa dan berkata, “Itu orang 
yang membunuh saya, orang yang melempar anak panah 
ke saya,” saya pun menuju orang tersebut, akhirnya saya 
temui, tatkala ia tahu saya ikuti, dia berupaya untuk lari, 
lantas saya ikuti dan saya katakan kepadanya, “Apa kamu 
tidak malu, apa kamu tidak mau berhenti!” Ia pun berhenti, 
maka kami pun bertanding dengan dua kali pukulan 
pedang akhirnya saya membunuhnya. Kemudian saya 
katakan kepada Abu Amir, “Allah telah membunuh orang 
tadi, ' kata Abu Amir, “Cabutlah anak panah ini!” Saya pun 
mencabutnya, maka seperti ada mata air dari lukanya, 
lantas ia berkata, “Wahai anak saudaraku, pergilah kembali 
ke Rasulullah # sampaikanlah salam dari saya dan 
katakan kepadanya, bahwa Abu Amir meminta kepadamu 
(wahai Rasul) mohonkanlah kepada Allah agar saya 
diampunkan-Nya.” Abu Amir mengangkat saya sebagai 
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pemimpin tentara, kemudian hanya beberapa waktu, be- 
liau pun meninggal dunia. Saya pun kembali, saya mene- 
mui Nabi #& di rumahnya di atas tempat tidur yang 
berpasir, di atasnya ada tikar (permadani) sungguh di bela- 
kang punggungnya ada bekas pasir dari tempat tidurnya, 
maka saya ceritakan keadaan kami dan keadaan Abu Amir, 
dan saya berkata kepada Rasul #, “Abu Amir meminta 
kepadamu: “Bermohonlah kepada Allah agar saya diam- 
punkan-Nya.” Rasulullah # pun berdo'a setelah berwu- 
dhu dengan air dan mengangkat kedua tangannya: 


Aa AR 
“Ya Allah, ampunilah dosa Abu Amir,” dan saya melihat kulit 
yang putih dari ketiaknya. Kemudian Rasul berdo'a, “Ya 
Allah, tempatkanlah dia di hari kiamat di tempat yang 
tinggi, di atas tempat kebanyakan makhluk-makhluk-Mu 
atau di atas kebanyakan manusia. ' 
Saya katakan, “Saya juga ya Rasulullah, mohonlah ampun- 
an!” maka Rasul berkata, 


Ap Se ai F3 SAN AS ye oi al Sab Ga 
“Ya Allah, ampunkan dosa Abdullah Ibnu Rais, dan masukkan 
ia di hari kiamat ke tempat yang mulia.” (HR. al-Bukhari). 


14. Menangis ketika berdo'a karena takut kepada Allah. 


Abdullah Ibnu Umar ss berkata bahwasanya Nabi #& 
membaca firman Allah 3 mengenai Ibrahim 42x, 


hg yee 2g aa Ata ak - Kena 2. 
Per S3 Sula S SU 5 


“Ya Allah, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 
kebanyakan daripada manusia, maka barangsiapa yang meng- 


8 Berwudhu sebelum berdo'a sunnah, Rasulullah # berdzikir kepada Allah setiap saat. berda- 
sarkan hal tersebut do'a boleh di lakukan oleh orang yang sedang berhadats besar akan tetapi 
dia tidak boleh membaca Al-Our'an sampai dia mandi junub. 
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ikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku.” 
(Ibrahim: 36). 
Firman Allah 3€ mengenai Isa $2£, 

Pee TAAT 23 ne eko) 

“Jika engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya adalah ham- 
ba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, se- 
sungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijak- 
sana. " (al-Maidah: 118). 
Rasul mengangkat kedua tangannya sembari berdo'a, “Ya 
Allah umatku!, umatku!” dan beliau menangis. Allah 3g 
berfirman, “Wahai Jibril, pergilah temui Muhammad! -dan 
Allah Maha Mengetahui- tanyakan apa yang menye- 
babkanmu menangis?” Maka Jibril pun menemui Nabi & 
dan menanyakannya. Rasul menceritakan apa yang ia 
ungkapkan —dan Allah Maha Mengetahui- Allah berfiman, 
“Wahai Jibril pergilah temui Muhammad dan katakan 
kepadanya bahwa sesungguhnya Kami akan menjadikan 
kamu ridha di dalam persoalan umatmu, dan kami tidak 
akan berlaku buruk terhadapmu.” (HR Muslim). 


. Memperlihatkan kebutuhan kepada Allah dan mengadu 
kepada-Nya. 
Firman Allah 4, 


ahh an G1 


ME AAN 


an 
Gasesse Hn . 
“Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Rabbnya: “(Ya 
Allah), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau 
adalah Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang." (al- 
Anbiya: 83). 
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Kemudian do'a Zakaria 251: 
- an aa anna ani 
KN Ha MA 8S H3 “Vc 33 -» 
“Ya Allah janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang diri 
dan Engkaulah Waris Yang Paling Baik." (al-Anbiya: 89). 
Do'a Ibrahim 2: 


CN Aa Sep Ka, Ip 333. me KANG 3 
MEN AL WA AI BUSI AAN 
KE KE SAS 


“Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menempatkan seba- 
hagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam- 
tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya 
Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, 
maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka 
dan beri rizkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan 
mereka bersyukur." (Ibrahim: 37). 

. Memulai do'a untuk diri sendiri apabila do'a tersebut 
untuk orang lain. 
Ubay Ibnu Ka'ab & berkata, “Bahwasanya Rasulullah #& 
apabila mengenang seseorang lantas ia do'akan, yang 
dimulai dari dirinya sendiri.” (HR. at-Tirmidzi). 
Dan telah tetap dalam hadits lain, bahwasanya Rasulullah 
#& tidak memulai berdo'a dari dirinya sendiri seperti 
mendo'akan Anas &&, Ibnu Abbas t#s, dan Ummi Ismail #5. 
(Sahih Muslim 15/144). 

17. Jangan berlebihan (melampaui batas) dalam berdo'a. 


ta 
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Ibnu Sa'ad Ibnu Abi Waggas #& berkata, “Ayah saya 
mendengar saya sedang berdo'a, “Ya Allah, saya memohon 
kepada Engkau sorga, dan nikmat-nikmatnya, keindahan- 
nya, begini dan begini, dan saya memohon perlindungan 
kepada Engkau dari api neraka, rantai besinya, belenggu- 
nya, dan begini, dan begini: Ayahku berkata, “Wahai anak- 
ku, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah # bersabda, 


, 





MEN Di gp O, 
“Akan datang suatu kaum yang berlebih-lebihan (keterlaluan) 
dalam berdo'a.” 


Jangan sampai engkau termasuk dari mereka itu, jika 
engkau diberi sorga, akan diberikan sorga dan segala 
nikmatnya, jika engkau dihindarkan dari adzab neraka, 
akan dihindarkan dari neraka dan segala adzabnya.” (HR. 
Abu Daud dan dihasankan oleh Al-Albani). 


Abu Nu'amah 46 berkata bahwa Abdullah Ibnu Mughaffal 
mendengar anaknya berdo'a, “Ya Allah sesungguhnya aku 
memohon kepada Engkau, istana putih di sebelah kanan 
sorga, apabila aku masuk ke sorga.” Maka Abdullah ber- 
kata, “Wahai anakku, mintalah kepada Allah sorga, dan 
berlindung kepada Allah dari api neraka, sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah 4 bersabda, 


SEA yaa d OA GP LI ola OK 
“Akan datang dari umat ini satu kaum yang berlebihan (keter- 


laluan) dalam bersuci dan berdo'a." (HR. Abu Daud dan di- 
shahihkan oleh Al-Albani). 


18. Tobat dan mengembalikan hak orang yang dizhalimi. 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Rasulullah & ber- 
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sabda, 


an Sesali GA in Dp Ny SY LB An Di ah 
toy Aa pa JAN GEN UU Gal ag Al 
Hae Dasi Ca PI Cute 
“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah Maha suci, dan 
tidak menerima sesuatu kecuali yang baik. Sesungguhnya Allah 
menyuruh orang-orang beriman sebagaimana memerintahkan 
para rasul dengan firman-Nya, “Hai rasul-rasul, makanlah dari 
makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang shalih. 
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(al-Mukminun: 51). 
Kemudian Rasulullah # bercerita tentang seorang lelaki 
berjalan jauh, dengan rambut kusut berdebu, menenga- 
dahkan kedua belah lengannya ke langit sembari berkata, 
“Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku!” sedangkan makanan- 
nya haram, minumannya haram, pakaiannya haram, ma- 
kan dari barang haram, maka bagaimana mungkin ia 
dikabulkan? (HR. Muslim) 


19. Berdo'a untuk kedua orang tua serta diri sendiri. 


Firman Allah 4, 

Ge orenan 1G Ie one aba o AI T an 

CS 3 JI KE sai 
ban 


“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Rabbku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik 
aku waktu kecil.” (al-Isra: 24). 





Firman Allah 36 yang menceritakan Ibrahim 251, 


Aha TA —ae 
pi Pn Om SNI HA 5 
“Ya Rabb kami, yaa diriku kedua ibu bapakku, dan seka- 
lian orang beriman pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)” 
(Ibrahim: 41). 
Firman Allah 3& yang menceritakan Nuh 15, 
2 ana ALL AT NA ..M .3 
Tn Cah G5 IS 3 SI HA 55 
Ke 5 Ce 0 eta 
BEI GaebT 3 
“Ya Allah! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke 
rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman laki- 


laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi 
orang-orang yang zhalim itu selain kebinasaan." (Nuh: 28). 


. Mendo'akan dirinya beserta orang mukmin dan muk- 
minat. 


Firman Allah 3, 


BI 


3 aa ” oto 
AA Ari Erna AS 59 Aa 
“Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang- 
orang Mukmin, laki-laki dan perempuan. " (Muhammad: 19). 


21. Berdo'a hanya kepada Allah 3 saja. 


Ibnu Abbas «#6 berkata, “Suatu hari saya duduk di bela- 
kang Rasulullah 4&, Rasulullah bersabda kepada saya: 


Sai Ii Sai bing In dai oa Sal EU 
Bf, AI Gala in bata 1513 agus ih Bj Bat 
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AH Doha ajaa Di Dl je sasa Y Ci 
Ip By Ad sign Dasi Ol IE atm YO An KG 

Aibnbad Soy PI Ta) Be AN KS Ab cet 
"Wahai pemuda, saya akan mengajari kamu beberapa kalimat, 
peliharalah akan sunah Allah (suruhan dan larangan-Nya) nis- 
caya Allah memelihara engkau, peliharalah sunnah Allah tentu- 
lah engkau mendapati-Nya di hadapanmu. Apabila engkau 
memohon sesuatu, mohonkanlah kepada Allah, dan apabila eng- 
kau meminta sesuatu pertolongan pintalah kepada Allah, 
ketahuilah walaupun berkumpul seluruh umat untuk menda- 
tangkan suatu kemanfaatan untukmu, tidaklah mereka itu dapat 
berbuat apa-apa kecuali sekedar yang Allah tetapkan untukmu. 
Dan jika berkumpul pula seluruh manusia untuk mendatangkan 
suatu kemelaratan (kesusahan) kepada engkau, tidak juga mereka 
itu sanggup berbuat apa-apa, melainkan hanya sekedar yang 
Allah telah tetapkan terhadapmu. Telah diangkat kalam (mata 
pena) dan telah kering segala lembaran tulisan.” (HR. at-Tir- 
midzi dan dishahihkan oleh Al-Albani). 


Pembahasan Kedua: Waktu, Keadaan, dan Tempat 

Dikabulkannya Do'a 

1. Malam Lailatul Oadar 
Firman Allah 32, “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(al-Our'an) pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah 
malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu 
bulan. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril 
dengan izin Rabbnya untuk mengatur segala urusan. Malam itu 
(penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar." (al-Oadr: 1-5). 
Aisyah #- berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat- 
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mu jika saya tahu suatu malam, malam lailatul gadar, apa 
yang harus saya baca?” Rasulullah & bersabda, “Ucapkan- 
lah, 


“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf lagi Maha Mulia 
Engkau menyukai memaafkan, maka maafkanlah aku.” (HR. At- 
Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al-Albani). 

. Setelah shalat-shalat wajib. 
Abu Umamah al-Bahili berkata, “Rasulullah & pernah dita- 
nya seseorang, “Apakah do'a yang paling didengar? Jawab 
Rasul 16, “Di penghujung akhir dari malam, dan setelah 
shalat-shalat wajib.” (HR. At-Tirmidzi dan dihasankan oleh 
Al-Albani) 

. Di penghujung malam. 
Amar bin Abasah && telah mendengar Rasulullah # ber- 
sabda, 


£ Pa NAN NN NN Saman Da Tana D3 yi 
Gabi OP AI JA Sp da aa OLI 
“Saat Rabb paling dekat dengan hamba-Nya adalah penghujung 
akhir waktu malam. Maka jika engkau mampu menjadi orang yang 


berzikir kepada Allah pada waktu itu, lakukanlah!” (HR. at- 
Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al-Albani). 


Dari Abu Hurairah 4 sesungguhnya Rasulullah # telah 
bersabda, 


pal dpt 


cek 


REPAP 
SAI 1 JA ASI yh 
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AN 
“Tuhan kita SE SE 8g akan turun ke langit dunia pada setiap 
malam ketika sepertiga malam yang terakhir, maka Dia berfirman, 
“Barangsiapa yang berdo'a kepada-Ku, pasti Aku akan mengabul- 
kannya, barangsiapa yang meminta kepada-Ku, pasti Aku akan 
memberinya, dan barangsiapa yang meminta ampunan dari-Ku, 
pasti Aku akan mengampuninya.” (HR. al-Bukhari dan Mus- 
lim). 
Utsman bin Abul Ash berkata bahwa Nabi 4 pernah ber- 
sabda, 


Pan Pra a ya Ji sn SA JAN Lila sa ui PE 
HA dit GA OK La Ja L Jp da 
Ma KAIN II JeS AN Da I) agban PG alah 

KA 





“Pintu-pintu langit dibuka pertengahan malam, maka menyerulah 
(malaikat) yang menyeru, “Adakah orang yang berdo'a? (apabila 
ada) pasti akan dikabulkan. Adakah orang yang meminta? (apabila 
ada) pasti akan diberi. Adakah orang yang kesusahan (dalam 
keadaan duka cita)? (apabila ada) pasti akan diberi kelapangan. 
Maka tidak ada seorang Muslim pun berdo'a dengan suatu do'a 
kecuali Allah kabulkan untuknya, kecuali pelacur yang menjajakan 
Jarjinya atau “Asysyar?." (HR. at-Thabrani dan dishahihkan 
oleh Al-Albari). 

Allah 4 benar-benar memuji orang-orang yang memohon 
ampunan pada waktu sahar (waktu menjelang fajar). Firman 





? Orang yang mengambil harta manusia secara batil dengan kekuasaan dan kedudukannya seperti 
pajak. 
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Allah #, 


Dageene Do Letto AG yee Aa. LI 

Dan P KAG Data CSI S3 SEK 
“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malamj dan di akhir-akhir 
malam mereka memohon ampun (kepada Allah).” (Adz-Dzariyat: 
17-18). 


. Antara adzan dan igamah. 
Anas Ibnu Malik berkata bahwa Rasulullah 4& bersabda, 
.. 2. .yh 3 "3 
(PES MEN OST 5gp op seal 
“Do'a tidak akan ditolak antara adzan dan igamat, maka 


berdo'alah kamu sekalian. " (HR. at-Tirmidzi, Ahmad, dan Abu 
Daud dan dishahihkan oleh Al-Albani). 


. Saat mendengar panggilan untuk shalat wajib. 
Sahl Ibnu Sa'd berkata bahwa Rasulullah 4s bersabda, 
Ia ii Ate sr ate se 1 WE on Y 03 


Mag aa aa 1 
“Dua perkara yang tidak tertolak atau jarang sekali yang tertolak 
yaitu: do'a sewaktu mendengar panggilan shalat, dan ketika pe- 
rang saat pertempuran terjadi." (HR. Abu Daud dan dishahih- 
kan oleh Al-Albani). 


. Saat igamat. 
Sahl 4 berkata bahwa Rasulullah #& bersabda, 


, AI Siasat: PENA & ti ing £ ena 
— IAI dg DA PL ae ipa MPa an Pee 
“Dua waktu yang tidak ditolak do'anya orang yang berdo'a, ketika 
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igamat shalat dan ketika berada di barisan perang fi sabilillah.” 
(HR. Ibnu Hibban dan dishahihkan oleh Al-Albani). 


7. Di saat turun hujan dan di bawah siraman air hujan. 
Sahl Ibnu Sa'd & berkata bahwa Rasulullah # bersabda, 


Ga AI AE ASN AE SAN OF WB Pos Ios 


Kasi 5. 2 2, Lk 
“Dua perkara yang tidak tertolak atau jarang sekali yang tertolak 
yaitu: do'a sewaktu mendengar panggilan shalat, dan ketika rasa 
takut yang mencekam, saat berperang (saling bunuh)." (HR. Abu 
Daud dan dishahihkan oleh Al-Albani). 


Dan menurut hadits yang diriwayatkan melalui Musa me- 
lalui Rizg melalui Abu Hasim melalui Sahl bin Sa'd 
disebutkan “Di saat turun hujan.” Menurut lafazh al-Hakim, 
“Di bawah siraman air hujan.” 


8. Saat perang di jalan Allah berkecamuk. 
Sahi Ibnu Sa'd berkata bahwa Rasulullah 4& bersabda, 


Ai Ate MAN ae SA OP US jl on Y 063 


“Dua perkara yang tidak tertolak atau jarang sekali yang tertolak 
yaitu: do'a sewaktu mendengar panggilan shalat, dan ketika rasa 
takut yang mencekam, saat orang saling membunuh (perang berke- 
camuk)." (HR. Abu Daud dan dishahihkan oleh Al-Albani). 


9. Suatu waktu dari bagian malam. 
Jabir & berkata, “Saya mendengar Rasulullah #£ berkata, 


Ae bola aa ya Bp ad yh 3) 





AS IS WI ati abal MA, GAN 
“Sesungguhnya pada waktu malam itu ada suatu waktu, bila 
bersesuaian waktu itu dengan seorang Muslim meminta kepada 
Allah akan kebaikan di dunia dan akhirat niscaya akan diberikan 
semuanya, dan itu ada pada setiap malam." (HR. Muslim). 


10. Suatu waktu di hari Jumat 


Abu Hurairah 4 berkata bahwa Rasulullah #& bersabda 
tentang hari Jumat, sabda beliau: 


LE dl 1 JA ai Aga LL 

Aga ang yua, aj last Y) 
“Pada hari itu (hari jum'at) ada waktu yang bila bersesuaian 
dengan seorang Muslim yang sedang dalam keadaan berdiri 


shalat, memohon kepada Allah 4& akan sesuatu niscaya akan 
diberi-Nya permohonan tersebut.” Dan Rasul memberi isyarat 


dengan tangannya menjelaskan sedikitnya waktu tersebut." 


(HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Abu Hurairah «& meriwayatkan bahwa Nabi :& bersabda, 

Me ba ke Wa dah gp 
jak Ag Lg) Ol) alas 

“Sesungguhnya di hari Jumat itu ada suatu waktu yang bila 


bersesuaian dengan orang Muslim yang sedang memohon kepada 
Allah, akan kebaikan, niscaya akan Allah berikan kepadanya 


permohonan itu, dan waktu itu adalah setelah waktu Asar." 


(HR. Ahmad dan dikuatkan oleh hadits setelahnya). 


Jabir & meriwayatkan dari Nabi # bahwa Nabi #&ber- 
sabda, 


4 
o 
£ 
- 
c 
c 
2 
& 
e 
- 
5 
- 


SE Ta AA ana Pal AO Pena nek mean AS aa 
G3 dang AN JL Ga Keni Y RA TS Eh AA Ai 
pad AG TE pp ya atasi Ny dea 
“Hari Jumat itu ada dua belas jam, pada hari itu ada suatu saat 
yang tidak ada seorang Muslim pun yang meminta kepada Allah 
melainkan akan Allah berikan, maka kamu carilah di penghujung 
waktu setelah Ashar.” (HR. Abu Daud dan isnadnya jayyid). 
Abu Bardah Ibnu Abu Musa al-Asy'ari berkata bahwa 
Abdullah Ibnu Umar berkata, “Adakah kamu mendengar 
bahwa ayah engkau menceritakan dari Rasulullah 25 ten- 
tang waktu Jumat (waktu ijabah)?” Jawabku, “Ya, saya 
mendengar ayahku berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
3& bersabda, 


Akal Si Ol JI AB aini Ol ap La 
“Yaitu antara waktu imam duduk (di mimbar) sampai melaksa- 
nakan shalat Jumat." (HR. Muslim). 


Ibnul Oayyim its beserta alim ulama lainnya menjelaskan 
bahwa waktu (ijabah) di hari Jumat itu adalah setelah 
Ashar. (Zaadul Ma'ad 2/388-397). 


Ibnul Oayyim berkata, “Menurut saya, waktu shalat meru- 
pakan waktu diharapkan terkabulnya do'a juga, maka 
kedua waktu itu, waktu yang diijabah meskipun waktu 
yang dikhususkan itu akhir waktu setelah Ashar, yaitu 
waktu tertentu dari hari Jumat yang tidak mendahului atau 
tertunda dari hari Jum'at tersebut. 


Adapun waktu shalat, mengikuti waktu shalat itu sendiri, 
waktunya maju ataupun mundur, karena waktu berkum- 
pulnya umat Islam, shalat mereka, merendahkan diri mere- 
ka di hadapan Allah 4£ dan permohonan mereka, yang 
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keadaan itu memberi pengaruh untuk terkabulnya do'a. 
Maka saat berhimpunnya umat Islam adalah saat terkabul- 
nya do'a, atas dasar ini, hadits-hadits semuanya saling 
bersesuaian. 


11. Ketika minum air zam-zam dengan niat yang baik. 


Jabir #& meriwayatkan dari Nabi & bahwasanya beliau 
bersabda, 


Sop ja sb 
“Air zam-zam (memberi manfaat) sesuai niat orang yang memi- 


numnya.” (HR. Ibnu Majah dan Ahmad dan dishahihkan 
oleh al-Albani). 


12. Di saat sujud. 


Abu Hurairah & berkata bahwasanya Nabi 1& bersabda, 
BEI YA dent hh al Ia KI SGG Ui 
“Sedekat-dekat keadaan seorang hamba dengan Tuhannya ketika 


dia dalam keadaan sujud, maka perbanyaklah berdo'a.” (HR. 
Muslim). 


13. Ketika terbangun di malam hari, dan berdo'a dengan do'a 


yang diajarkan Rasul #&. 


Ubaidah Ibnu Shamit & berkata bahwasanya Nabi & 
bersabda, 


BA AT Tn 3 ay MA II NN 53 
AD Aa 3 IS de A3 Kasi 
HAN PA MPI IP AA A1 

Ao ci Jp Cop Santa 3) 
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“Barangsiapa terbangun di malam hari, lalu mengucapkan, 
“Tiada Tuhan yang hak disembah melainkan Allah, milik-Nya 
segala pemerintahan, dan bagi-Nya segala puji-puja dan Allah 
atas segala sesuatu Mahakuasa, segala puji bagi Allah, saya akui 
kesucian Allah, tiada Tuhan yang sebenarnya disembah melain- 
kan Allah, dan Allah itu Mahabesar, tiada daya upaya melainkan 
dengan Allah, ya Allah, ampunilah dosaku, "atau berdo'a nis- 
caya dikabulkan, kalau dia berwudhu dan shalat, shalatnya akan 
diterima." (HR. al-Bukhari). 


. Berdo'a dengan do'a Dzun Nun (Nabi Yunus). 


Sa'ad # berkata bahwa Rasulullah & bersabda, 
HA Yo ai MOP 33 
AI IP HAB ia ISA la 
Pa Pa aP 
BA Saga Yi ea 
“Do'a Dzun Nun ketika ia berdo'a di dalam perut ikan hiu, 
“Tiada Tuhan yang hak disembah selain Engkau, aku akui kesu- 
cian Engkau, sungguh aku adalah orang yang menganiaya diri 
sendiri, tidak ada seorang pun berdo'a dengan do'a ini melainkan 


Allah kabulkan permintaannya." (HR. at-Tirmidzi dan disha- 
hihkan oleh Al-Albani). 


. Berdo'a saat ditimpa bencana. 


Ummu Salamah #& mengatakan bahwa saya mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


DI Sip Ii du Ss Teh Kena 3 laa up 


2 BI mata sun ada AN Sae, 
i ar 





“Tidak ada seorang Muslim yang ditimpa suatu bencana lantas 
mengucapkan sebagaimana Allah perintahkan: Kami hanyalah 
kepunyaan Allah dan hanya kepadaNya-lah kami akan kembali 
Ya Allah berilah daku pahala terhadap bencanaku, dan gantilah 
untukku yang lebih baik daripadanya.” (HR. Muslim). 
Tidaklah dia mengucapkan kalimat (doa di atas) kecuali 
Allah akan memberi pahala atas musibahnya dan memberi 
ganti baginya dengan yang lebih baik. 


. Mendo'akan orang sesaat setelah meninggal dunia. 


Ummu Salamah #s berkata, “Rasulullah # masuk menje- 
nguk Abu Salamah, sungguh matanya masih terbuka, maka 
Rasulullah #& menutupnya, kemudian beliau bersabda, 


si Y J3 adal Hyo Le ad Padi Lai ad SI TI OI 
JB BO EU Ie oyap Kadi Dp aa MS de 
Hay GA Gd ea EN Taha yg GA 


J3 BAN GI ay UN) HAN HAN 
“Sesungguhnya ruh apabila dicabut, mata memandanginya, ' 
maka hiruk pikuklah sanak keluarganya, maka Rasulullah & 
bersabda, "Janganlah kamu berdo'a terhadap diri-diri kamu sen- 
diri kecuali yang baik, sesungguhnya malaikat mengamini atas 
segala yang kamu katakan." Kemudian Rasulullah & melan- 
jutkan, “Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, dan angkatlah dera- 
jatnya bersama orang-orang yang mendapat petunjuk dan berilah 
gantinya dalam keturunannya yang akan datang, ampunilah 
kami dan dia, wahai Tuhan semesta alam, lapangkanlah kubur- 
nya dan terangi ia di dalamnya.” (HR. Muslim). 
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17. Ketika membaca do'a istiftah. 


“Allah Maha Besar dengan sebenar-benarnya, segala puji 
dan puja kepunyaan Allah sebanyak-banyaknya, dan Ma- 
hasuci Allah (saya akui kesucian Allah pada tiap-tiap pagi 
dan petang).” Seorang lelaki dari sahabat Rasul sedang 
membaca do'a ini, maka Rasul # berkata, “Aku kagum 
dengan do'anya, telah dibuka karenanya pintu-pintu 
langit.” (HR. Muslim). 


18. Ketika membaca do'a istiftah yang lain. 


“Segala puji hanya milik Allah, pujian yang banyak lagi 
baik, yang diberi berkah padanya.” Dengan do'a ini 
seorang laki-laki membaca do'a istiftah dalam shalatnya, 
maka tatkala selesai Rasulullah 1& selesai melaksanakan 
shalatnya, beliau bertanya, “Siapa di antara kamu yang 
mengucapkan kalimat tadi?” Maka saling tuduh di antara 
mereka, lantas Rasulullah #& bersabda, “Siapa di antara 
kamu yang berbicara, sesungguhnya dia tidak berbicara 
hal yang buruk.” Maka jawab seorang laki-laki, “Saya da- 
tang benar-benar dari dorongan jiwa, maka itulah yang 
saya katakan.” Maka Rasul 1& pun berkata, 


Ap AN na Ca as ja Aa 
“Sesungguhnya aku telah melihat dua belas malaikat saling ber- 
lomba menuju do'a tersebut, masing-masing mereka ingin meng- 
angkatnya (kehadapan Allah)." (HR Muslim). 


19. Membaca dengan tadabbur surat al-Fatihah di dalam shalat. 


Abu Hurairah #& berkata bahwa Nabi #& bersabda, 
Dae elo dua bir Bo 


“Barangsiapa melakukan shalat dengan tidak membaca surat al- 
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Fatihah maka shalatnya kurang, tidak sempurna, beliau meng- 
ucapkan tiga kali.” 

Maka ditanyakan kepada Abu Hurairah, “Sesungguhnya 
kami berada di belakang imam.” Jawabnya, “Bacalah di 
dalam hatimu, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
5 bersabda, 


SA) oki SA Ui ii Da ah Jus An YG 


IS19 Keatt Le AN PE AN JB aj AP JG WI) sate 
Sae II PP Tp Jby SAE ika JG adl H3 SMU JB 
f JB baal Dj AK DG JG 15 
kh di bryo ma Ji Inai Cat JB 56 JUL 
say al lia JB Gita Yg petik jaka 25 el 

du 

“Allah 8$ berfirman, “Aku bagi shalat antaraKu dan hambaKu 
menjadi dua, untuk hambaku apa yang ia mohonkan, apabila 
hambaKu berkata/membaca, “Alhamdulillahi rabbil "alamin (se- 
gala puji bagi Allah Rabb semesta alam), Allah menyambut 
dengan berfirman, "Aku dipuji hambaKu," dan apabila dia me- 
ngatakan “Ar-Rahmanir Rahim” maka Allah berfirman, “Hamba- 
Ku mengulang-ulangi pujiannya kepada-Ku” dan apabila dia 
membaca 'Maliki yaumiddin,' Allah berfirman, “Aku diagung- 
kan oleh hambaKu', dan apabila dia membaca “Tyyaka na 'budu 
wa iyyaka nasta'in (hanya kepadaMu kami menyembah, hanya 


kepadaMu kami memohon bantuan)', Allah berfirman, “Ini 
antara Aku dan hambaKu dan untuk hambaKu apa yang dia 
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mohonkan', dan apabila dia membaca 'Ihdinash shiratal mustagim, 
shiratalladzina an'amta 'alaihim ghairil maghduubi ala'ihim 
waladzdzaaliin (Jalan mereka yang Engkau beri nikmat, bukan 
jalan mereka yang dimurkai dan bukan juga yang sesat) maka 
Allah berfirman, “Ini untuk hambaKu dan bagi hambaKu apa 
yang dia mohonkan '.” (HR. Muslim). 


. Ketika mengangkat kepala dari ruku”. 


“Wahai Tuhan kami, hanya kepunyaan Engkaulah segala 
puja-puji yang banyak lagi baik yang diberikan berkah 
padanya.” Rifa'ah berkata, “Suatu kali kami shalat di 
belakang Nabi & tatkala beliau mengangkat kepalanya 
dari ruku,” Nabi $£ berkata, Allah Maha Mendengar orang 
yang memuji-muji-Nya. “Seseorang berkata dari arah bela- 
kang Rasul, “Wahai Tuhan kami, hanya kepunyaan Eng- 
kaulah segala puji, puji yang banyak lagi baik, yang 
diberikan berhak padanya.' Tatkala beliau selesai shalat, 
beliau bertanya, “Siapa yang bicara tadi?” Jawab laki-laki 
tadi, “Saya”, Kata Rasul #, “Aku lihat lebih tiga puluhan 
malaikat bergegas, masing-masing ingin menuliskannya 
lebih dahulu.” 


. Mengucapkan “Amin” di dalam shalat, apabila bersamaan 


dengan ucapan malaikat. 

Abu Hurairah && berkata, bahwasannya Rasulullah 4& ber- 
sabda, 

LA jab KAI ali Kali G1, La AB 1G pagi sal 11 
“Apabila imam mengucapkan “Amin”, maka hendaklah kamu 


ucapkan pula “Amin”, sesungguhnya barangsiapa yang ucapan 
“Amin "nya bersamaan dengan ucapan “Amin” malaikat, maka 
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22. 


diampuni dosanya yang telah lalu.” (HR. al-Bukhari). 


Juga dari Abu Hurairah &e, yang mengatakan bahwa Rasu- 
lullah #£ bersabda, 


AI ima WI Sell V3 mela co gakah 25 Ayi JB 16) 
asi SN YA Hi 
“Apabila imam mengucapkan, 'Ghairil maghdubi 'alaihim wala- 
dhdhaaliin (jalan yang bukan Engkau murkai atas mereka, dan 
bukan pula jalan yang sesat.)" Maka ucapkanlah “Amin”, se- 
sungguhnya barangsiapa yang ucapannya bersamaan dengan 
“Amin "nya malaikat maka ia diampuni dari dosanya yang telah 
lalu.” (HR. al-Bukhari). 
Saat mengucapkan do'a setelah ruku”. 
“Ya Allah, wahai Tuhan kami bagi Engkaulah segala puji- 
an.” Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah # bersabda, 
AB Andi WS Ep AN Alyah dika Ly AI ata pLAYI JB 15) 
si au ea YA EA ip 
“Apabila imam mengucapkan, 'Sami'allahu liman hamidah 
(Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya) maka hendak- 
lah kamu ucapkan, “Ya Allah, wahai Tuhan kami, bagi Engkau- 
lah segala pujian." Sesungguhnya barangsiapa ucapannya bersa- 
maan dengan ucapan malaikat, diampuni dosanya yang telah 
lalu.” (HR. al-Bukhari). 


. Setelah ucapan salawat kepada Nabi #& pada tasyahhud 


akhir. 


Abdullah Ibnu Mas'ud & berkata, “Waktu itu saya sedang 
shalat, dan Nabi # sedang bersama Abu Bakar dan Umar, 
ketika saya sedang duduk (akhir) saya memulai dengan 
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pujian kepada Allah, kemudian salawat kepada Nabi & 
kemudian saya berdo'a untuk diri saya, sabda Rasulullah 
#€, “Mintalah, permintaan itu akan diberi, mintalah permin- 
taan itu akan diberi.” (HR. at-Tirmidzi dan dishahihkan 
oleh Al-Albani). 

Fudhalah meriwayatkan bahwasanya Rasulullah #& men- 
dengar seorang laki-laki sedang shalat, kemudian dia 
agungkan Allah, dan dia puji, selanjutnya bersalawat 
kepada Nabi #, maka Nabi pun bersabda, “Berdo'alah! 
Akan dikabulkan, bermohonlah! akan diberi.” (HR. An- 
Nasa'i dan dishahihkan oleh Al-Albani). 

Sebelum salam di dalam shalat. 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau, 
wahai Allah Yang Maha Esa, Yang Maha Tunggal, Yang 
dapat memenuhi hajat seluruh hamba-Nya, Yang tidak 
beranak dan tidak pula dilahirkan, dan tidak ada sesuatu 
pun yang sebanding dengannya, aku memohon Engkau 
untuk mengampuni dosa-dosaku, sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Pengasih.” Nabi # bersabda 
ketika mendengar do'a ini dari seorang yang sedang 
shalat, “Sesungguhnya telah diampunkan, sesungguhnya 
telah diampunkan, sesungguhnya telah diampunkan.” Tiga 
kali” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i serta dishahihkan oleh 
Al-Albani). 


. Begitu pula dengan do'a berikut: 


— HL Ai Ya 3 ad Wi IL tuh Ji 

ME UI Iii SPN ora 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, sesung- 
guhnya Engkau yang memiliki semua pujian tiada tuhan yang 
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patut disembah kecuali Engkau yang Maha Pemberi, yang telah 
menciptakan langit dan bumi, wahai yang memiliki kemuliaan, 
keagungan, wahai Yang Maha Hidup dan Maha Tegak.” 

Nabi # bersabda ketika mendengar seorang laki-laki shalat 
berdo'a denga do'a ini: 


adakan Jia 83 Dela 03 WI Ka mbah Mata Ai 3 AI 
“Sesungguhnya dia telah berdo'a dengan nama Allah Yang 
Agung, yang apabila berdo'a dengan nama tersebut, dikabulkan, 
apabila memohon dengan nama tersebut diberi." (HR. Abu 
Daud dan Ibnu Majah dan An-Nasa'i serta dishahihkan 
oleh Al-Albani). 


26. Membaca do'a berikut: 


Ai Hi $ bj d Y FI ui ng ga atu S ai 


Ae OS Oi So id Geli kalah 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau, sesung- 
guhnya aku mengakui bahwa Engkaulah Allah, tiada Tuhan 
yang berhak disembah selain Engkau, Yang Maha Esa, Tempat 
bergantung segala makhluk, Dia tidak beranak dan tidak diper- 
anakkan dan tiada yang sepadan dengan-Nya.” 


Rasulullah # bersabda kepada seorang laki-laki yang dia 
dengar berdo'a dengan do'a ini, “Sesungguhnya engkau 
telah memohon kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Agung dengan nama-Nya Yang Maha Agung.” Da- 
lam riwayat lain disebutkan, “Sesungguhnya engkau telah 
memohon kepada Allah dengan nama-Nya yang apabila 
dimohonkan dengan nama itu, akan diberi-Nya, apabila 
berdo'a dengan nama itu dikabulkan.” (HR. Ahmad, Abu 
Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah dan dishahihkan oleh 
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memesan 


Al-Albani) 


27. Do'a seorang Muslim setelah berwudhu dengan do'a yang 


2 


ma'tsur. 
Umar Ibnu Khaththab & berkata bahwasanya Nabi & 
bersabda, 


yah yataga 


ja 


Se (3 bag ia KA 


He Way oke kesa B) Sana Yo) & FT) 


Se yan Pa and ng 
“Tidaklah ada salah seorang di antara kamu berwudhu dengan 
wudhu yang sempurna kemudian dia berdo'a, "Aku bersaksi bah- 
wa tiada Tuhan yang hak disembah melainkan Allah, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu ham- 
ba-Nya dan Rasul-Nya melainkan dibukakan untuknya pintu- 
pintu sorga yang delapan pintu, masuk ke dalamnya melalui 
pintu yang ia kehendaki." (HR. Muslim dan Ahmad). 
Berdo'a di hari Arafah di Padang Arafah bagi yang melak- 
sanakan ibadah Haji. 
Amar Ibnu Syu'aib meriwayatkan dari bapaknya kemu- 
dian dari kakeknya, bahwasanya Rasulullah 4& bersabda, 


Ve 2 0 UB Ua) Bp pi as SAN 3 
Is Bea kd, akh 4 4 Panp Yan dn di 
. “3 sg 

“Sebaik-baik do'a, do'a di hari Arafah, dan sebaik-baik ucapan saya 
dan para nabi sebelum saya adalah, “Tiada Tuhan yang patut 


disembah melainkan Allah sendirinya, tiada sekutu bagi-Nya, Dia- 
lah pemilik kerajaan dan pujian, Yang berkuasa atas segala 
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sesuatu.” (HR. at-Tirmidzi dan Malik dan dihasankan oleh 
Al-Albani). 


29. Berdo'a setelah tergelincir matahari sebelum waktu Dzuhur. 


Abdullah Ibnu as-Saiba & meriwayatkan bahwasanya 
Rasulullah # melaksanakan shalat empat rakaat setelah 
tergelincir matahari sebelum Dzuhur, kemudian Rasu- 
lullah & bersabda, 


IE G3 Pakai LA, sa Sg ga ab au wi 
Fa 


“Sesungguhnya ini adalah saat, dibukakan pintu langit dan saya 
suka ada amal sholihku saat itu yang diangkat.” (al-Jami” 
3/121). 

Abu Ayyub &e berkata, “Sesungguhnya pintu langit dibuka 
apabila tergelincir matahari maka tidak kembali tertutup 
sampai shalat Dzuhur, maka saya suka ada kebaikanku 
yang diangkat ke langit saat itu.” (HR. at-Tirmidzi). 


30. Di bulan Ramadhan. 


Abu Hurairah 4& berkata bahwa Rasulullah #& bersabda, 
Se Ne adi NG SS Oa Ja 1 
“Apabila tiba bulan Ramadhan, dibukakan pintu-pintu surga, 
ditutup pintu-pintu neraka, dan diikat segala syaitan.” (HR. al- 
Bukhari). 

Abu Hurairah # berkata bahwa Rasulullah #& bersabda, 


Se Ni BE meh Ag 33 btn) 3S 1 


AN Heltay 
“Apabila tiba bulan Ramadhan, dibukakan pintu-pintu rahmat, 
ditutup pintu-pintu neraka, dan diikat segala syaitan.” (HR. 
Muslim). 
31. Saat berkumpul kaum Muslim di majlis dzikir. 


Abu Hurairah 4 meriwayatkan bahwasannya Rasulullah 
# bersabda, 


1in3 SP SAN Jat Dial is Gin Oka KAK ab 
Jaa OH aa Hi "ala 135 An os 
AI Re el ya pp (Al JI LAN LN Ji kata sial 
Uya Una epe SI AB se Ui 


PN Pt 


Di yaona13 


“Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang Best di jalan 
mencari ahli dzikir, apabila mereka temui suatu kaum yang ber- 
dzikir kepada Allah, mereka memanggil "Marilah kepada keper- 
luan kamu." Kata Rasul #&, “Mereka mengelilinginya dengan 
sayap mereka sampai ke langit dunia.” Kata Rasul $, “Allah 
bertanya kepada mereka -dan Allah Maha Mengetahui- "Apa 
yang diucapkan hamba-hambaKu?' Jawab mereka, "Ucapan 
mereka mensucikan Engkau, mengagungkan-Mu, bertahmid dan 
memuliakan-Mu.” (Hadits). 

Menurut riwayat lain, Allah berfirman, “Aku menjadikan 
kalian sebagai saksi bahwa telah Aku ampuni mereka.” 
Kata Rasul, “Di antara malaikatada yang berkata, “Di an- 
tara mereka ada si Fulan yang bukan dari ahli dzikir 
melainkan karena ada keperluan lain.” Jawab Allah, 
“Mereka semuanya teman, tidak akan celaka orang yang 
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duduk dengan mereka”. 
Dan sabda Nabi &, 


Pa ata 


EA, SA II In PN OS P3 Ia 


SEE ad AI RSI) KESAN toge HS SN 
“Tidaklah duduk suatu kaum berzikir kepada Allah & kecuali 
para malaikat mengelilingi mereka, rahmat meliputi mereka, dan 
diturunkan kepada mereka ketenangan, dan Allah menyebut me- 
reka dihadapan orang-orang yang ada di sisi-Nya”. (HR. Muslim). 


32. Ketika mendengar ayam berkokok. 


WNA 2) YA dah La Bi APU IKAN Gap iba 1S) 
Ula Di) WP MWA ya AL Up kar Gn Se ata 
“Apabila kamu mendengar kokok ayam, maka mohonlah kepada 
Allah dari sebagian karunianya, sesungguhnya ia melihat malai- 
kat, apabila kamu mendengar ringkihan keledai, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah daripada setan, sesungguhnya ia 
melihat setan.” (HR. al-Bukhari). 
ketika menghadap kepada Allah dengan pasrah dan ke- 
ikhlasan yang murni. 
Adapun dalilnya seperti cerita orang yang tertimbun batu 
saat di dalam gua. 


34. Do'a di hari kesepuluh bulan Dzulhijjah. 


Abdullah Ibnu Abbas s4s berkata bahwa Rasulullah # ber- 
sabda, “Tiada hari yang hari-hari itu diisi dengan amal 
shalih, lebih Allah sukai daripada hari ini” Maksudnya 
hari kesepuluh, beberapa sahabat bertanya, “Tidak lebih 
baik dari jihad fisabilillah?” Jawab Rasul, “Tidak lebih baik 
dari jihad fisabilillah, kecuali seorang lelaki keluar untuk 


Bei 





berjihad dengan nyawanya/jiwanya, hartanya, lantas tidak 
ada yang pulang satu pun.” (HR. al-Bukhari). 


Pembarasan Ketiga: Tempat-Tempat Terkabulnya Do'a 
1. Ketika melempar jumrah sughra dan wustha di hari-hari 


tasyrig. 

“Rasulullah # apabila melempar jumrah yang terdapat 
setelah mesjid Mina, Rasul melemparinya dengan batu keri- 
kil, Rasul bertakbir setiap kali melempar kemudian beliau 
maju ke depan, lantas berhenti menghadap giblat, sambil 
mengangkat kedua tangannya berdo'a, dan beliau lama 
sekali berdiri. Kemudian Rasul mendatangi jumrah kedua, 
dan melempar jumrah sebanyak tujuh batu kerikil, beliau 
bertakbir setiap kali melempar, kemudian beliau turun ke 
kiri ke dekat lembah, kemudian berdiri menghadap giblat 
mengangkat kedua tangannya sambil berdo'a, kemudian 
beliau mendatangi jumrah agabah, lantas melemparnya 
dengan tujuh batu kerikil sembari bertakbir bagi setiap batu 
kerikil, kemudian beliau pergi tanpa berdiri di tempat itu.” 
(HR. al-Bukhari). 


2. Berdo'a di dalam Ka'bah atau di dalam Hajar Ismail. 


Usamah Ibnu Zaid meriwayatkan bahwasanya Rasulullah 4 
tatkala memasuki Ka'bah, beliau berdo'a di setiap sisi 
Ka'bah. (HR. Muslim). 

Abdullah Ibnu Umar s4: berkata, Saya melihat Rasulullah & 
masuk ke dalam Ka'bah, beliau beserta dengan Usamah 
Ibnu Zaid, Bilal, Utsman Ibnu Thalhah, lantas mereka 
menutup pintu, tatkala pintu mereka buka kembali, sayalah 
orang yang pertama masuk kedalam, kemudian saya temui 
Bilal, lantas saya bertanya, “Adakah Rasulullah $£ shalat di 
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dalam Ka'bah?” Jawabnya, “Ya, beliau shalat di antara dua 
tiang rukun Yamani.” (HR. Muslim). 
Aisyah «is berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah #& 
tentang Hijir Ismail, adakah dia bagian dari Ka'bah? Jawab 
Rasulullah #, “Ya”, saya tanya lagi, “Kenapa mereka tidak 
memasukkannya ke dalam bagian Ka'bah?” Jawab Rasu- 
lullah $&, “Sesungguhnya kaum keluargamu dulu kekurangan 
dana.” (HR. Muslim). 
Berdasarkan hadits-hadits di atas, barangsiapa berdo'a di 
dalam Hijir Ismail, maka dia sudah berdo'a di dalam Ka'bah. 

. Berdo'a di bukit Safa dan Marwah bagi orang yang umrah 
dan haji. 
Jabir 4 berkata di dalam meriwayatkan hadits yang panjang 
berkenaan dengan haji Nabi #, kemudian Rasul keluar dari 
pintu menuju Safa, tatkala hampir sampai beliau membaca 
ayat: 


SN kas va Bh KAI 5g 
“Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar 
Allah.” (al-Bagarah: 185) “Saya memulai sebagaimana Allah 
memulai.” Maka beliau pun memulai dari Safa dan menaiki- 
nya sampai melihat Ka'bah lantas menghadap giblat, beliau 
mengesakan Allah dan bertakbir, dan mebaca: 


db le An Aa di, salah Sd M3 
Gg SE pi say pdl G3 Ai $ yi Ii ae) 

ap SA Ki Ya Da 2 3 ae Or 
“Tiada Tuhan melainkan Allah sendiri-Nya, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, hanya miliknyalah segala kerajaan, dan bagi-nya segala puji- 
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pujian, dan Allah Maha kuasa atas segala sesuatu, tiada Tuhan 
melainkan Allah, Dia menunaikan segala janji-Nya, dan menolong 
hamba-Nya, dan menghancurkan semua golongan dengan sendiri- 
nya.” Kemudian berdo'a di antaranya seperti do'a ini seba- 
nyak tiga kali. (al-Hadits). 

Menurut riwayat lain “Rasul melakukan do'a di Marwah 
seperti yang dilakukannya di Safa.” 


. Berdo'a di Masy'aril Haram pada hari penyembelihan 


gurban bagi yang melaksanakan haji. 

Jabir &c menceritakan tentang pelaksanaan haji Rasulullah 
#€, kemudian beliau mengendarai al-gaswa (nama onta 
beliau) hingga sampai ke Masy'aril Haram, lalu beliau 
menghadap giblat, berdo'a, bertakbir, bertahlil, dan men- 
tauhidkan-Nya, Rasul terus berdiri sampai fajar cerah sekali, 
kemudian beliau berangkat sebelum terbit matahari.” (HR. 
Muslim). 


. Do'a orang yang melaksanakan ibadah haji di Arafah pada 


hari Arafah. 





PASAL V 
PERHATIAN PARA RASUL TERHADAP DO'A DAN 
ALLAH MEMPERKENANKAN DO'A MEREKA 


Para Nabi dan Rasul #&: serta pengikutnya dari hamba- 
hamba Allah yang shalih sangat memperhatikan do'a, lantas 
Allah pun mengabulkan do'a-do'a mereka. Seperti ini banyak 
ditemukan di dalam al-Our'an dan as-Sunnah, dan saya akan 
menyebutkan beberapa do'a sebagai contoh bukan untuk 
membatasinya, umpamanya seperti: 


1. Do'a Nabi Adam #&X: 

Sai 58 IN 3 A5 Ja CA AE YG 
“Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika 
Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada 
kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi." 
(al-A'raf: 23), kemudian Allah mengampunkan keduanya 
sebagaimana Firman Allah 8, “Kemudian Adam menerima 
beberapa kalimat dari Rabb-nya, maka Allah menerima taubatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penya- 
yang.” (al-Bagarah: 37). Kemudian Allah muliakan dengan 
memilihnya. Firman Allah 3, “Sesungguhnya Allah telah 
memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga "Imran mele- 
bihi segala umat,” (Ali Imran: 33) dan memuliakannya 
dengan memilih kembali “Kemudian Rabbnya memilihnya 
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maka Dia menerima taubatnya dan memberinya petunjuk.” 
(Thaha: 122). 


. Nabi Nuh 8&£, Firman Allah &, “Sesungguhnya Nuh telah 


menyeru Kami, maka sesungguhnya sebaik-baik yang memper- 
kenankan (adalah Kami). Dan Kami telah menyelamatkannya dan 
pengikutnya dari bencana yang besar.” (Ash-Shaffat: 75-76). 

Dan firman-Nya, “Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu ketika 
ia berdo'a, dan Kami memperkenankan do'anya, lalu Kami 
selamatkan dia beserta pengikutnya dari bencana yang besar. Dan 
Kami telah menolongnya dari kaum yang telah mendustakan ayat- 
ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat, maka 
Kami tenggelamkan mereka semuanya.” (al-Anbiya: 76-77) Dan 
firman Allah &, “Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) 
kaum Nuh maka mereka mendustakan hamba Kami (Nuh) dan 
mengatakan: “Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi anca- 
man.” Maka dia mengadu kepada Rabbnya: “Bahwasanya aku ini 
adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah (aku).” 
Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air 
yang tercurah. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air- 
mata air maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan yang 
sungguh telah ditetapkan. Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) 
yang terbuat dari papan dan paku, yang berlayar dengan 
pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang 
diingkari (Nuh).” (a-Oamar: 9-14). Firman Allah 36, “Nuh 
berkata, “Ya Rabbku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya 
Jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menye- 
satkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan 
selain anak yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir. Ya Rabbku! 
Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahku 
dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan 





perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zhalim itu selain kebinasaan.” (Nuh: 26-28). 


3. Nabi Ibrahim #3. Firman Allah 4£, 


WII IG DNA ie Jek 
Pe oa bala (3 BA die 
“Ya Rabbku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke 
dalam golongan orang-orang yang shalih, dan jadikanlah aku buah 
tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian, dan 
jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga 
yang penuh kenikmatan," (Asy-Syu'ara: 83-85) Allah menga- 
bulkan do'a Ibrahim, dan berfirman menjawab permohon- 
annya yang pertama.” Sesungguhnya Kami telah memberikan 
Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah 
memberikan kepadanya kerajaan yang besar." (An-Nisa: 54) Dan 
firman Allah 3g: “Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang 
baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian, (yaitu) 
“Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim”, Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesung- 
guhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. (Ash- 
Shaffat: 108-111). 

. Nabi Ayyub #&. Allah 3g berfirman, “Dan (ingatlah kisah) 
Ayub, ketika ia menyeru Rabbnya: “(Ya Rabbku), sesungguhnya 
aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Yang Maha Penya- 
yang di antara semua penyayang” Maka Kami pun memperke- 
nankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada 
padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami 
lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi 
Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah 
Allah." (al-Anbiya: 83-84). 
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5. Nabi Yunus 82X. Allah 8 berfirman, “Dan (ingatlah kisah) 


Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan marah, lalu ia 
menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya (menyulit- 
kannya), maka ia menyeru dalam keadaan sangat gelap: “Bahwa 
tak ada Ilah (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci 
Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang 
zhalim”” Maka Kami memperkenankan do'anya dan menyelamat- 
kannya daripada kedukaan. Dan demikanlah Kami selamatkan 
orang-orang yang beriman." (al-Anbiya: 87-88). 


. Nabi Zakaria Xx. Allah 4 berfiman: “Di sanalah Zakariya 


mendo'a kepada Rabbnya seraya berkata, “Ya Rabbku, berilah aku 
dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau 
Maha Pendengar do'a” Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil 
Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab 
(katanya): “Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 
kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang membenarkan kalimat 
(yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa 
nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang shalih." 
(Ali-Imran: 38-39) Dan firman Allah 4&, “Dan (ingatlah kisah) 
Zakariya, tatkala ia menyeru Rabbnya: “Ya Rabbku janganlah 
Engkau membiarkan aku hidup seorang diri dan Engkaulah Waris 
Yang Paling Baik. Maka Kami memperkenankan do'anya, dan 
Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan isterinya 
dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan 
yang baik dan mereka berdo'a kepada Kami dengan harap dan 
cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada 
Kami.” (al-Anbiya: 89-90). 


. Nabi Ya'gub 8. Allah 8 berfirman mengenai kisah Ya'gub 


dan anak-anaknya: “Mereka datang membawa baju gamisnya 
(yang berlumuran) dengan darah palsu. Ya'gub berkata, “Sebenar- 
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nya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang 
buruk) itu: maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan 
Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang 
kamu ceritakan.” (Yusuf: 18). Dan Allah berfirman, “Berkata 
Ya'gub: “Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) 
kepadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan saudaranya 
(Yusuf) kepada kamu dahulu.” Maka Allah adalah sebaik-baik 
Penjaga dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para Penya- 
yang." (Yusuf: 64) dan berkata Ya'gub: “Ya'gub berkata, 
“Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang 
buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). 
Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepada- 
ku, sesungguhnya Dia-lah yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” Dan Ya'gub berpaling dari mereka (anak-anaknya) 
seraya berkata, “Aduhai duka citaku terhadap Yusuf”, dan kedua 
matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah seorang 
yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya). Mereka 
berkata, “Demi Allah, senatiasa kamu mengingati Yusuf, sehingga 
kamu mengidap penyakit yang berat atau kamu termasuk orang- 
orang yang binasa.” Ya'gub menjawab: “Sesungguhnya hanya 
kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan 
aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada mengetahui- 
nya.”Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang 
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 
melainkan kaum yang kafir.” (Yusuf: 83-87). 

Kemudian Allah mengabulkan do'anya dan mengembalikan 
Yusuf dan saudaranya. Allah 3 berfirman, “ Mereka berkata, 
“Apakah kamu ini benar-benar Yusuf”, Yusuf menjawab: “Akulah 
Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan 
karunia-Nya kepada kami” Sesungguhnya barangsiapa yang 
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bertagwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” Mereka berkata, 
“Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas 
kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah 
(berdosa).” Dia (Yusuf) berkata, “Pada hari ini tak ada cercaaan 
terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan 
Dia adalah Maha Penyayang di antara penyayang.” Pergilah kamu 
dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah dia ke wajah 
ayahku, nanti ia akan melihat kembali: dan bawalah keluargamu 
semuanya kepadaku.” Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri 
Mesir) berkata ayah mereka: “Sesungguhnya aku mencium bau 
Yusuf, sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu 
membenarkan aku).” Keluarganya berkata, “Demi Allah, sesung- 
guhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang duhulu.” Tatkala 
telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya baju 
gamis itu ke wajah Ya'gub, lalu kembalilah ia dapat melihat. Ber- 
kata Ya'gub: “Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku menge- 
tahui dari Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya.” Mereka 
berkata, “Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami ter- 
hadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang bersalah (berdosa).” Ya'gub berkata, “Aku akan memohonkan 
ampun bagimu kepada Rabbku. Sesungguhnya Dia-lah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Yusuf: 90-98). 


. Nabi Yusuf 85. Allah 3 berfirman, “Wanita itu berkata, “Itu- 


lah dia orang yang kamu cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan 
sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk menundukkan 
dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya 
jika dia tidak mentaati apa yang aku perintahkan kepadanya, nis- 
caya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk golongan 
orang-orang yang hina.” Yusuf berkata, “Wahai Rabbku, penjara 
lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan 
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jika tidak Engkau hindarkan daripadaku tipu daya mereka, tentu 
aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan 
tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh.” Maka Rabbnya 
memperkenankan do'a Yusuf, dan Dia menghindarkan Yusuf dari 
tipu daya mereka. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. (Yusuf: 32-34). | 
. Nabi Musa #&. Allah 3 berfirman mengenai do'anya: 
“Berkata Musa: “Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku, dan 
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan lidahku, 
supaya mereka mengerti perkataanku, dan jadikanlah aku seorang 
pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun saudaraku, teguhkanlah 
dengan dia kekuatanku, dan jadikanlah dia sekutu dalam urusan- 
ku, supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau," dan banyak 
mengingat Engkau. Sesungguhnya Engkau adalah Maha Melihat 
(keadaan) kami.” Allah berfirman, “Sesungguhnya telah diperke- 
nankan permintaanmu, hai Musa.” (Thaha: 25-36). 
Firman Allah # mengenai Musa dan Harun: “Musa berkata, 
“Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada 
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta 
kekayaan dalam kehidupan dunia, Ya Rabb kami akibatnya mereka 
menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Rabb kami, binasa- 
kanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka 
mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih.” 
Allah berfirman, “Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan 
kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang 
lurus dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang 
yang tidak mengetahui.” (Yunus: 88-89). 
Allah 4£ berfirman mengenai Musa: “Musa mendo'a: “Ya 
Rabbku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena 
itu ampunilah aku.” Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya 
Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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Musa berkata, “Ya Rabbku, demi nikmat yang telah Engkau anu- 
gerahkan kepadaku, aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong 
bagi orang-orang yang berdosa.” (al-Oashash: 16-17). 

10. Nabi Muhammad dan para sahabatnya. Allah 3 berfirman, 

“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabbmu, 
lalu diperkenankan-Nya bagimu: “Sesungguhnya Aku akan men- 
datangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang 
datang bertutut-turut.” Dan Allah tidak menjadikannya (mengi- 
rim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar 
hatimu menjadi tentram karenanya. Dan kemenangan itu hanya- 
lah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. (al-Anfal: 9-10). 
Firman Allah 3, “Sungguh Allah telah menolong kamu dalam 
peperangan Badar, padahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang 
yang lemah. Karena itu bertagwalah kepada Allah, supaya kamu 
mensyukuri-Nya. (Ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada 
orang Mukmin: “Apakah tidak cukup bagi kamu Allah memban- 
tu kamu dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari 
langit)” ya (cukup), jika kamu bersabar dan bertagwa dan mereka 
datang menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah 
menolong kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda. 
Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala-bantuan itu melain- 
kan sebagai khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar 
tenteram hatimu karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah 
dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Ali Imran: 
123-126). 


Dan firman Allah 8, “(Yaitu) orang-orang (yang menta'ati 
Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang 
mengatakan: “Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan 
pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada 
mereka”, maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan 
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mereka menjawab: “Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan 
Allah adalah sebaik-baik Pelindung” Maka mereka kembali de- 
ngan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak 
mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridhaan Allah. 
Dan Allah mempunyai karunia yang besar. (Ali Imran: 173- 
174). 

Do'a-do'a yang Rasulullah & panjatkan dan dapat disak- 
sikan terkabulnya dengan nyata bagaikan matahari di 
siang hari banyak sekali tidak terhitung banyaknya, akan 
tetapi sebagai contoh adalah sebagai berikut: 

a. Do'a Rasulullah $ untuk Anas bin Malik &: 


dp I— las UB DG, sad dai dh 
Kon 


"Ya Allah banyakkan hartanya, banyakan anaknya, berkati 
segala yang engkau berikan kepadanya (panjangkan umurnya 


dan ampunkan dosanya). " (HR. Bukhari dan Muslim) 

Anas #6 berkata, Demi Allah sesungguhnya hartaku 
amat banyak, anak dan cucuku lebih dari seratus orang 
sampai hari ini. (HR. Muslim) (Anak perempuanku 
Aminah bercerita: bahwasanya anak-anakku dikubur- 
kan waktu kedatangan jamaah haji ke Bashrah berjum- 
lah sekitar seratus dua puluh sembilan orang.) dan 
usiaku juga panjang sampai-sampai aku malu kepada 
orang, dan aku mohon ampunan. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dan beliau (Anas bin Malik) & memiliki sebuah kebun 
buah-buahan yang menghasilkan setiap tahunnya dua 
kali berbuah, di mana buah-buahan itu mendatangkan 
wangi yang harum. (HR. at-Tirmidzi). 
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b. Do'a beliau & untuk ibu Abu Hurairah sehingga ibunya 
langsung masuk Islam. Berkata Abu Hurairah 4, “Aku 
ajak ibuku memeluk agama Islam ketika dia masih 
keadaan musyrik, lalu suatu hari aku mengajaknya, 
maka terdengar olehku ada suatu ucapan terhadap diri 
Rasulullah & yang aku benci lalu aku datang kepada 
Rasulullah sambil menangis lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah mengajak ibuku 
untuk masuk Islam lalu dia menolak ajakanku tersebut, 
suatu hari aku mengajaknya dan terdengar ucapan yang 
aku benci mengenai dirimu, maka berdo'alah kepada 
Allah agar memberi petunjuk kepada ibu Abu Hurai- 
rah.” Maka Rasulullah berdo'a: 


Ih gd ad aan Ha 
“Ya Allah, berilah petunjuk Ibu Abu Hurairah." 
Lalu aku keluar dengan gembira karena do'a Nabi 45, 
maka ketika aku datang dan berada di pintu dalam 
keadaan tertutup lalu ibuku mendengar suara kedua 
kakiku seraya berkata, “Diamlah di tempat itu wahai 
Abu Hurairah, lalu aku mendengar suara gerakan air, 
lalu dia mandi dan memakai pakaiannya serta bersegera 
mengambil kerudungnya, lalu dia membuka pintu sera- 
ya berkata, “Wahai Abu Hurairah, aku bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan yang patut disembah kecuali Allah dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya.” Lalu aku segera kembali kepada Rasu- 
lullah & dan aku datang kepada Rasulullah dalam 
keadaan menangis karena kegembiraanku lalu aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, bergembiralah sungguh 
Allah telah mengabulkan do'a engkau dan memberi 
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petunjuk kepada ibu Abu Hurairah,” lalu Rasulullah £ 
bertahmid, memuji Allah dan berkata, “Dengan perka- 
taan yang baik” Kemudian aku berkata, “Wahai Rasu- 
lullah, berdo'alah kepada Allah agar Allah menjadikanku 
dan ibuku dicintai oleh hamba-hamba-Nya yang Muk- 
min dan menjadikanku dan ibuku mencintai mereka,” 
lalu Rasulullah & bersabda, 


AL tan Date Jia ia Bat AA 
“Ya Allah, jadikanlah hamba-Mu yang kecil ini dan ibunya 
dicintai oleh kaum Mukmin dan jadikanlah keduanya mencin- 
tai kaum mukmin.” 

Maka tidaklah ada seorang Mukmin yang mendengarku 
dan melihatku kecuali dia mencintaiku. (HR. Muslim). 

. Do'anya (Nabi #) untuk Urwah Ibnu Abu al-Ja'di al- 
Barigi. Kisahnya bahwa Nabi # telah memberi beliau 
satu dinar untuk membeli seekor kambing, lalu dibeli- 
kannya dengan uang tadi dua ekor kambing, maka dia 
jual salah satu kambing itu dengan satu dinar, lantas dia 
datang kepada Nabi dengan uang satu dinar dan seekor 
kambing, maka Nabi mendo'akannya agar mendapat 
barokah dalam berjual beli dan kalaulah dia membeli 
tanah pasti dia akan mendapatkan keuntungan di da- 
lamnya. (HR. al-Bukhari). 

Dan di dalam Musnad Ahmad Rasulullah # berdo'a 
untuknya: 





S By gadi 


“Ya Allah, berkahilah dia di dalam barang an 
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Maka dia berdomisili di Kuffah dan dia mendapatkan 
untung 40 ribu sebelum dia kembali ke keluarganya. 
(HR. Ahmad). 


. Do'a Nabi # terhadap sebagian musuh-musuhnya yang 


selalu terkabul, bahwa orang-orang musyrik telah me- 
nyakiti Rasulullah # di kota Mekah dan Abu Jahal 
memerintahkan sebagian kaumnya untuk meletakkan 
kotoran unta di antara dua pundak Rasulullah #£, 
sedangkan beliau dalam keadaan sujud, maka dila- 
kukanlah perbuatan itu oleh Ugbah Ibnu Abu Mu'ith, 
maka ketika Rasulullah #£ selesai dari shalatnya, beliau 
mengangkat suaranya kemudian mendo'akan atas me- 
reka: 


aj aci 
“Ya Allah, hendaklah Engkau (adzab) terhadap orang-orang 
@uraisy.” Tiga kali. 
Maka tatkala mereka mendengar do'a Rasul #&, hilang- 
lah gelak tawa mereka, mereka takut terhadap do'anya 
#£ kemudian beliau berdo'a lagi: 





“Ya Allah, hendaklah Engkaw adzab) Abu jaha Ibnu Hisyam, 
Utbah Ibnu Rabi'ah, Syaebah Ibnu Robi'ah, al-Walid Ibnu 
Utbah, Umayyah Ibnu Khalaf dan Ugbah Ibnu Abu Muith." 


Ibnu Mas'ud berkata, “Demi dzat yang telah mengutus 
Muhammad #£ dengan kebenaran, sungguh aku telah 
melihat orang-orang yang disebutkan tadi bergelim- 
pangan pada perang Badar, kemudian mereka diseret ke 
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sumur yaitu sumur Badar.” (HR. Muslim). 


Dan dalam riwayat lain disebutkan: “Sungguh aku ber- 
sumpah kepada Allah, telah melihat bangkai mereka bergelim- 
pangan telah berubah di Badar akibat panas matahari di mana 
hari itu cukup panas.” (HR. Muslim). 

e. Do'a Rasulullah $ terhadap Suragah Ibnu Malik &, 
Suragah mengejar Rasulullah & ingin membunuh Nabi 
#£ dan Abu Bakar untuk mendapatkan hadiah (diat) 
dari (hasil membunuh) keduanya, karena kaum Ouraisy 
telah menjanjikan bagi siapa yang membunuh Rasu- 
lullah #& dan Abu Bakar atau menawan keduanya akan 
memberikan hadiah Suragah mengejar Nabi & dan 
ketika Abu Bakar melihatnya dia berkata, “Wahai Rasu- 
lullah, ini seorang penunggang kuda berhasil mengejar 
kita.” Lalu Rasulullah # menoleh kepadanya dan ber- 
do'a, 


kepo 
“Ya Allah, gulingkanlah dia.” 
Maka tenggelamlah kedua kaki kuda Suragah ke dalam 
bumi sampai kedua lututnya, lalu Suragah berkata, 
“Wahai Rasulullah, berdo'alah kepada Allah untukku!” 
Maka Rasulullah berdo'a untuknya, lalu selamatlah 
kudanya dan dia kembali dengan merahasiakan kedua- 
nya, maka di awal siang dia ingin memerangi Nabi #& 
dan di akhir siang dia menjadi muslihah'0 (pembela) bagi 
Nabi 4 dan merahasiakan tentang Nabi. 

£. Do'a Rasulullah 4# saat Perang Badar. 





19 Musiihah adalah suatu kaum yang menjaga perbatasan dari musuh yang selalu mengintai 


musuh agar supaya tidak mendobrak merka, demikian pula Suragah dia sebagai pembela dan 
rahasia. 


penjaga 
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Dari Umar Ibnu Khaththab #& dia berkata, “Ketika Pe- 
rang Badar, Rasulullah & melihat kepada kaum musyri- 
kin dan mereka berjumlah seribu orang sedangkan para 
sahabatnya berjumlah tiga ratus sembilan belas orang, 
lalu Nabi # menghadap ke kiblat, mengangkat tangan 
berdo'a kepada Rabbnya: 
Abg DN ARI AE UST AI EA Ld Jali ai 
PN PAI Ly al ap ian ella 
“Ya Allah, penuhilah bagiku apa yang telah Engkau janjikan 
kepadaku, ya Allah, datangkanlah apa yang telah engkau 
janjikan kepadaku, ya Allah, jika Engkau hancurkan kelompok 
Ahlul Islam, Engkau tidak akan disembah di muka bumi ini." 
Maka terus Rasulullah # berdo'a kepada Rabbnya 
dengan mengangkat kedua tangan menghadap kiblat, 
sampai terjatuh selendangnya dari kedua bahunya, maka 
datanglah Abu Bakar dan mengambil selendangnya 
serta memasangkan kembali di atas pundaknya dan 
menguatkan di belakangnya sambil berkata, “Wahai 
Nabi Allah, cukuplah permohonanmu kepada Rabbmu, 
sesungguhnya Dia akan memenuhi bagimu apa-apa 
yang telah dijanjikan kepadamu.” Maka turunlah ayat: 


Bah KA 


Ann kana ai 

I BE S3 AS 
Da aa 
“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabb- 
mu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: “Sesungguhnya Aku 


akan mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu 
malaikat yang datang berturut-turut.” (al-Anfal: 9). 
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Maka Allah mendatangkan bala bantuannya, yaitu para 
malaikat. (HR. Muslim). 


Berkata Ibnu Abbas, “Pada suatu hari ada seorang laki- 
laki dari kalangan kaum Muslim yang mengikuti jejak 
langkah seorang laki-laki dari kaum musyrik di depan- 
nya, tiba-tiba dia mendengar suara pukulan cemeti dari 
atas orang itu dan suara penunggang kuda, “Majulah 
Haizum!”. Lalu dia melihat orang musyrik yang ada di 
depannya itu dalam keadaan tergeletak/ tersungkur dan 
dia melihat orang musyrik tadi dalam keadaan terpukul 
hidungnya, sobek wajahnya seperti kena cemeti dan 
memar seluruhnya. Lalu datanglah seorang Anshar dan 
menceritakan kejadian tersebut kepada Rasulullah 4&, 
beliau bersabda, 


ASN LN dia ap WS Halo 
“Benar itu adalah bala bantuan langit ketiga." 


Lalu terbunuhlah pada waktu itu 70 orang dan tertawan 
70 orang. (HR. Muslim). 
g- Do'a Rasulullah ## pada perang Ahzab. 

Kelompok yang memerangi Rasulullah #& pada perang 
Ahzab terdiri dari lima golongan, yaitu kaum musyrik 
dari ahli Mekah, kabilah-kabilah Arab, orang-orang 
Yahudi dari luar kota Madinah, Bani Ouraidlah dan 
orang-orang munafig, di mana jumlah orang-orang kafir 
di perang Khandag/ Ahzab sebanyak 10. 000, dan kaum 
Muslim bersama Nabi sebanyak 3000, dan mereka telah 
mengepung Nabi #£ selama sebulan dan tidak terjadi di 
antara mereka peperangan kecuali apa yang terjadi 
pada Amr Ibnu Wudd al-'Amiri dan Ali Ibnu Abu 
Thalib dan Ali langsung membunuhnya dan perang ini 
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terjadi pada tahun keempat hijriah. (Zadul Ma'ad, 3/ 
274). 


Dan Rasulullah #£ berdo'a: 
HN AA Ht II Adi Raga PASI Uji ai 


Mg) 
“Ya Allah, yang menurunkan kitab, yang cepat penghisaban- 
Nya, hancurkanlah kelompok-kelompok itu, ya Allah, hancur- 
kanlah mereka dan goncangkanlah mereka." (HR. al-Bukhari). 
Lalu Allah mengirim kepada kelompok-kelompok terse- 
but tentara dari angin yang merobohkan kemah-kemah 
mereka, memporak-porandakan panci-panci mereka 
(kidir) dan tidak ada tali kemah kecuali tercabut, dan 
tidak memberikan tempat berlindung bagi mereka. 
Tentara Allah dari malaikat mengguncangkan mereka 
dan menebar rasa takut ke dalam hati-hati mereka. 
(Zaadul Ma'ad 3/274). 


Allah 4£ berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, 
ingatlah akan nikmat Allah (yang telah dikurniakan) kepada- 
mu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami 
kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak 
dapat kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat 
akan apa yang kamu kerjakan. (Yaitu) ketika mereka datang 
kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika tidak tetap 
lagi penglihatan (mu) dan hatimu naik menyesak sampai 
ketenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah dengan 
bermacam-macam purbasangka. Di situlah diuji orang-orang 
Mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan 
yang sangat.” (al-Ahzab: 9-11). 





h. Do'a Rasulullah #£ pada Perang Hunain. 


Dari Salamah Ibnu Akwa' & di dalam haditsnya ten- 
tang perang Nabi # dalam perang Hunainia berkata, 
“Maka pada saat mereka mengelilingi Rasulullah &, 
beliau turun dari bighal (sejenis kuda) lalu beliau meng- 
genggam segenggam tanah dari bumi lalu menghadap 
ke arah wajah-wajah mereka, seraya berkata, “Binasalah 
wajah-wajah mereka”, maka tidaklah Allah ciptakan di 
antara mereka seorang manusia kecuali penuh kedua 
matanya dengan tanah dari segenggam tanah tadi. Lalu 
mereka mundur dan Allah menghancurkan mereka, 
kemudian Rasulullah # membagikan harta rampasan 
perang kepada kaum Muslim. (HR. Muslim). 
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PASAL VI 
DO'A-DO'A YANG MUSTAJAB 


Setiap orang yang melakukan do'a dengan memenuhi 
persyaratannya dan menjauhi penghalang terkabulnya do'a, 
mengamalkan adab-adabnya, serta mencari waktu yang mus- 
tajab/dikabulkan dan tempat-tempat yang mulia, maka dia 
termasuk orang-orang yang dikabulkan oleh Allah do'anya, 
Rasulullah # telah menjelaskan berbagai macam orang yang 
mewujudkan syarat-syarat tersebut lalu Allah mengabulkan 
do'a mereka, di antara mereka itu adalah: 

1. Do'a seorang Muslim untuk saudaranya yang Muslim yang 
tidak ada di hadapannya. 
Dari Ummu Darda ws telah berkata kepada Sofwan, 
“Apakah kamu hendak berhaji tahun ini? Lalu aku berkata, 
“Ya, berkata Ummu Darda, “Berdo'alah kepada Allah untuk 
kami dengan kebaikan, maka sesungguhnya Nabi #& telah 
bersabda, 


Ia — Ai Tien Ah jak apl Sa AT -#h 323 
in By Ga JAN Salah YG, 

“Do'a seorang Muslim untuk saudaranya yang tidak berada di 

hadapannya akan dikabulkan, di atas kepalanya ada malaikat, 


setiap dia berdo'a untuk saudaranya dengan kebaikan, berkata 
malaikat yang bertugas dengannya, "Amin dan bagi kamu seperti 
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itu juga.” (HR. Muslim). 
Dari dari Abu Darda & dari Nabi #& bersabda, 
“Tidaklah ada seorang hamba Muslim, mendo'akan saudaranya 
yang tidak berada di hadapannya, kecuali malaikat akan berkata, 
"Dan bagimu sepertinya. ' (HR. Muslim). 
. Do'a orang yang dizhalimi. 

Dari Ibnu Abbas s#s, sesungguhnya Nabi # telah mengutus 
Mu'adz ke negeri Yaman, dan beliau berwasiat kepadanya 
salah satunya adalah sabdanya: 

Hr Al G3 GI UP pala 233 HI 
“Dan berhati-hatilah kamu dengan do'a orang yang dizhalimi, 


maka sesungguhnya tidak ada pembatas antara dia dengan Allah.” 


(HR. al-Bukhari). 


Dan di antara do'a yang dikabulkan adalah kisah Sa'ad & 
dengan Abu Sa'dah pada saat orang bertanya kepadanya 
tentang Sa'ad, “Adapun apa yang kamu adukan/keluhkan 
pada kami, sesungguhnya Sa'ad adalah orang yang tidak 
berjalan bersama rombongan perang, tidaklah dia orang 
yang membagi dengan rata dan tidaklah dia berbuat adil 
dalam memutuskan perkara.” Lalu Sa'ad berkata, “Demi 
Allah sungguh aku akan mendo'akan dengan tiga perkara, 
ya Allah, jika hamba-Mu ini dusta, melakukan ini karena 
riya' dan hanya ingin dikenal orang, maka panjangkanlah 
umurnya, panjangkanlah kefagirannya dan jadikanlah dia 
sasaran fitnah-fitnah.” Dan setelah itu jika dia ditanya dia 
berkata, “Orang tua yang terkena fitnah dan telah menim- 
paku do'anya Sa'ad.” Berkata Abdul Malik, “Maka aku telah 
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melihatnya (Abu Sa'dah) berjatuhan kedua alis matanya 
karena terlalu tuanya, dan sesungguhnya dia telah menjadi- 
kan budak-budak perempuan di jalan dan bermain-main 
dengannya atau meraba-raba dengan tangannya.” (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 

Arwa binti Uwais telah berselisih paham dengan Sa'id Ibnu 
Zaid #& di hadapan Marwan Ibnu Hakam, Arwa menuduh 
bahwa Sa'id telah mengambil sebagian dari tanahnya, Said 
berkata, “Apakah aku akan mengambil tanahnya, setelah 
aku mendengar perkataan dari Rasulullah #£?, lalu (Mar- 
wan) berkata, “Apa yang kamu dengar dari Rasulullah 12?” 
Beliau berkata, “Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 


AA Ga BP EP PN ya pa dal 
“Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah yang bukan hak- 
nya, maka dia akan dibenamkan ke dalamnya dengan tujuh lipat 
tanah." 

Kemudian Sa'id berkata, “Ya Allah, jika wanita ini berdusta, 
maka butakanlah matanya dan jadikanlah kuburannya di 
rumahnya.” Selanjutnya dia berkata, “Aku telah melihatnya 
(wanita itu) buta dan meraba-raba dinding seraya berkata, 
“Telah menimpaku do'anya Sa'id Ibnu Zaid.” Maka pada 
saat dia berjalan di tempat tinggalnya, dia melewati sebuah 
sumur yang ada di tempat itu lalu ia terperosok di dalam- 
nya, dan jadilah sumur itu kuburannya. (HR. Muslim). 

Dan dari Abu Hurairah & telah bersabda Rasulullah 4£: 


Kn ea na ya Han ea ag aras dn 

Aa JP 0) Paid pr OS Ol Henilan pall! 2 3E3 
“Do'a orang yang terzhalimi mustajab walaupun dia seorang 
penjahat, adapun kejahatannya itu adalah tanggung jawab diri- 
nya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan ath-Thayalisi dan diha- 
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sankan oleh Al-Albani). 


Dan sebagian mereka menyenandungkan sebuah syair: 


Janganlah engkau berbuat zhalim jika kamu mampu 

Sebab kedzhaliman akan mendatangkan kepadamu suatu 
penyesalan 

Matamu terpejam sedangkan orang yang terzhalimi selalu bangun 
Mendo 'akanmu agar celaka dan mata Allah tidak pernah terpejam. 


3. Do'a yang baik dari orang tua kepada anaknya. 


. Do'a yang tidak baik dari orang tua terhadap anaknya 


5. Do'a seorang musafir: 


Abu Hurairah dg telah berkata, telah bersabda Rasulullah 1: 
ig pelat 3323 Led UI LI LE INI LN 
SA JNPU 33 ALA 
“Tiga macam do'a yang dikabulkan dan tidak ada keraguan di 
dalamnya: Do'a orang yang terzhalimi, do'a orang musafir dan 
do'a orang tua untuk anaknya." (HR. at-Tirmidzi, Abu Daud, 
Ibnu Majah, dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani). 
Dalam riwayat Ahmad dan at-Tirmidzi, “Atas anaknya (ke- 
burukan).” (HR. at-Tirmidzi dan Ahmad). 
Maka semestinya berhati-hati terhadap do'a mereka, karena 
do'a mereka itu dikabulkan. 


. Do'a orang yang berpuasa. Dari Abu Hurairah dimarfu'kan 
kepadanya, 


Say JA NI jai Fa KiLaN eps SI EN 
SP Jkt MAL Lang ai pi Gp Ain  palbahi 
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dar Pp SETAN pa 
“Tiga kelompok yang tidak akan ditolak do'a mereka: Orang yang 
berpuasa sampai dia berbuka, seorang imam yang berlaku adil, 
do'a orang yang terzhalimi. Allah mengangkatnya ke atas awan 
dan membukakan baginya pintu-pintu langit dan Rabb berfirman, 
“Demi kemuliaan-Ku sungguh aku akan menolongmu walaupun 
dalam jangka waktu yang lama'." (HR. at-Tirmidzi). 


7. Do'a orang yang berpuasa ketika berbuka. 


8. Do'a seorang imam atau pemimpin yang adil. 


Dari Abu Hurairah « di dalam hadits yang panjang dari 
Nabi 4& tentang mensifati surga dan kenikmatannya yang, 
kekal, beliau berkata di akhir haditsnya, 


Si era “5. 0 Busa ana Pasar 
Sar JA ANN Jai SUA ai gea IP TN 
Fa aa seng 2 ana NN Ae Seat Tab Ob reafera. Ata 
SPI Jaiy slam! Agil Ag meki Alah! IP Al gaby pala 

dar IN P3 MTSN aa 
“Tiga kelompok yang tidak akan ditolak do 'a-do'a mereka: Orang 
yang berpuasa sampai dengan berbuka, seorang imam yang adil, 
do'a orang yang terzhalimi. Allah mengangkatnya ke atas awan 
dan membukakan baginya pintu-pintu langit dan Rabb berfirman, 
'Demi kekuasaan-Ku sungguh aku akan menolongmu walaupun 


setelah waktu yang lama'.” (HR. at-Tirmidzi dan disahihkan 
al-Albani). 


Dari Abdullah Ibnu Amr dimarfu'kan kepadanya, 
2 . Pa . P . 
IP BP oja3 X3 lal Ol 
“Sesungguhnya bagi yang berpuasa ketika berbuka ada suatu do'a 
yang tidak ditolak." (HR. Ibnu Majah dihasankan oleh Hafidz). 
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Dan dari Abu Hurairah && yang dimarfu'kan kepadanya, 
FYI Kpo—lkadi Ageng aga ali HIU sae Sp DE 
Sawmial 
“Ada tiga orang yang tidak ditolak do 'a-do'a mereka: Orang yang 
banyak berdzikir kepada Allah, do'anya orang yang teraniaya dan 


pemimpin yang adil." (HR. al-Baihagi dan dihasankan oleh al- 
Albani). 


. Do'a anak yang shalih. 
Sebagaimana hadits Abu Hurairah & yang marfu' kepada- 
nya: 
Hy Aje Bi Lyn BSI Sa Alas AN SINI DG 
Bp gata Dy ii 
“Apabila seorang manusia meninggal, terputuslah amalannya 


kecuali tiga perkara: Shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan 
anak shalih yang selalu mendo'akan baginya.” (HR. Muslim). 


10. Do'a orang yang terbangun dari tidur apabila berdo'a 
dengan do'a yang ma'tsur (do'a yang ada tuntunannya). 
Dari Ubadah Ibnu Shamit 4 dari Nabi & beliau bersabda, 


MI Ab Up Sae YA VJ gb Ia 5 
Ah Ya da Da Ab Aa ja da IE de Ha, 
HAN IP RS Any 

At Ih op 3 Seda es 
“Barangsiapa yang terbangun di malam hari lalu berdo'a dengan 
(do'a ini) yang artinya, “Tidak ada tuhan yang sebenarnya kecu- 
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ali Allah Yang Maha Esa Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, 
miliknya seluruh kerajaan dan bagi-Nya segala puji dan puja dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, segala puji bagi Allah, 
Mahasuci Allah, tidak ada tuhan yang sebenarnya kecuali Allah 
dan Allah Maha Agung tidak ada daya dan upaya kecuali milik 
Allah, kemudian dia berkata, "Ya Allah, ampunilah aku, "atau- 
pun dia berdo'a maka akan dikabulkan, maka jika dia berkehendak 
berwudhu kemudian shalat maka akan diterima shalatnya." (AR. 
al-Bukhari dan at-Tirmidzi). 

Do'a orang yang dalam keadaan darurat atau kesulitan. 
FirmanAllah 4, 


GEN SIK GAN Ioi LL yah 
“Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilang- 
kan kesusahan. " (An-Nami: 62). 
Di antara dalil yang menunjukkan bahwa kondisi darurat 
adalah termasuk penyebab yang terkuat bagi terkabulnya 
do'a adalah hadits tentang tiga orang yang bermalam di 
suatu gua, tiba-tiba pintu gua tertutup oleh bebatuan yang, 
jatuh dari gunung sehingga menutupi pintu gua yang 
mereka huni, maka seorang dari mereka berkata kepada 
yang lain, “Perhatikanlah amalan-amalan shalih yang telah 
kamu perbuat dengan ikhlas karena Allah, dan mohonlah 
kepada Allah dengan perantara amalan-amalan itu mudah- 
mudahan Allah melapangkan kesulitan kalian.” Lalu 
mereka semua berdo'a kepada Allah dengan perantara 
amal-amal shalih mereka, maka terangkatlah batu-batu 
yang menutupi tadi maka mereka keluar dan meneruskan 
perjalanan. (HR. al-Bukhari). 
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Dan dari Aisyah &- sesungguhnya ada seorang budak 
wanita berkulit hitam yang dimiliki oleh suatu perkam- 
pungan Arab, lalu mereka memerdekakannya dan ia hidup 
di tengah-tengah mereka, dia berkata, “Maka keluarlah 
seorang bayi perempuan dari mereka yang memakai 
sebuah permata merah dari kulit, dia berkata, “Lalu dia 
meletakkannya atau permata itu jatuh darinya lalu lewat- 
lah seekor burung dan menyambar permata tersebut 
karena mengira bahwa permata itu sebuah daging, kemu- 
dian mereka memeriksa sampai memeriksa gubulnya. 
Demi Allah sesungguhnya aku berdiri di antara mereka, 
tiba-tiba lewatlah seekor burung kecil dan melemparkan- 
nya, sehingga jatuh di antara mereka, lalu aku berkata, 
“Inilah yang kalian tuduhkan kepadaku, sedangkan aku 
bersih dari apa yang kalian tuduhkan dan inilah dia 
permata, yang, kalian cari”, maka datanglah hamba sahaya 
wanita tadi kepada Rasulullah s& kemudian masuk Islam, 
berkata Aisyah, “Dia memiliki kemah di mesjid/rumah 
sempit kecil, di mana dia selalu mendatangiku dan 
bercerita di sisiku, tidaklah dia duduk bermajelis di sisiku 
kecuali dia berkata, “Dan di hari permata itu merupakan 
keajaiban Rabb kami, ketahuilah Dia-lah yang telah 
menyelamatkanku dari negeri kufur.” Berkata Aisyah «ts, 
“Maka aku ucapkan kepadanya, apa maksudmu, tidaklah 
kamu duduk bersamaku kecuali kamu ucapkan selalu 
ucapan seperti ini? Lalu dia menceritakan kejadian yang 
telah menimpanya (sebelum masuk Islam). (HR. al-Bukhari) 
Dan inilah sebab Islamnya hamba sahaya itu, berapa 
banyak sesuatu yang berbahaya tapi bermanfaat. 


. Do'a orang yang bermalam dalam keadaan suci untuk 
dzikir kepada Allah. 
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Dari Mu'adz Ibnu Jabal & Nabi & bersabda, 

A1 JUS II 2 IS Yth At S3 IE ai eh Ip L 
Ah ai II ASI, TAN AN ya 33 Ja P 

“Tidak ada seorang Muslim pun yang bermalam dalam keadaan 

suci dan berdzikir kepada Allah, lalu dia terbangun di malam 

hari dia memohon kepada Allah akan kebaikan dunia dan akhirat 


kecuali Allah akan memberinya.” (HR. Abu Daud, Ahmad, 
dan dishahihkan oleh al-Albani). 


. Do'a orang yang berdo'a dengan do'anya Dzun Nun (do'a 


Nabi Yunus). 


Allah 8£ berfirman, “Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), 
ketika ia pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa 
Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia 
menyeru dalam keadaan sangat gelap: “Bahwa tak ada Ilah (yang 
berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguh- 


nya aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim.” Maka Kami 
memperkenankan do'anya dan menyelamatkannya daripada ke- 
dukaan. Dan demikanlah Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman. " (al-Anbiya: 87-88). 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash &e, Rasulullah 4& bersabda, 
AI oi ad jag 3 ON 3 ia 
DA Ta ea Dab ip jt 
SA Dea PI ui tiga 
“Do'a Dzun Nun pada saat beliau berdo'a di dalam perut ikan 
ialah, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau, 


Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang 
yang zhalim, maka sesungguhnya tidaklah seorang Muslim ber- 
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do'a meminta sesuatu dengan do'a tersebut kecuali Allah akan 
mengabulkannya.” (HR. at-Tirmidzi, Ahmad dan al-Hakim 
dan dishahihkan oleh Al-Albani). 

. Do'a orang yang tertimpa suatu musibah jika berdo'a 
dengan do'a yang ma'tsur (do'a yang dicontohkan oleh 
Rasulullah). 

Dari Ummu Salamah &x, “Sesungguhnya aku telah men- 
dengar Rasulullah $ bersabda, 
i WA apl UI, Iesaa Aka KE Up Le 
re Ju ea IA 
Ae pa An be sah 
“Tidaklah seorang hamba terkena musibah lalu berkata, 'Sesung- 
guhnya kami hanya milik Allah dan hanya kepada Allah kami 
kembali, ya Allah, berilah pahala untukku dari musibahku dan 
berilah ganti bagiku dengan yang lebih baik darinya. "Kecuali 
Allah akan memberi ganti baginya dengan yang lebih baik, 
dan memberikan pahala dari musibahnya. 
Maka ketika wafat Abu Salamah, aku mengucapkan seperti 
apa yang telah Rasulullah # perintahkan kepadaku, maka 
Allah telah memberi ganti bagiku dengan yang lebih baik 
dari Abu Salamah yaitu Rasulullah &. (HR. Muslim)". 

. Do'a orang yang berdo'a dengan nama Allah Yang Agung. 
Dari Abdullah Ibnu Buraidah dari ayahnya beliau berkata, 
Nabi £ telah mendengar seorang laki-laki sedang berdo'a, 
dengan ucapan: 

"" Ummu Salamah adalah salah seorang ummul mu'min, istri Rasulullah #£, sebelum menikah 
dengan Rasulullah #&. suaminya adalah Abu Salamah yang ketika dia meninggal. Rasulullah 


'saw memerintahkan agar dia berdoa dengan do'a di atas, lalu Allah memberikan ganti baginya 
dengan yang lebih baik dari suaminya. 
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HH YA YA uk aga Jati An 
IN Ui asah at 
A—3 (es 81 sah ssi damal Ad do 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu sesungguh- 
nya aku bersaksi bahwasanya Engkau adalah Allah yang tiada 
tuhan yang patut disembah kecuali Engkau yang Esa, tempat 
bergantung yang tidak beranak dan tidak dilahirkan, dan tidak 
ada sesuatu pun yang menyamai/serupa dengan-Nya. Dia ber- 
kata bahwa Rasulullah # bersabda, “Dan demi dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sungguh dia telah memohon kepada Allah 
dengan nama-Nya Yang Agung yang apabila dimohon dengan- 
nya akan dikabulkan, dan apabila dimintai dengannya maka 
Allah akan memberi." (HR. At-Tirmidzi, Abu Daud, Ahmad, 
Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Al-Albani) 


Dan dari Anas & bahwasanya beliau bersama Rasulullah 
3£ duduk dan ada seorang yang shalat kemudian berdo'a: 


—a ai di YK al ol al Hi hi 
JB UP Ui Jai En PI, Dp 
da 513 Ate 1 1) Gs iba Mala A1 ES MEA 

Pan 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, sesungguh- 
nya Engkau yang memiliki semua pujian tiada tuhan yang patut 
disembah kecuali Engkau Yang Maha Pemberi, yang telah 


menciptakan langit dan bumi, wahai yang memiliki kemuliaan, 
keagungan, wahai Yang Maha Hidup dan Maha Tegak. Maka 
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16. 


Nabi #& bersabda, “Sesungguhnya telah berdo'a kepada Allah 
dengan nama yang agung, apabila dimohon akan mengabulkan 
jika diminta akan memberi.” (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, 
Ibnu Majah, An-Nasa'1 dan dishahihkan oleh Al-Albani). 


Do'a seorang anak yang berbakti kepada kedua orang 
tuanya. 

Dari Malik dari Yahya Ibnu Sa'id, sesungguhnya Sa'id 
Ibnu Musayyab berkata, sesungguhnya seseorang akan 
dinaikkan derajatnya berkat do'a anaknya setelahnya, dan 
dia berkata dengan mengisyaratkan kedua tangannya ke 
langit serta mengangkatnya. (HR. Imam Malik). 


Dari Abu Hurairah && berkata Nabi #: 
BA di HL ! 

WI Dad) Mita J3 ola 
“Sesungguhnya Allah benar-benar akan mengangkat derajat 
seorang hamba yang shalih di dalam surga, maka dia berkata, 
“Wahai Rabb, dari manakah ini?” Maka Allah berfirman, “Ini 


berkat istighfar anakmu untukmu.” (HR. Ahmad dan disha- 
hihkan oleh Ibnu Katsir). 


Dari Abu Hurairah & sesungguhnya Rasulullah 4 ber- 
sabda, 
ie Ti Ain “ya BSI ya NI Aa dah DIY Sy 
AF Ita Ke 
“Apabila seorang manusia meninggal maka terputuslah amalnya 
kecuali tiga perkara: Shadagah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, 
atau anak yang shalih yang mendo 'akannya.” (HR. Muslim). 
Dan hadits tentang tiga orang yang bermalam di gua lalu 
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gua tersebut tertutup oleh batu besar, salah seorang di 
antara mereka ada yang berbakti kepada orang tuanya lalu 
dia bertawassul dengan amal shalihnya itu, maka Allah 
mengabulkan do'anya. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Dan hadits tentang pemberitahuan Nabi #£ tentang seorang 
tabi'in yang mulia yang jika ia bersumpah kepada Allah 
maka pasti akan dikabulkan-Nya karena dia memiliki 
seorang ibu lalu ia berbakti kepadanya. 

Dan dari Umar Ibnu Khaththab #& aku mendengar Rasu- 
lullah #& bersabda, 


Aa ga Jl Sd aa Ae Gi al KUE Te gk 
AR gap pb GA Pi Ko oa 

JA al akang Ol aa DN At IE al 
“Akan datang kepada kalian Uwais Ibnu “Aamir bersama rom- 
bongan dari Ahli Yaman Oabilah dari Murad kemudian dari 
@arn, dulu dia berpenyakit kusta dan telah sembuh, kecuali 
tinggal sedikit sebesar uang dirham, dia memiliki seorang ibu 
dan dia berbakti kepadanya, kalaulah dia bersumpah kepada 


Allah, Allah akan menepatinya, maka jika kamu mampu memin- 
takan ampunan untukmu maka lakukanlah." (HR. Muslim). 


17. Do'a orang yang sedang melaksanakan ibadah haji. 
18. Do'a orang yang berumrah. 
19. Do'a orang yang berperang di jalan Allah. 


Sebagaimana hadits Ibnu Umar 45 dari Nabi #& yang ber- 
sabda, 


2 A3 A1 2) pasal cai, A1 Jasad Si 
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sada af 
"Orang yang berperang di jalan Allah, orang yang berhaji, dan 
berumrah adalah utusan Allah, Allah menyeru mereka dan mere- 
ka menjawabnya, dan mereka meminta kepada Allah, lalu Allah 
memberi mereka.” (HR. Ibnu Majah dan dihasankan oleh al- 
Albani). 


20. Do'a orang yang banyak mengingat Allah. 


Dari Abu Hurairah 4 dari Nabi 4 telah bersabda, 

ig abah F3) ap ASN 2 hd aj YG 
“Tiga orang yang tidak ditolak do'a mereka: Orang yang banyak 
berdzikir kepada Allah, do'a orang yang teraniaya dan pemimpin 


yang adil.” (HR. al-Baihagi dan Ath-Thabrani dan dihasan- 
kan oleh al-Albani). 


21. Do'a orang yang dicintai dan diridhai oleh Allah. 


Dari Abu Hurairah &e berkata, bersabda Rasulullah :&, 
Hi uy SAA BT Oh Psi ya JA Sy 
SE sa Ji je IA La JA Apa sai 
SMA 
KH Ad Ay Aa Ai Sai) he Ina ga ara, 
Ui HP Da3 Gj kie Ba Hj ie ai 3g 
Katana Kol ui, pai KG gag abi Hp sai dab 


2omyolSama Allah 3 berfirman, "Barangsiapa yang memu- 
suhi wali-Ku (orang yang aku cintai) sesungguhnya aku menya- 


A— Ke— Ld kaan EA Gp Lp 
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takan perang terhadapnya. Dan tidaklah hamba-Ku mendekatkan 
diri kepada-Ku dengan sesuatu lebih aku cintai daripada kewa- 
jiban yang telah kuwajibkan kepadanya, dan hamba-Ku selalu 
mendekatkan diri kepada-Ku dan melakukan hal-hal (amal) yang 
sunah sehingga Aku mencintainya, dan apabila aku telah men- 
cintainya, maka akulah telinganya yang dia gunakan untuk men- 
dengar dan akulah matanya yang dia gunakan untuk melihat, 
dan akulah tangannya yang dia gunakan untuk bertindak, dan 
akulah kakinya yang dia gunakan untuk berjalan, dan andaikata 
dia meminta sesuatu kepadaku pasti aku beri dia dan andaikata 
dia meminta perlindungan kepada-Ku sungguh Kulindungi dia. 
Dan tidaklah aku ragu tentang sesuatu yang aku perbuat, seba- 
gaimana keraguan-Ku terhadap seorang Mukmin yang mem- 
benci kematian dan aku membenci menyakitinya.” (HR. al- 
Bukhari). 


Dan inilah orang yang dicintai yang selalu mendekatkan 
diri dan memiliki kedudukan yang agung di sisi Allah, 
apabila dia meminta sesuatu kepada Allah maka Allah 
memberinya, dan jika dia meminta perlindungan maka 
Allah akan melindunginya, dan jika berdo'a maka Allah 
mengabulkannya, maka dia selalu menjadi orang yang 
dikabulkan do'anya. Karena kemuliannya di sisi Rabbnya 
38, dan sungguh banyak dari ulama Salafus Shalih yang 
terkenal dengan terkabulnya do'a-do'a mereka. 

Dan di dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim bahwa 
Rubayyi' binti Nadhr telah memecahkan gigi seri seorang 
hamba sahaya, lalu dia tawarkan kepada mereka untuk 
membayar diyat atau denda dan mereka menolak, lalu 
meminta maaf, mereka menolak, maka akhirnya Rasul #& 
memutuskan perkara mereka dengan hukum gishas 
berkata Anas Ibnu Nadhr, “Apakah dipecahkan juga gigi 
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seri Rubayyi'?” Demi dzat yang telah mengutus engkau 
dengan kebenaran tidak akan dipecahkan gigi serinya, 
maka kaum itu pun ridha lalu mangambil ganti rugi, maka 
Rasulullah # bersabda, 

SAN Je AP pn ale up OI 
“Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah ada yang jika dia 
bersumpah kepada Allah dia akan mengabulkannya.” (HR. al- 
Bukhari). 
Dan dari Anas Ibnu Malik #& Rasulullah #& bersabda, 
“Berapa banyak orang yang lemah, miskin lagi dihina yang 
hanya memiliki dua pakaian lusuh, kalaulah dia bersumpah kepa- 
da Allah, Allah akan memenuhinya di antara mereka itu dialah 
al-Barra' Ibnu Malik." (HR. al-Hakim dan dishahihkannya 
serta disepakati oleh adz-Dzahabi). Adapun lafaznya pada 
riwayat at-Tirmidzi: 
AAN Je AF IE ob ay Sal ia 

SA NI Aa 

“Berapa banyak orang yang kusut, berdebu yang hanya memiliki 
dua pakaian lusuh yang tidak pernah diperhatikan orang, kalau- 
lah dia bersumpah kepada Allah, Allah akan memenuhinya di 
antara mereka itu dialah al-Barra Ibnu malik.” (HR. at-Tirmidzi). 
Dan ketika peperangan sedang berkecamuk, kaum Mus- 
limin berkata, “Wahai Barra”, bersumpahlah kepada Rabb- 
mu!” Maka dia berkata, “Wahai Rabb, aku bersumpah 
kepada Engkau bahwa Engkau akan memberi kami bahu- 
bahu mereka sehingga musuh itu kalah.” Dan pada hari 
Tustar, dia berkata, “Aku bersumpah kepada Engkau 
wahai Rabb, bahwa Engkau berikan kepada kami bahu- 
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bahu mereka dan Engkau jadikan aku orang yang pertama 
mati syahid, lalu mereka (musuh) memberikan bahu-bahu 
mereka dan Barra” terbunuh dalam keadaan syahid. (HR. 
Abu Nu'aim di dalam kitab al-Hilyah 1/350). 

Dan Ibnu Rajab site banyak sekali menyebutkan dalam 
kitabnya “Jaami'ul “Ulum wal Hikam” contoh tentang bagai- 
mana Allah mengabulkan permohonan dari hamba-hamba- 
Nya yang beriman. (Jami'ul “Ulum wal Hikam, hal 348- 
356). Dan begitu juga Syaikhul Islam telah menyebutkan 
perkara-perkara yang agung tentang hal tadi dalam kitab- 
nya “Perbedaan Antara Wali Allah dan Wali Syetan” (Hal 
306-320). Dan begitu juga Ibnu Abud Dunya telah menye- 
butkan dalam kitabnya “Kitab Mujabi ad-Da” wah (orang- 
orang yang dikabulkan do'anya)” perkara-perkara yang 
agung. (Hal 17-18). 





PASAL vii 
PENTINGNYA DO'A DAN KEDUDUKANNYA DI 
DALAM KEHIDUPAN 


Pembahasan Pertama: Besarnya Kebutuhan Hamba Kepada 
Rabbnya 
Seluruh makhluk membutuhkan Allah 4 untuk menda- 
tangkan kemaslahatan bagi diri mereka dan menolak bahaya- 
bahaya yang menimpa mereka baik dalam perkara agama 
maupun perkara dunia, Allah 4 berfirman, 
Lan era em age AA KEL MMA an SR 
KAA Ya Ang an IL VA EN AN CE 
“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah: dan Allah 
Dia-lah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha 
Terpuji. (Fathir: 15). 
Di antara yang menguatkan dan menjelaskan hal itu 
adalah hadits Abu Dzar 4 dari Nabi # yang diriwayatkan dari 
Rabbnya (hadits Oudsi) 38 berfirman, 


WAS Wpd (K dl) yi Je lih Cip jl ate 
HE ena al at kn 3 Y) JS sate 
SN pe SS asnt U Kab plat Bab 1) pi 
WA JAN Jalu Ola (SI ane IN pp Ep 
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OA ee GI yap ba bai 
Panu Tana mna Doa Sen pita (AO an 
SI al PAS gi LA gaya Sp 
AS Ipa ang Hi Ai as Sa SN SA 
Sg LA INA atu Sh pub 33 
EA Ip GL he) dr ca adl SE NAS (Sr 
AA daa BA Seng SA SANTA gate 
LS II Keais Ca WS Lai LAda or IS eiG aje 
Sar | Sui ca Gi oto Gp Jaa G1 Tadi Pai 
MA Pan Inai ana 

Ai aga 
“Hai hamba-Ku, sesungguhnya Aku haramkan perilaku Dzhalim atas 
diri-Ku dan Aku jadikan pula haram di kalanganmu, maka janganlah 
kamu saling menzhalimi. Hai hamba-Ku, kamu semua sesat kecuali 
yang telah kami beri petunjuk maka hendaklah minta petunjuk 
kepada-Ku pasti Aku beri petunjuk. Hai hamba-Ku, kamu semuanya 
lapar kecuali yang telah Aku beri makan, hendaklah kamu minta 
makan kepada-Ku pasti Aku memberi makan padamu. Hai hamba-Ku, 
kamu semua telanjang kecuali yang telah Aku beri pakaian, hendaklah 
kamu minta pakaian kepada-Ku pasti Aku akan memberi pakaian 
kepadamu. Hai hamba-Ku sungguh kalian lakukan kesalahan pada 
siang dan malam hari dan aku mengampuni dosa-dosa itu semua, 
maka mintalah ampun kepada-Ku pasti Aku akan mengampuni 
kalian. Hai hamba-Ku, sungguh kalian tak dapat memberikan bahaya 


kepada-Ku, dan kalian tidak dapat memberi manfaat kepada-Ku. Hai 
hamba-Ku, jika orang yang terdahulu dan orang yang terakhir 
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daripadamu, manusia dan jin semuanya mereka itu bertagwa seperti 
tagwa orang yang paling tagwa di antaramu, hal itu tidak akan 
menambah kerajaan-Ku sedikit jua. Hai hamba-Ku jika yang pertama 
dan terakhir daripadamu manusia dan jin seluruhnya mereka durhaka 
Seperti orang yang paling durhaka di antaramu, itu tidak akan 
mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun. Hai hamba-Ku jika orang 
terdahulu dan orang yang terakhir di antaramu, manusia dan jin 
seluruh mereka berada di satu bukit, mereka meminta kepada-Ku, 
maka Aku berikan setiap mereka permintaannya, maka hal itu tidak 
akan mengurangi apa yang ada pada-Ku melainkan seperti sebatang 
jarum dimasukkan ke laut. Hai hamba-Ku sungguh itu semua amal 
perbuatanmu, aku catat semuanya bagimu sekalian, kemudian kami 
membalasnya maka barangsiapa mendapatkan kebaikan, hendaklah 
memuji Allah, dan barangsiapa mendapatkan selain itu, maka 
janganlah ia mencela melainkan dirinya sendiri.” (HR. Muslim dan 
yang lainnya). 

Dan hadits ini menunjukkan bahwa seluruh makhluk 
membutuhkan Allah di dalam mendatangkan kemaslahatan- 
kemaslahatan mereka dan menolak bahaya-bahaya dari diri 
mereka, baik dalam perkara agama maupun urusan dunia 
mereka, dan sesungguhnya para hamba, tidak memiliki sesuatu 
apapun dari semua itu dan sesungguhnya orang yang belum 
dikaruniai Allah petunjuk dan rizki, maka sesungguhnya Allah 
telah menghalanginya dari keduanya (petunjuk dan rizki) di 
dunia dan barangsiapa yang tidak diberi Allah ampunan dari 
dosa-dosanya, maka kesalahan-kesalahannya akan menjeru- 
muskannya (ke neraka) di akhirat. (Jami'ul “Ulum wal Hikam, 
Ibnu Rajab sil: 2/37). 
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Pembahasan Kedua: Perkara Terpenting Yang Harus Diminta 
Seorang Hamba Kepada Rabbnya 

Seorang hamba meminta kepada Rabbnya dari segala 
sesuatu yang diperlukan baik dari perkara agama dan dunia- 
nya, karena sesungguhnya gudang kekayaan seluruhnya hanya 
di tangan Allah 36. Allah 4& berfirman, 


0g 22 MA en sama Ka GI Ka 

PA yA AR RIS Ke IL ia 

“Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah khazanah- 

nya, dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran 
tertentu." (al-Hijr: 21). 

Dan Dialah Allah yang tidak ada yang bisa menahan 
terhadap apa yang Allah beri dan tidak ada yang bisa memberi 
terhadap apa yang Allah tahan, sebagaimana sabda Nabi ##, 
Ga Kdi 8 gi Yp CARA Ul Gaka Yy il UI au 3 HN 

Andi 
“Ya Allah, tidaklah ada yang dapat menghalangi terhadap apa yang 
Engkau beri dan tidaklah ada yang dapat memberi terhadap apa yang 
Engkau halangi, dan kekayaan seorang yang kaya tidak akan mem- 
berikan manfaat di sisimu." (HR Muslim). 

Maksudnya tidaklah bermanfaat kekayaan orang yang 
kaya darimu akan tetapi yang memberi manfaat adalah iman 
dan ketaatan. (An-Nihayah fi Gharibul Hadits, Ibnul Atsir, jilid 
1/244). 

Dan Allah 4 menyukai jika hamba-Nya meminta kepada- 
Nya seluruh kebaikan agama dan dunia mereka baik makanan 
dan minuman, sebagaimana mereka meminta kepadanya 
petunjuk dan ampunan, kesehatan, dan keselamatan di dunia 
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dan di akhirat. (Jami'ul “Ulum wal Hikam, Ibnu Rajab, 2/38- 
40). 


Allah 3 berfirman, 
- au Eeu 3 ES SE -- 
CAS AN Arya MUA, 


“Dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (An-Nisa: 32). 


Dan dari Abu Mas'ud al-Badri & berkata telah bersabda 
Rasulullah 4: 


- .. 0. . Ba fat MA ata Taun 
Ba Ia Ik Ol Lang J3 PAN Op ala uya 

CA bs 
“Mohonlah karunia kepada Allah sesungguhnya Allah menyukai apa- 
bila diminta, dan ibadah yang paling utama adalah menunggu kela- 
pangan.” (HR. at-Tirmidzi). 

Anas Ibnu Malik &£ berkata telah bersabda Rasulullah #: 

SR 1 as gi Jl Pe ie SA II 
“Hendaklah salah seorang di antara kamu memohon kepada Rabbnya 
seluruh kebutuhannya sampai memohon tali sendalnya apabila ter- 
putus.” (HR. at-Tirmidzi dan dia menghasankannya, demikian 
pula Abdul Oadir al-Arna'uth di dalam tahgig jami' al-Ushul, 
4/166). 

Akan tetapi seorang hamba hendaklah memperhatikan 
terhadap perkara-perkara yang penting sekali di mana di da- 
lamnya terdapat kebahagiaan yang hakiki dan dari hal yang 
terpenting itu sebagai berikut: 

1. Memohon kepada Allah petunjuk. 
Allah 8£ berfirman, 
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Bana gn ora aa 


SA Aa Hn aga Aa Ag oa 


LABA, Tr 
as 

“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 
mendapat petunjuk, dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka 
kamu tidak akan mendapat seorang pemimpin pun yang dapat 
memberi petunjuk kepadanya." (al-Kahfi: 17). 

Dan petunjuk itu ada dua macam: Petunjuk yang bersifat 
global yaitu petunjuk kepada iman dan islam dan hal ini 
terjadi untuk setiap Mukmin, dan yang kedua petunjuk yang 
sifatnya terperinci yaitu petunjuk untuk mengetahui perin- 
cian-perincian bagian iman dan Islam, dan membantunya 
untuk mengerjakan hal itu. Dan hal ini dibutuhkan oleh 
setiap Mukmin malam dan siang hari, maka Allah meme- 
rintahkan hamba-hamba-Nya untuk selalu membaca pada 
setiap raka'at shalat mereka firman Allah, “Hanya kepada 
Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
meminta pertolongan.” (al-Fatihah: 6). 

Dan begitu juga Nabi ## membaca dalam do'anya sebagai 


pembukaan pada shalat malam: 
HI ja ai WI) Wib Ga Lp ad WE UI jt 


mad Si Fed 
“Tunjukilah aku kepada kebenaran-kebenaran dengan izin Engkau, 
sesungguhnya Engkau menunjukkan siapa yang Engkau kehen- 
daki kepada jalan yang lurus.” (HR. Muslim). 
Dan juga Nabi selalu mewasiatkan kepada Mw'adz Ibnu 
Jabal & untuk berdo'a setiap selesai shalat: 


Big ya BKO 3 Je Fl adil 
“Ya Allah, bantulah aku untuk selalu mengingat-Mu, bersyukur 
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kepada-Mu dan melaksanakan ibadah yang baik kepada-Mu.” 
(HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan dishahihkan oleh al-Albani). 
Dan do'a istiftah (pembukaan) Nabi #& pada suatu saat 
malam: 


Ea IL G5 ag YES gas aki 

BN Pj da 
“Tunjukilah aku untuk berakhlak yang baik tidaklah ada yang 
mampu memberikan petunjuk untuk perbaikan akhlak kecuali 


Engkau dan jauhkanlah dariku kejelekannya tidaklah ada yang 
menjauhkan dariku kejelekannya kecuali Engkau.” (HR. Muslim). 


Dan sungguh Nabi # telah memerintahkan Ali Ibnu Abu 
Thalib :& untuk meminta kepada Allah petunjuk dan kebe- 
naran: 








SL csi DN ai 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu petunjuk dan 
kebenaran.” (HR. Muslim). 


Dan juga mengajarkan al-Hasan Ibnu Ali sfc untuk membaca 
pada setiap gunut witir: 


Hina ja dad HN 
“Ya Allah, tunjukilah aku sebagaimana orang-orang yang telah 


Engkau beri petunjuk.” (HR. Ashabus Sunan dan dishahihkan 
oleh al-Albani). 


2. Memohon kepada Allah pengampunan dosa. 


Karena sesungguhnya permintaan terpenting yang diminta 
seorang hamba kepada Rabbnya adalah ampunan dari dosa- 
dosanya, keselamatan dari neraka dan masuk surga. (Jami'ul 
wal Hikam 2/41, 404). 
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Seorang hamba berhajat kepada memohon ampunan atas 
segala dosanya dari Allah, karena seorang hamba melaku- 
kan kesalahan di malam dan di siang hari dan Allah meng- 
ampuni dosa-dosa seluruhnya, karena pentingnya perkara 
ini Rasulullah # bersabda, 


Iptu PA HA Sigi au 
“Hai manusia, bertobatlah kalian kepada Allah, maka sesungguh- 
nya aku bertobat kepada Allah dalam sehari seratus kali.” (HR. 
Muslim). 
Dan lafazh An-Nasa'i: 
dika AI SI Lagi FP anak, Ml BP AI gu 
TAU 
“Hai manusia, bertobatlah kalian kepada Allah dan beristighfarlah 
kepada-Nya maka sesungguhnya aku bertobat dan meminta ampu- 
nan kepada Allah setiap hari seratus kali atau lebih dari seratus 
kali." (HR. An-Nasa'i). 
Dari Abdullah Ibnu Umar «45 berkata, “Sesungguhnya kami 
menghitung Rasulullah # di satu majlis mengucapkan sera- 
tus kali: 
PEN AA Iu ja gb 
“Ya Rabb, ampunilah aku dan terimalah tobat diriku sesungguh- 


nya Engkau Maha Penerima Tobat dan Maha Penyayang.” (HR. 
Abu Daud, Ibnu Majah dan dishahihkan oleh al-Albani). 


Adapun lafazh Tirmidzi dalam riwayat Ahmad: 


SA MP ai Ia 
“Hai Rabb, ampunilah aku dan terimalah tobat atasku sesungguh- 
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nya Engkau Maha Penerima Tobat dan Maha Pengampun.” (HR. 
at-Tirmidzi dan Ahmad). 


Dan telah berkata Rasulullah #&: 


Li ag Tadi AIA Y cell ea An at JG 3 
BN Pr u e 
“Barangsiapa yang berdo'a: Aku memohon ampun kepada Allah 


Yang Maha Agung dimana tiada ilah kecuali Dia Yang Maha 
Hidup dan Maha Berdiri Sendiri, aku bertobat kepada Allah, maka 


Allah akan mengampuninya, walaupun dia lari dari peperangan." 


(HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al- 
Albani). 

Allah 4g berfirman, “Dan barangsiapa yang mengerjakan kejaha- 
tan dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (An-Nisa: 110). Dan Allah 8 berfirman juga, 
“Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang 
bertaubat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di jalan yang 
benar.” (Thaha: 82). 


Dan dari Anas && telah berkata, aku telah mendengar Rasu- 
lullah # bersabda, 


WE Sprog iIP3 UU pl GG Ji, SG AN JG 
seal DE WI Tek "PAT Gil 5 JUN, Us 05 Ge 
Mi SAT NU saka 

Baba ea SEA Dg 33 aa Jul PN 


“Allah && berfirman, “Wahai anak Adam, selagi engkau minta dan 
berharap kepada-Ku maka Aku akan mengampuni bagimu atas 
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segala dosa yang telah terlanjur dan tidak Aku perdulikan lagi. 
Wahai anak Adam, walaupun dosamu sampai setinggi langit 
kemudian meminta ampun kepada-Ku niscaya Aku beri ampunan 
bagimu. Wahai anak Adam jika engkau datang kepadaku dengan 
dosa sepenuh bumi tapi kamu tidak menyekutukan-Ku niscaya 
Aku datang kepadamu dengan ampunan sepenuh bumi pula.” 
(HR. at-Tirmidzi, ad-Darimi, dan dihasankan oleh al-Albani). 
Kata “Istighfar” sering disebutkan bersama kata “Taubah” di 
dalam satu kalimat, maka kata istighfar pada saat itu berarti 
suatu ungkapan meminta ampunan dengan lisan dan taubah 
berarti meninggalkan dosa-dosa dengan hati dan seluruh 
organ tubuh, dan Allah telah menjanjikan dalam surat Ali 
Imran ayat 135 dengan suatu ampunan bagi orang yang 
meminta ampunan dari dosa-dosanya dan tidak terus 
menerus (berhenti) dari melakukan dosa. 

Setiap kata Istighfar di dalam al-Our'an atau hadits ber- 
makna memohon ampunan dosa dan meninggalkan dosa 
tersebut dengan hati dan seluruh anggota tubuh. Adapun 
orang yang beristighfar dengan lisan sedangkan hatinya 
terus berbuat dosa maka hal ini hanya bersifat do'a, jika 
Allah kehendaki Dia mengabulkan dan jika menghendaki 
Dia menolaknya, bahkan terkadang terus menerus mela- 
kukan dosa dapat menjadi penghalang terkabulnya do'a. 
(Jami'ul wal Hikam 2/407-411). 

Dan dari Abdullah Ibnu Amr Ibnu Ash «#s dari Nabi #5 
bersabda, 


IE IE LX 
Dada hi Malah UI Opal Se pas 


“Sayangilah, niscaya kalian akan disayang, dan maafkanlah, nis- 
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caya Allah akan mengampuni kalian, celakalah bagi Agma'il gaul? 
dan celakalah bagi orang yang terus menerus melakukan dosa 
sedang mereka mengetahui.” (HR. Ahmad, Al Bukhari di dalam 
Adab al-awfrad dan dishahihkan oleh Al-Albani). 


Jika seseorang mengatakan saya beristighfar kepada Allah 
dan bertobat kepada-Nya maka ada dua kemungkinan: 
Keadaan pertama: 

Dia mengatakan hal itu tapi hatinya terus berbuat maksiat, 
maka dia dusta, karena dia mengatakan bertaubat padahal 
dia tidak meninggalkan dosa dengan hati dan anggota 
tubuhnya. 

Keadaan yang kedua: 

Dia meninggalkan maksiat dengan hatinya dan memohon 
kepada-Nya tobat nasuha dan berjanji kepada Allah untuk 
tidak kembali ke dalam maksiat, maka sesungguhnya tekad 
untuk meninggalkan maksiat wajib atasnya, ucapannya “aku 
bertobat kepada-Nya” mengabarkan tentang keinginan un- 
tuk bertaubat dengan sebenar-benarnya. 


. Memohon kepada Allah surga dan berlindung kepada-Nya 


dari neraka. 


Sebagaimana hadits Abu Hurairah #&, Rasulullah & berta- 
nya kepada seorang laki-laki: “Apa yang kamu katakan dalam 
shalat?” Dia menjawab, “Saya bersyahadat kemudian saya 
memohon surga kepada Allah dan aku berlindung kepada- 
Nya dari neraka”, demi Allah sungguh bagus pembicaraan- 





Jamak dari gima'un yaitu berupa corong yang dipasang di atas suatu bejana untuk mengisi 
benda cair berupa minuman dan minyak, Rasulullah mengupamakan pendengaran orang-orang 
yang mendengar suatu ucapan sedangkan mereka tidak memahaminya, tidak menghapal- 
kannya, dan tidak mengamalkannya, dengan sebuah corong yang tidak menampung sesuatu 
untuk mengisi apabila benda cair, ucapan yang dikatakan atau didengar hanya begitu saja 
sebagaimana benda cair melewati corong tersebut 
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mu dan juga pembicaraan Mu'adz, lalu beliau bersabda, 
“Sekitar itu juga kami bercakap-cakap.” (HR. Abu Daud dan 
Ibnu Majah serta dishahihkan oleh Al-Albani). 

Yaitu sekitar memohon kepada Allah surga dan berlindung 
memohon keselamatan dari neraka. 


Dan dari Anas Ibnu Malik «& berkata, telah bersabda Rasu- 
lullah &: 
ag Ld dal AN Lai LI Sa LI dh An Il uh 
IN Lp Wp bi JAN IE Sa LA EN “ya Pantat 
“Barangsiapa memohon kepada Allah surga tiga kali, maka surga 
itu berkata, “Ya Allah, masukanlah dia ke surga," dan barangsiapa 
memohon keselamatan dari neraka tiga kali, berkata neraka itu, 
“Ya Allah, selamatkanlah ia dari neraka." (HR. at-Tirmidzi, Ibnu 
Majah dan selain keduanya, dan dishahihkan oleh al- 
Albani). 
Dari Rabi'ah Ibnu Ka'ab al-Aslami 4 berkata, “Aku berma- 
lam bersama Rasulullah 4 lalu aku datangkan air wudhu 
dan juga keperluannya lalu beliau berkata kepadaku, 
“Mintalah”, lalu aku berkata “Aku memohon menemanimu 
di surga, lalu beliau berkata, “Adakah selain itu?" Lalu aku 
berkata hanya itu. Lalu beliau berkata, “Bantulah aku untuk 
dirimu dengan memperbanyak sujud.” (HR. Muslim). 
Dan ini menunjukkan atas sempurnanya pemikiran Rabi'ah 
&e dan kecintaannya terhadap permohonan yang paling 
agung dan kekal lalu Nabi # menunjukkan untuk memper- 
banyak sujud. Sebagaimana hadits Tsauban 4 bahwasanya 
dia berkata kepada Nabi #&, “Kabarkanlah kepadaku suatu 
amalan yang aku kerjakan akan memasukkanku ke surga,” 
atau dia mengatakan dengan amalan yang sangat dicintai 
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Allah, lalu dia bersabda, 





4 HERE Ana Aan AN te - tata 

Lg AI BAR) NI Sakena Al Welad Y MSG AN 9 PEN 3 PK, Ds 

AS US by ina 

“Hendaklah kamu perbanyak sujud kepada Allah, maka sesung- 

guhnya kamu tidaklah sujud kepada Allah kecuali Allah akan 

mengangkat dengannya suatu derajat dan dihapuskan darimu 
dengannya suatu kesalahan.” (HR. Muslim). 


. Memohon kepada Allah ampunan dan keselamatan di dunia 
dan di akhirat. 


Sebagaimana hadits al-Abbas Ibnu Abdul Muthalib ia ber- 
kata, “Aku berkata, "Wahai Rasulullah, ajarilah kepadaku 
sesuatu yang aku memohonnya kepada Allah?' Lalu beliau 
bersabda, “Mintalah kepada Allah kesehatan dan kekuatan.” Lalu 
aku berdiam beberapa hari kemudian aku datang kembali 
dan berkata, 'Wahai Rasulullah, ajarilah kepadaku sesuatu 
yang aku memohonnya kepada Allah?' Lalu beliau berkata 
kepadaku, “Wahai Abbas, wahai paman Rasulullah, mintalah 
kepada Allah keselamatan di dunia dan diakhirat.” (HR. at- 
Tirmidzi dan disahihkan oleh al-Albani). 

Dan hadits dari Abu Bakar as-Shiddig &- bahwa Nabi & 
berkata di atas mimbar: 


Ji ag Jani (SAT 5 KALI gadi An ia 
“Mintalah kepada Allah ampunan dan keselamatan, maka sesung- 
guhnya seseorang tidaklah diberi setelah yakin sesuatu yang lebih 
baik dari keselamatan.” (HR. at-Tirmidzi dan dihasankan oleh 
al-Albani). 


. Memohon kepada Allah keteguhan di atas dien dan akibat 
yang baik pada setiap urusan. Sebagaimana hadits Abdullah 


sa. 


Aa aa 3 
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Ibnu “Amr Ibnul Ash 4s, beliau mendengar Rasulullah ber- 
sabda, 


AA SA yan pat ip en) ea 3 3 ai BI 
AN ia Ae An KA Jay JB Salah ea Aa 

Dab Je ES So Ogah Ipad 
“Sesungguhnya hati-hati Bani Adam seluruhnya di antara dua 
jemari dari jemari Allah Maha Pengasih. Seperti satu hati yang 
Allah mengelolanya sesuai dengan apa yang Dia kehendaki. Kemu- 
dian Rasulullah #& bersabda, “Ya Allah, Dzat Yang membolak- 


balik hati, tetapkanlah hati-hati kami di atas ketaatan kepada-Mu." 
(HR. Muslim). 


Dan dari hadits Ummu Salamah es ketika ditanya tentang 
do'a yang banyak diucapkan oleh Nabi # ketika di sisi-Nya, 
dia menjawab bahwa beliau banyak berdo'a: 

Bip IE edi Log ding 
“Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, tetap teguhkanlah hati 
aku di atas agama-Mu. 


Lalu Ummu Salamah bertanya kepada Nabi, “Wahai Rasu- 
lullah, kenapa engkau memperbanyak do'a: 


“Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, tetap teguhkanlah hati 
ku di atas agama-Mu.” 


Lalu beliau bersabda, 
SN AN gatel ya akta ari A3) II GT Load AO) Kak gl G 
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Bayah pas 
“Wahai Ummu Salamah, sesungguhnya tidaklah seorang Bani 
Adam kecuali hatinya di antara dua jemari dari jari-jemari Allah, 
maka apabila Allah kehendaki, Allah luruskan dan barangsiapa 
Allah kehendaki, Allah palingkan.” (HR. at-Tirmidzi, Ahmad 
dan al-Hakim serta dishahihkan oleh Al-Albani). 
Dan juga hadits Busr Ibnu Arthaah 4 ia berkata bahwa aku 
telah mendengar Rasulullah #& bersabda, 


Mi AI ep Ia Cat GS ai d Et 2 ali 
IA 
“Ya Allah, jadikanlah akibat (akhir) seluruh urusan kami akhir 


yang baik dan selamatkanlah kami dari kehinaan dunia dan adzab 
akhirat.” (HR. Ahmad) 

. Memohon kepada Allah 45, kenikmatan yang langgeng dan 
perlindungan dari hilangnya kenikmatan tersebut. 
Nikmat yang paling agung adalah mendapatkan petunjuk 
kepada agama Allah (Islam) sebagaimana hadits Abu 
Hurairah 4 bahwa Rasulullah & berdo'a: 


Dea daa aa Hala Gs gan da 
H3 Bd YEN GA Ud AN TPT ma Ak ea 
an na ea eat Oa 
PS nd SAN aa PS dd 
“Ya Allah, perbaikilah bagiku agamaku penjaga segala urusanku 
dan perbaikilah bagiku duniaku yang di dalamnya terdapat kehi- 
dupanku dan perbaikilah bagiku akhiratku yang merupakan tempat 


kembaliku, dan jadikanlah kehidupan ini bagiku tempat bertambah- 
nya setiap kebaikan, dan jadikanlah kematian itu istirahatku dari 
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setiap kejelekan. " (HR. Muslim). 

Dari Abdullah Ibnu Umar && berkata, adalah do'a dari Nabi 

&: 

Aa Int) CAB Up Gahi O93 Lya aleS LI 
Hasta ecag 3 

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Mu dari hilang- 


nya nikmat-Mu dan berubahnya keselamatan, dan azab yang tiba- 
tiba datang, dan seluruh kemurkaan-Mu.” (HR. Muslim). 


. Berlindung kepada Allah dari cobaan yang bwrat, kweng- 


saraan yang dalam, ketetapan (takdir) yanp jelek dan dari 
kesenangan musuh-musuh. 


Dari Abu Hurairah &s , sesungguhnya Nabi #tt: 


NABI Tee Tag SEL SS Cay SAT & ya Tya yan DS 


SI Ar ga 
“Beliau selalu berlindung dari ketetapan yang jelek, kesengsaraan 
yang dalam, senangnya musuh-musuh dan dari beratnya cobaan. " 
(HR. Muslim). 
Dan contoh-contoh ini merupakan permohonan-permohonan 
yang penting di mana tidak sepantasnyalah seorang hamba 
melalaikannya, dan hendaklah setiap hamba tidak melalai- 
kan do'a kebaikan dirinya, keturunannya, dan seluruh kaum 
Muslimin, mudah-mudahan shalawat dan salam serta baro- 
kah, Allah curahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluar- 
ganya, para sahabatnya, dan orang-orang yang mengikuti 
jejak langkah mereka dengan baik sampai hari pembalasan. 





